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ABSTRAK
MANAJEMEN PERKADERAN
HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM DAN KONTRIBUSINYA
TERHADAP PENDIDIKAN DI INDONESIA

(Studi Analisis pada Himpunan Mahasiswa Islam
Cabang Yogyakarta)

Ammar Yusuf
NIM. 17913080

Penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti terhadap
berbagai kegiatan Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) yang dinilai
berhasil dalam mencetak kader-kader,yang; mampu menjadi tokoh-
tokoh besar di Indonesia. Seldin itu, penelitDjuga merasa perlu untuk
mengetahui  lebih  dalam | Utentang] konfribusi HMI terhadap
pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, fokus pada penelitian ini
adalah tentang manajemen—perkaderan—HMI dan kontribusinya
terhadap pendidikan di Indonesia/

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
Jenis penelitian kualitatif deskriptif[dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi partisipatoris dan nonpartisipatoris, wawacara
mendalam by design dan nom by design) dan kajian dokumentasi.
Teknik penentuan informan menggunakan teknik purposive dan
snowboal. Teknik analisis_data/yang ! digunakan-meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa, pertama: pengelolaan
perkaderan HMI cabang Yogyakarta disesuaikan dengan jenis
kegiatannya yang meliputi treining formal, non formal, dan
informal. Pelaksanaan training formal dan non formal diawali
dengan penetapan program kerja, kemudian penetapan tim Steering
Committee dan ketua Organizing Committee pada rapat presidium
atau rapat harian, selanjutnya pembentukan kepanitiaan, pembuatan
proposal, laporan kepada struktur HMI yang lebih tinggi, terakhir
implementasi kegiatan dan pengawasan serta diakhiri dengan
evaluasi. Kedua, kontribusi HMI terhadap pendidikan di Indonesia
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dapat diklasifikasikan menjadi kontribusi perkaderan dan kontribusi
kader. Kontribusi perkaderan terdiri kontribusi langsung (sadai) dan
kontribusi tidak langsung (tidak sadar). Kontribusi langsung
meliputi aspek pembentukan soft skill, sikap tanggung jawab, dan
sikap politik anggotanya. Sedangkan kontribusi tidak langsung
meliputi aspek pembentukan mental dan pengembangan wawasan
melalui iklim kondusif ilmiah, dan pembentukan hard skill melalui
berbagai kegiatan struktural dan kultural. Kontribusi kader HMI
berupa pengabdian diri terhadap dunia pendidikan, baik formai, non
formal, maupun informal. Pada pendidikan non formal dan informal,
kontribusi kader HMI-berupa gagasan dan inisiasi pembentukan
lembaga kajian atau pelatihan yang bermanfaat bagi kader HMI
thususnya dan masyarakat pada smumnya.

Kata Kunci : Kader, HMI, Training, Kontribusi, Pendidikan



ABSTRACT

HMI'S MANAGEMENT OF THE CADREIZATION
AND ITS CONTRIBUTION TOWARD EDUCATION
IN INDONESIA

(Analysis Study on Himpunan Mahasiswa Islam,
Yogyakarta Branch)

Ammar Yusuf
NIM. 17913080

This research began ‘),v1f1§Lt&Mmgr st of the researcher in
various activities of the Is 1atfgn of University Students
or Himpunan Mahasiswal V] which was considered
successful in producing c@ Sd able to become great
figures in Indonesia. Furtherr carcher also feels that it 1s
necessary to know more abe ~ tbation of HMI to education
in Indonesia. Therefore, %) ‘ 45 research is on HMI's
management of the cadreization and its contribution toward

education in I@N IVE R S I TA S

The type of research method used in this study was a

descriptive qualitative \A collection techniques
through partlclpa b ervation, in-depth
interviews by de51 entatlon review.

The technique of detennmmg, mtormams in this study used
purposive (determined) and snowball (recommended) techniques.
The data analysis techniques used in this study included data
reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results of this study indicate that first; The Yogyakarta
Branch of HMI's management of the cadreization classifies each
type of activity into three types of training consist of formal, non-
formal, and informal training. The implementation of formal and
informal training begins with the determination of the work
program, then the appointment of the Steering Committee team and
the Chair of the Organizing Committee at the presidium or daily
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meeting, then the formation of the committee, making proposals,
reporting to the higher HMI structure, finally the implementation of
activities and supervision and ending with evaluation. Second,
HMI's contribution to education consists of cadreization
contributions and contributions cadre. The contribution of HMI's
cadreization consists of two types: direct contribution (conscious)
and indirect contribution (unconscious). The direct contribution
(conscious) includes the formation of soft skills, responsibilities, and
political ~ attitudes. Meanwhile, the indirect contribution
(unconscious) includes mental formation and the development of
scientific insights. HMI cidrescontributions include self-service to

the form of ideas a &i Al 0% he formation of a study or
ial forf HMI cadres in particular and
the community in gengral.

)
SMEDE

Keyword : Cadre, HMI Trailﬁ, Contribution, Education
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Organisasi mahasiswa merupakan salah satu wadah yang
tepat untuk menumbuhkembangkan kemampuan diri, terutama
kemampuan tambahan (soft skill) yang berfungsi sebagai
pendamping kemampaun utama (hard skill). Dalam hal ini,
organisasi mahasiswa memiliki peran dan fungsi yang sangat
penting bagi mahasiswa, terutama bagi anggotanya, yakni
sebagai wadah aktualisa . Hal ini disebabkan karena
mahasiswa pada ur n')gal—wle;l kan wadah yang dapat
digunakan sebagai rug eraksi dan bersosialisasi,
melatih kemampuan @al i otgtnikasi, menghadapi dan
crig meningkatkan dan
bdkat vang dimiliki oleh
mahasiswa. Bahkan mer | Maslow, aktualisasi diri
(self aktualisation) me’l‘ﬁ; ] hal yang paling penting
dari lima kebutuhan dasar manusia. Menurutnya, ada lima hal
yang @MWERS*TA wy  kebutuhan
fisiologis (Phsyologic Needs) kebutuhan akan rasa aman dan
keselamatan ( Safej/ ), kebutuhan akan rasa

cinta (Love ai Imgg tyhap akan penghargaan
(Esteen NeemQ ' lisasi diri (Self
Actualization Need). Aktualisasi diri berada pada posisi puncak
dari kebutuhan dasar manusia.’

Secara umum, organisasi kemahasiswaan dapat dibagi
menjadi dua, yaitu organisasi mahasiswa intra kampus, dan
organisasi mahasiswa ekstra kampus. Organisasi mahasiswa
intra kampus adalah organisasi mahasiswa yang mendapatkan
pengakuan secara tertulis (/egitimate) dari perguruan tinggi
tempat organisasi tersebut dalam bentuk Surat Keputusan. Oleh

mengelola  permasd
mengembangkan berbag

* Matt Jarvis, Teori-teori Psikologi: Pendekatan Modern, (Bandung : Nusa
Media, 2000) him. 94-95.



sebab itu, maka organisasi intra kampus juga tergabung ke
dalam sistem dan terikat dengan aturan-aturan hukum yang
berlaku pada perguruan tinggi tersebut. Selain legitimasi,
organisasi intra kampus juga memiliki hak untuk mendapatkan
bantuan sarana dan prasarana serta bantuan dana guna
menunjang berbagai kegiatan yang dilakukan. Sedangkan yang
dimaksud dengan organisasi mahasiswa ekstra kampus adalah
orgasnisasi yang aktivitasnya dominan berada di luar kampus.
Berbeda dengan organisasi mahasiswa intra kampus, organisasi
mahasiswa ekstra kampus tidak memiliki /legitimasi dan tidak
terikat dengan atura wtdﬂnéﬂrﬁg béylaku pada perguruan tinggi
yang bersangkutan, <Org I 4nahasiswa ekstra kampus
biasanya terbentuk |@ata
kesamaan latar belal.gng

Namun demik asarkan permenristekdikti nomor
55 tahun 2018 di kepada setiap peguruan

tinggi yang di dalan%%ﬁ@amsasn ekstra kampus yang

berbasis ideology dan tidak terdapat pertentangan dengan

ideologQN m dir oleh pihak
kampu lasumsikan agar orgamsam mahasiswa ekstra
kampus tersebut nIeSLP@Mg sama dengan organisasi

intera kampus dalam memberikan kontribusi positif terhadap
perkembandN@@ E ﬁpasi aktif dalam
melakukan pembinaan terkait ideology kepada seluruh
anggotanya yang merupakan bagian dari masyarakat kampus.’
Himpunan Mahasiswa I[slam (HMI) merupakan salah satu
dari sekian banyak organisasi kemahasiswaan yang ada di

maan ideologi atau atas

Indonesia. Sebagai organisasi mahasiswa ekstra kampus yang
tidak mendapatkan bantuan apapun dari kampus, sejak pertama
kali didirikannya pada tahun 1947 di Yogyakarta hingga saat ini,
HMI tetap cksis di berbagai perguruan tinggi yang ada di
Indonesia. Selain eksistensi yang tetap terjaga, HMI yang

3

http://www.nu.or.id/post/read/98266/permenristekdikti-552018-diteken-
okp-kembali-masuk-kampus, dikutip pada 7 desember 2018, pukul 09.00 WIB.



terbentuk dua tahun pasca Indonesia merdeka juga telah
melahirkan banyak tokoh nasional yang turut serta dalam
membangun Indonesia. Adapun di antaranya adalah Nurcholis
Madjid yang dikenal sebagai tokoh intelektual muslim dan
sangat fenomenal dengan pemikiran pluralisme yang dimuat
dalam karya-karyanya. Nurcholis adalah satu-satunya orang
yang pernah menjabat sebagai ketua umum Pengurus Besar HMI
selama dua periode. Selain Nurcholis, masih banyak lagi alumni
HMI yang pernah menduduki berbagai posisi penting pada
struktural pemerintahan dalam upaya membangun negara
Indonesia seperti Mahfud Amin Abdullah, Komarudin
Hidayat, Hari Azhaﬂ uAﬂE!"%ﬁﬁuﬂa Hehamahua, Abraham
Samad, Akbar Tandjy allag Kuntowijoyo, Azyumadri
Azra, Anis Baswedan
Sehubungan déd AP ang1 elah dlpaparkan di atas,
melihat usia HMI yqiag sud
terdapat beberapa hal-y
dalam mempertahankan
tantangan zaman dan produktlf menghasilkan para tokoh
nasional E:?NI VE R«:@I ﬂp' AﬁSenjadl kunc1
utama adalah “perkaderan” dan kemampuan “adaptabilitas™.*
Adapun yang dim eran berdasarkan hasil
Kongres ke éﬁ%\&jal organisasi yang
dilakukan seNﬁ dengan pedoman
perkaderan HMI.” Proses pengaderan merupakan kegiatan yang
wajib dilakukan dan diikuti oleh seluruh anggota HMI. Proses
pengaderan adalah usaha yang dilakukan guna merubah potensi
kekuatan yaitu seluruh anggota HMI pada umumnya untuk
menjadi  kekuatan yang dapat digunakan sesuai dengan
kebutuhan organisasi. Kader merupakan unsur yang sangat
penting bagi sebuah organisasi dikarenakan kader memiliki

—klinci dari bul\sesnyd HMI
#lya dalam  menghadapi

* Solichin, “Hml Candradimua Mahasiswa " (Jakarta : Sinergi Persadatama
Found, 2010) him, 136

> PB Hml, Hasil-Hasil Kongres XXIX, (Pekanbaru : 2015) him, 298



peran sebagai tulang punggung organisasi, menjadi pelopor dan
motor penggerak, pelaksana, sekaligus pengemban amanah
untuk membawa organisasi menuju apa yang dicita-citakan oleh
organisasi dengan tetap berpegang teguh pada pemahaman
terhadap nilai-nilai yang menjadi azas perjuangan organisasi
tersebut.” Untuk menjelaskan perbedaan antara perkaderan
dengan pengaderan, penulis menyederhanakan penjelasan dalam
bentuk tabel perbandingan berikut :

Tabel 1.1. Tabel perbandingan dan perubahan kata

Kumpul f_[ P U%’I Perkumpulan

Kerja 2 ag Pekerjaan

Kader ; P dera% Perkaderan

Sedangkan EL{ dengan  kemampuan
adaptabilitas adalah secara rutin dan berkelanjutan

melaku gmﬁﬁ Jlm 41 kan organisasi
yang t dilakukan 5&&1 Sga melakukan
proyeksi telhadargtm ﬂ dilakukan kedepannya
disesuaikan dengan tuntutan keadaan, baik di tingkat lokal,

regional, dalNl@NEs'bAu tersebut dilakukan

oleh seluruh struktur kepemimpinan organisasi. Sebagai contoh
gerakan HMI yang dinamis dan adaptable adalah perubahan
yang pernah terjadi pada dua point penting dalam organisasi,
yaitu tujuan dan azas organisasi.” Secara umum, dapat dikatakan

® A. M. Saanto Tukimin, Mochadi Zainal “Administrasi...." dalam Agus
Salim S, “44 Indikator Kemunduan HMI" (Y ogyakarta: Misaka Galiza, 2008) him
11.

" HMI pernah melakukan perubahan azas dari Islam menjadi Pancasila pada
Kongres ke-16 di Padang tahun 1986. Hal ini merupakan bentuk penyesuaian
terhadap keputusan presiden Soeharto yang menerapkan azas tunggal Pancasila.
Selain itu, ini juga dilakukan karena nilai-nilai yang terdapat dalam pancasila tidak
ada yang bertentangan dengan nila-nilai Islam. Lihat Agus Salim Sitompul,
Historiografi HM1 1994-1993, (Jakarta: Intermasa, 1994) him. 13



bahwa kemampuan adaptabilitas  tersebut  merupakan
kemampuan  intelektual  setiap  kader HMI  yang
diimplementasikan secara kolektif.

Bertolok dari apa yang telah dijelaskan di atas, dapat
dilihat bahwa perkaderan menjadi kunci utama atas
keberhasilan HMI dalam mencetak anggota yang mampu
memiliki kualitas sebagai seorang kader. Namun demikian,
berdasarkan hasil kajian penulis terhadap beberapa hasil
penelitian terdahulu, belum ada yang membahas secara detail
terkait dengan pengelolaan dan pelaksanaan perkaderan yang
dilakukan oleh HMI. Qle a_itu, penulis merasa perlu
untuk melakukan kajfan f%ﬂé%nda am terhadap pengelolaan
dan pelaksanaan perk nkukan oleh HMI. Lebih
lanjut, karena HMI mgr ’zfzﬂigasi kemahasiswaan yang
aggotanya merupaka WIsva ryang tentunya merupakan
salah satu bagian pe :_) du%r)a pendidikan, penulis juga
merasa perlu untuk nietat apam lebih mendalam terhadap
kontribusi HMI terhadap g Ipendidikan. Selain itu,
berhubung secara letak geografis penulis berdomisili di
Yogyaka@ N I VER @lh‘l‘lﬁk&ﬂ penelitian
terhadap objek materigl yang sama, maka penulis memilih untuk
melakukan pcneliti&lrﬁl_;ﬁ_m ng Yogyakarta sebagai

penelitian  lanyut dagi ﬂ% ang telah dilakukan
sebelumnya. wmb n _Sj elitian, penulis
menetapkan judul yakni “Manajemen Perkaderan Himpunan
Mahasiwa Islam dan Kontribusinya Terhadap Pendidikan di
Indonesia (Studi Analisis Pada HMI Cabang Yogyakarta)®.
Selanjutnya, guna memudahkan proses penelitian, penulis
menentukan hal-hal apa saja yang menjadi fokus penelitian dan

permasalahan apa saja yang dibahas. Permasalahan yang
dibahas, penulis kemas dalam bentuk kalimat tanya atau

pertanyaan penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan
penulis dalam membuat kesimpulan.



B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

1

Fokus Penelitian

a.

b.

Manajemen perkaderan Himpunan Mahasiswa Islam
Cabang Yogyakarta

Kontribusi perkaderan Himpunan Mahasiswa Islam
terhadap pendidikan di Indonesia

2. Pertanyaan Penelitian

L

a.

Bagaimanakah manajemen perkaderan yang dilakukan
oleh Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Yogyakarta ?
Bagaimanakah  kontribusi  perkaderan ~ Himpunan

Mahasiswa (JslhﬁLAthghg Yogyakarta terhadap

idi 7 Z
pend1d1kan31§ndo »'5
0 )
C. Tujuan dan ManfagtiP z
; >
Tujuan = n
a. Untuk menjetaskan” lan hasil perkaderan yang
dilakukan ()@fﬂﬂj@@yf@ﬁ\mhasiswa Islam Cabang
Yogyakarta
b.

1 1Sy 'k$‘an Himpunan
m&ymRﬁjj %gya arta  terhadap
pedidkrf Efions, ALA

2. Manfaa

a.

Secmrs,qm geﬁlé} diharapkan dapat

memberikan  kontribusi  positif  terhadap upaya
pengembangan khazanah ilmu pengetahuan, khususnya
dalam dunia pendidikan nonformal dan informal.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi pembelajaran positif bagi Himpunan Mahasiswa
Islam Cabang Yogyakarta baik secara institusional
maupun secara personal pengurus. Selain itu, hasil
penelitian  ini  juga diharapkan dapat menjadi
pembelajaran positif bagi penulis secara pribadi, dan
bagi seluruh mahasiswa pada umumnya.



D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada pelitian ini dibagi menjadi
tiga bagian, yaitu bagian awa, bagian isi, dan bagian akhir
Adapun pembahasan lebih jelas mengenai pembagian bab dan
subbab pada tiap bagian adalah sebagai berikut :

Bagian awal terdiri dari halaman sampul luar, halaman
sampul dalam, halaman pengesahan, halaman tim penguji ujian
tesis, halaman persetujuan pembimbing, halaman motto dan
halaman persembahan jika diperlukan, halaman abstrak, kata
pengantar, daftar isi, daftar gambar, tabel, dan bagan jika ada,
serta daftar lampiran.

Bagian isi m ’xzy;p::l &nAgﬁ\gian‘ inti dari laporan hasil
penelitian yang ber§ dj ' dé latar belakang hingga
kesimpulan dan saran.@a fAi, pembahasan didalamnya
dibagi menjadi limd gbab spﬁimg berkaitan satu sama
lainnya, yakni sebaga :_Z;eri %’

BAB I merupakan altrfgamryang berisi latar belakang
permasalahan, fokus%mey “dan pertanyaan penelitian,

tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

AR NN STy S pusi
terdahulu dan landagan teori, Pada bab ini, penulis akan
menguraikan beber’;éelsﬂ_;AliMerdahulu yang memiliki
kesamaan d ﬁb% y penulis pilih pada
penelitian inﬁ 449 S ga penulis akan
menguraikan teori yang penulis jadikan sebagai landasan
penelitian.

BAB III berisikan metode penelitian yang di dalamnya
akan penulis uraikan mulai dari jenis, metode penelitian, hingga

ke tahapan pengumpulan data dan metode analisis yang penulis
gunakan.

* Tim Revisi Pedoman Tesis, Pedoman Penulisan tesis, (Yogyakarta:
Program Pasca Sarjana Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia,
2017), hlm. 11-25



BAB IV berisikan hasil penelitian dan pembahasan. Pada
bab ini penulis akan memaparkan data hasil penelitian berupa
catatan hasil wawancara, observasi, dan interpretasi dokumen-
dokumen penting yang telah diperoleh. Data hasil penelitian
yang penulis paparkan merupakan data yang telah penulis
kondensasikan sebelumnya.

BAB V merupakan bab penutup dari pembahasan hasil
penelitian yang disampaikan dalam bentuk kesimpulan dan
saran.

Bagian alkhir merupakan bagian pelengkap dari laporan
hasil penelitian. Padé baghn it terdjri dari dua hal yaitu daftar
pustakan dan lampijga. D pusﬁ an merukapan daftar buku,
jurnal, dan berbagai |liter; z(yng penulis jadikan rujukan
atau bahan pertit an aﬁn proses penulisan hasil
penelitian. Sedangkg lam 1 in béfisikan transkrip wawancara,
dan|berbagai hal lainnya yang

menurut penulis per@w &w@ﬁ(

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA




BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN
LANDASAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahuiu

Pertama, buku karya Harigo Wibawa Satria yang berjudul
Lafran Pane: Jejak Hayat dan Pemikirannya. Karyanya ini
merupakan hasil dari penelitian skripsinya yang kemudian
dikembangkan dan dibukukan, bahkan hingga saat ini, buku
karya Hariqo menjadi salah satu buku bacaan wajib bagi kader
HMI khususnya, dan Mswa pada umumnya jika
ingin mengetahui tentipg h?t'rs‘fﬁ% emikiran Lafran Pane sebagai
orang yang memprak { HMI. Berasarkan hasil
kajiannya, Harigo me wa menurut Lafran Pane,
intelektual muslim va memiliki enam (6)
karakteristik utama, Yy kesempumaan Islam, 2)
memiliki kesumbang, § ian keseimbangan hidup,
3) sebagail pumbaham, ggala  hal kehidupan, 4)
menjadikan  keislaman- kemdonesman keilmuan sebagai titik

tolak gerfik Eu IE‘Rs m@lbam bangsa
6

Indonesia, dan senantlasa meng,ha iskan umurnya untuk

berjuang menganﬂ ajat rakyat Indonesia.’
Lebih lanjut, penelitian yang oleh Hariqo lebih fokus
terhadap per JNWLQ ti kondisi sosio-
kultur disekitarnya hingga akhrinya membentuk kesadaran
Lafran Pane untuk mendirikan organisasi yang dapat mewadahi
seluruh mahasiswa Islam di Indonesia.

Kedua, disertasi milik Saifullah SA. Berdasarkan hasil
penelitian disertasinya yang berjudul “Persepsi HMI tentang
Nasionalisme”, Saifullah mengungkapkan bahwa semangat

nasionalisme HMI lebih kepada ranah konsepsional, sedangkan
contoh bentuk nyata dari semangat nasionalisme HMI adalah

’ Hariqo Wibawa Satria, Lafran Pane: Jejak Hayat dan Pemikirannya,
(Jakarta: Penerbit Lingkar, 2011) hlm. 7.



fakta tentang keterlibatan HMI dalam angkatan 1966 yang
berusaha menurunkan rezim orde lama dan memperjuangkan
orde baru. Selain tentang nasionalisme, Saifullah juga sedikit
membahas tentang pola hubungan antara semangat ke-Islam-an
HMI dengan ke-Indonesia-an. Dengan demikian, terlihat jelas
perbedaan objek formal pada penelitian yang dilakukan penulis
dengan yang dilakukan oleh Saifullah, yakni penulis melakukan
penelitian  terhadap manajemen perkaderan HMI dan
kontribusinya terhadap pendidikan, sedangkan Saifullah lebih
fokus terhadap implementasi konsep nasionalisme yang ada di
HML (U) ISLAM /\

Ketiga, tesis Eilik ham#had Hamsah yang berjudul
Membangun Karaktgr Studi  Analisis  Perkaderan
Himpunan Mahasis i ﬁu Yogyakarta). Fokus pada
penelitian ini adala @t | konsep kebangasaan yang
dimiliki  oleh HNM bagaimana cara HMI

menanamkan konse%ﬁé‘g@rsebut ke dalam diri setiap

kader. Berdasarkan hasil penelitiannya, ditemukan bahwa

e TV ERSITAS o=
merupa ke, rasia ar nesia. Adapun
gambaran  Kkar dk*sqﬁ’SA\dM konsep HMI adalah

terbentuknya masyarakat yang;, menjunjung tinggi semangat
persaudaraaI\N ergal, Junti lIrA berkeadilan sosial,
berakhlakul karimah, dan istiqomah. Sedangkan untuk
implementasinya meliputi tiga hal yaitu perkaderan formal yang
berjenjang, perkaderan nonformal yang lebih fokus kepada
keprofesian, dan perkaderan informal yang merupakan semua
bentuk kegiatan HMI selain perkaderan formal dan perkaderan
nonformal."

Keempat, tesis milik Hasanuddin M. Saleh. Berdasarkan
hasil penelitiannya, ia mengemukakan bahwa: (1) kader HMI

'Y Muhammad Hamsah. “Membangun Karakter Bangsa (Studi Analisis
Perkaderan Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Yogyakarta)”, Thesis Magister,
(Program Pascasarjana Magister [lmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia)
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selalu bersikap akomodatif bahkan sejak awal berdirinya.
Namun, sejak tahun 1980an khususnya pasca prinsip asas
tunggal mulai ingin diberlakukan kader HMI lebih terfokus
untuk mengkritisi terhadap berbagai hal yang terkait dengan
ideologi. Akibatnya, HMI menjadi terpolarisasi; (2) sebelum
tahun 1980an atau tepatnya pada masa Orba, KNPI menjadi
senjata utama pemerintah untuk mengekang gerakan mahasiswa
karena KNPI menjadi wadah bagi setiap organisasi kepemudaan
dan kemahasiswaan. Sehingga organisasi kepemudaan menjadi
lebih mudah untuk dikendalikan oleh pemerintah, padahl
if dalam kegiatan politik
MI seolah kehilangan

sebelumnya HMI selalu_berperan ak
pemerintahan; (3) b akah%liﬁm}ﬁi

d A ik (akademik oriented);
(4) Di dalam aksi sosigHM blah §agh dibandingkan dengan
Lembaga Sosial Masy v~ atau Non-Government

Organitation (NGO), kelompokli ‘-- s, dan kelompok studi
(study club); (5) sampai sejauh ini, sumbangsih HMI terhadap

s o P oo i 5

Kelima, tesis y dltuhb ita Purnama yang
berjudul Analisis P Mg/\u Kamisan Dalam
Penvusunan A Nﬁt wwgnbahan Visi Misi
Kota Metro 2 E 4 lé mt h Dita Purnama
bertujuan untuk mengetahui peran HMI cabang Metro dan forum
Berbincang dan Berfikir (Cangkir) yang dilakukan secara rutin
setiap hari kamis oleh anggota HMI terhadap penambahan atau
perubahan visi dan misi Metro, Lampung. Berdasarkan hasil
penelitiannya, dikemukakan oleh Dita Purnama bahwa peran
yang diberikan oleh HMI dan forum Cangkir Kamisan terhadap
penambahan visi dan misi pemerintah Kota Metro adalah
bersifat komplementer atau pelengkap. Forum Cangkir kamisan
berfungsi untuk menampung berbagai aspirasi masyarakat dan
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kemudian disampaikan kepada pihak pemerintah kota Metro
untuk kemudian ditindaklanjuti oleh pihak yang berwenang."
Keenam, tesis yang ditulis oleh Suwandi Simangunsong
yang berjudul Ideologi Kader HMI Dalam Pembangunan
Kepemimpinan Kepemudaan di Kota Medan. Penelitian ini
berfokus pada pengamatan terhadap pengaruh ideology HMI
dalam membangun jiwa kepemimpinan anggotanya yang secara
klasifikasi berdasarkan usia masuk ke dalam kategori pemuda.
Penelitian ini mengangkat studi kasus di kota Medan, Sumatera
Utara. Berdasarkan hasil penelitiannya, dikemukakan bahwa
terdapat pola hub wgatSLyamg ing berkaitan erat antara
ideology HMI dengpa jiwagkepentimpinan kepemudaan di kota

Medan. Hal ini d(g_i;nj engah data-data statistic yang
menghitung korelaﬁa fara | % variable tersebut.'’ Sikap
kepemimpinan met lahusatu bagian dari soft skill

permasalahm‘l' (pf()%}%ﬁjwmun perbeda.an mendasar
antara penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan oleh

penulisuﬁtmﬁglre bﬁicannya atau
pengad ya, " bagai 0sesy. akdkan oleh HMI
dalam membentukll$ mplP{eMt.

Ketujuh, jurnal ilmiah yang ditulis oleh Ragil Armando

dengan jud'Nf@N Ei%lmm' Kota Denpasar

1990-2014 (Kajian Tentang Pola Ideologi Gerakan Mahasiswa
Islam). Jurnal ini membahas tentang pola gerakan HMI yang
dikomparasikan dengan LDK yang kemudian bermetamorfosis
menjadi KAMMI. Berdasarkan hasil penelitiannya, penulis
menilai bahwa penelitian ini lebih mengarah kepada sejarah,
latar belakang, dan ideology gerakan yang diusung oleh kedua

'"" Dita Purnama, “Analisis Peran HMI dan Cangkir Kamisan Dalam
Penyusunan Agenda Setting Terhadap Penambahan Visi Misi Kota Metro 20167,
Tesis Magister, Lampung: Universitas Lampung, 2018, hlm. 108-111

" Suwandi Simangunsong, “Ideologi Kader HMI Dalam Pembangunan
Kepemimpinan Kepemudaan di Kota Medan™, Tesis Magister, Medan: Sekolah
Pascasarjana Universitas Sumatera Utara, 2017, hlm. 172.
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organisasi tersebut. Hal ini ditunjukkan secara jelas pada
simpulan hasil penelitiannya yang mengemukakan bahwa HMI
yang telah jauh lebih dulu terbentuk ketimbang KAMMI telah
melalui berbagai tantangan dan ujian. Adapun tantangan yang
paling mengena terhadap HMI adalah penerapan asas tunggal
pancasila pada 1986 yang berdampak pada terpecahnya HMI
menjadi dua yaitu HMI yang berubah asas menjadi pancasila
dan HMI MPO yang tetap berasas Islam."

Kedelapan, disertasi yang ditulis oleh Agus Salim
Sitompul.  Disertasi ini  berjudul  Pemikiran  Himpunan
Mahasiswa  Islam (H%[LMQ_@\K@M/Qmun-Ke[ml’onesiaan
1947-1997. Disertasi [ igi I FtefMbdhas tentang sejarah panjang
HMI serta berbagai p¢tgur di éa lamnya sejak awal mula
berdirinya pada 1947 @i 7.Agus Salim menceritakan
dan menjelaskan m@

erg%mulan tersebut  dengan
menggunakan pendekatan hi blogis secara makro, oleh
karenanya disertasi 1? f rfadikan dasar pembuatan
beberapa  bukunya ﬁjﬁ;g; i ,lah Perjuangan  HMI”,
“Historiografi HMI”, dan “HMI Mengayuh diantara Cita dan
Kritik™. WNIIEVERISTWﬂrsakan bahwa
HMI secara posisi di_masyarakat sangatlah strategis, hal ini
disebabkan karena I-I ISt Mi organisasi mahasiswa

S
yang di dalamnya_terbina  masyar kelas menengah dan
tinggal di koﬁm 1 EﬂglAsiswa senantiasa
bergumul dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, sebagai
penggerak modernisasi yang didasari agama Islam dan dibingkai
dengan ideology kelslaman-keIndonesiaan."

Kesembilan, buku yang ditulis oleh Said Muniruddin
dengan judul Bintang Arasy, Tafsir Filosofis-Gnostik Tujuan

"xRagil Armando, “Dinamika HMI dan KAMMI di Kota Denpasar 1990-

2014 (Kajian Tentang Pola Ideologi Gerakan Mahasiswa Islam)”, E-Jurnal
Humanis, Fakultas Sastra dan Budaya Unud, vol. 15 (1 april 2016) hlm. 116

" Agus Salim Sitompul, “Pemikiran Himpunan Mahasiswa Islam (HMI)
Tentang Kelslaman-Kelndonesiaan 1947-1997", Disertasi Doktoral, Yogyakarta :
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001, hlm vii-viii
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HMI. Buku ini menjelaskan tentang Nilai-Nilai Dasar (NDP)
dan tujuan HMI dengan menggunakan paradigma historis-
filosofis, oleh karenanya pada setiap bab Said Muniruddin
meletakkan ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan
pembahasan. Pada bab pembahasan terakhir, Said Muniruddin
membahas tentang kepemimpinan dan manajemen organisasi
lengkap dengan berbagai model dan tipologinya.'® Namun dalam
penejelasan yang cukup komprehensif tersebut, Said tidak
membahas tentang pola pengaderan yang dilakukan oleh HMI,
terlebih pada aspek dampak pengaderannya, oleh karenanya
jelas bahwa posisi zclglul&d%m P elitian ini berbeda dengan
Said Muniruddin dajam Bi A%s y miliknya.

Kesepuluh, buk drdlis oleh Ahmad Sy:fi'i
Safinuddin dengan Wacana Revolusi Sosial.
Buku ini mengulagtenta atan pemikiran di internal
HMI. Sedikit ban samaan antara pandangan

Ahmad Syafi’l denéﬁ{fﬂw@ﬁitompul. namun perbedaan

keberpihakan sangat jelas terlihat pada tahun 1986 saat

peneramﬂmgﬁﬁRiﬁlr@Fﬁ Hﬁe va. Pada Agus
Salim leBih detail menj€Taskan tentang I yang memilih untuk
merubah asaz melag @(Ana Mmenempatkan HMI MPO
sebagai “kelomiok yvang salah™ karena mengikuti nafsu salah

seorang pe e Man oleh karenanya
Agus Salim fokus untuk menjelaskan berbagai pergulatan
pemikiran yang terjadi pada HMI. Berbeda dengan Agus Salim,
Ahmad Syafi’i justru menganggap bahwa HMI MPO merupakan
kelompok yang benar karena menjalankan amanah kongres HMI
tahun 1983 di Medan tentang perubahan tafsir HMI yang
kemudian dilanjutkan dengan Simposium Pengembangan Tafsir

"* Said Muniruddin, BIntang Arasy Tafsir Filosofis-Gnostik Tujuan HMI,
(Banda Aceh : Syiah Kuala University press, 2017)
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Azas di Mataram pada 1985 dan disempurnakan dalam
Lokakarya Khittah Perjuangan tahun 1990 di Yogyakarta.'®
Kesebelas tesis yang ditulis oleh Abdul Haris dengan
judul  “Pengembangan Kualitas Sumber Pemuda Melalui
Program  Pelatihan, Studi  Kualitatif  Terhadap  Program
Pelatihan Kader HMI di Tasikmalaya”. Fokus pada penelitian
ini adalah untuk melihat pelaksanaan perkaderan dan follow up
pasca pelatihan yang dilakukan oleh HMI Cabang Tasikmalaya
dan melihat dampaknya terhadap perkembangan kualitas kader.
Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelatihan yang
dilakukan oleh HMI Cgb ang deamalaya memberikan dampak
positif terhadap anggi nya ﬁ:ﬁ\a i] bian akhir penelitiannya,

Abdul  Haris men értal\ ahwa| pemuda  memerlukan
kemampuan-kemampt @1 tent ¢ hanya akan didapatkan
dari kegiatan-kegiatapsyang oleh organisasi ekstra
kampus guna menjadi lamin enghadapi persaingan di

era globalisasi."”

Kedua belas, tesk @{eh Ahmad Biustomi yang
berjudul “Peran Organisasi Mahasiswa Islam Ekstra Kampus

dalam PLU.N‘I VaEH 8IWA@M kurikulum

perkaderan [’MH M [, LDK, di UIN SUnan
Kalijaga). Penellltd M mendeskripsikan peran
organisasi mm Q NESII A m pembentukan
karakter mal erdiri dari tiga
pembahasan, yaitu Pertama, menunjukkan dari segi kurikulum
pengaderan secara umum sama, hanya saja terdapat sedikit ciri
khas. Adapun ciri khas dari HMI yaitu unggul pada nilai-nilai

dasar perjuangan, mission, konstitusi, dan kepemimpinann.
Kedua, implementasi kurikulum secara umum sama, hanya saja

Ahmad Syafi’l Aminuddin, HM/ dan Wacana Revolusi Sosial, (Jakarta :
Penerbit Hijau Hitam dengan Pusat Studi Paradigma [lmu, 2003) him 74, 162-163

"7 Abdul Haris, “Pengembangan Kualitas Sumber Pemuda Melalui Program
Pel:tihan, Studi Kualitatif Terhadap Program Peltihan Kader HMI di
Tas kmalaya™, Thesis Magister, (Bandung : Universitas Pendidikan Indonesia,
2013)
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pada HMI memiliki ciri khas yakni dikelola oleh Master Of
Training (MOT) vang bertugas sebagai pemandu jalannya
pembelajaran di forum, selain itu, pemateri yang diambil
cenderung diutamakan orang yang merupakan alumni
organisasi, tempat yang dipilih cenderung tempat yang agak jauh
dari pusat keramaian (kota), fasilitas yang disediakan diusahakan
agar kondusif untuk menjalankan proses belajar-mengajar, serta
metode belajar yang digunakan terdiri dari ceramah, tanya
jawab, dialog, dan fokus grup diskusi (FGD). Ketiga, peran
kurikulum di HMI terdiri dari sepuluh karakter, yaitu religious,
toleransi, disiplin, d nokﬁd-tAM:nm gat kebangsaan, cinta tanah
air, komunikatif, pe d(gh li

ng,a% veduli sosial, dan tanggung
jawab.'*

Ketiga belas,
dengan judul “Er fugilan  Program Pelatihan

Pemuda dalam Mc her Dava Manusia (Studi

pada basic D(Hn@g‘“ﬂ&tjﬁj@}n UNM)". Penelitian ini

bertujuan untuk meny:tahm dumpak pelatihan dasar pemuda di

HMI CE) TAlg tersebut, serta
melihat ambatan yang thadapi pada” pela aan pelatihan
tersebut. Berdasalls Ih;aswAeMnnya ditemukan bahwa

terdapat perubahan yang cuku nifikan dalam diri peserta
pelatihan, =" ég 1 kurang maksimal

karena tidak bertahan lama. Selain itu, menurutnya, proses
pelatihan yang dilaksanakan sudah sesuai dengan kriteria

pembelajaran  yang telah ditetapkan, tetapi hanya hanya
berlangsung dalam proses pengaderan saja. Adapun beberapa hal
yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan pelatihan adalah

" Ahmad Bustomi. “Peran Organisasi Mahasiswa Islam EKstra Kampus
dalam Pembentukan Karakter Mahasiswa (Studi atas kurikulum perkaderan PMII,
HMI, IMM, KAMMI, LDK. di UIN Sunan Kalijaga)”, Thesis Magister,
(Yogyakarta : Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018)
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terletak pada masalah pendanaan dan kurangnya kedisiplinan
pada pemateri dan peserta.'’

Keempat belas, jurnal yang ditulis oleh Andi Hasdiansyah
dengan judul “Peran Kader HMI dalam Membangun Tradisi
Iimiah di Dalam Kampus (Studi Peran Kader HMI di
Universitas Negeri Makassar)”. Jurnal ini membahas tentang
bagaimana cara yang dilakukan oleh kader-kader HMI Cabang
Makassar dalam membangun tradisi ilmiah di kampus
Universitas Negeri Makassar dan melihat dampaknya terhadap
mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitiannya ditemukan bahwa
cara yang dilakukan o -kader HMI Cabang Makassar
dalam membangun oyhé?lrlﬁml plah dengan mengadakan
] pmpok-kelompok kecil di
laman materi) yang juga

usi dengan menghadirkan
pemateri dan Vice of #Mast ur HMI). Cara-cara yang
15

~manpu igkatkan  minat  belajar
mahasiswa baik kadé}fy AL ; Jmahasmwa di lvar HMI.
Hal ini ditandai dengan banyaknya kader HMI dan mahasiswa di
luar HM@N*W Eﬂe&vﬁm@baca buku di
kampus, mulai me ukan diskusi-diskusi ilmiah walaupun
dalam bentuk kelox é yanU dilakukan tersebut

sudah mcnjm é}ﬁﬁg proses pelaksanannya
seolah bejala I

Kelima belas, jurnal yang ditulis oleh Andi Kurniawan
dkk, yang berjudul *Perkembangan Himpunan Mahasiswa Islam
Kota Banda Aceh Tahun 1962-1998". Jurnal ini membahas
tentang sejarah berdirinya HMI Cabang Banda Aceh didirikan

" Andi Hasdiansyah, “Evaluasi Keberhasilan Program Pelatihan Pemuda
dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia (Studi pada basic Training HMI
Korkom UNM)", Thesis Muagister, (Yogyakarta : Program Pascasarjana
Universitas Negeri Yogyakarta, 2015)

U \dem: Peran Kader HMI dalam Membangun Tradisi limiah di Dalam
Kampus (Studi  Peran Kader HMI di  Universitas Negeri Makassar). E-
Jurnal.untirta.ac.id. Vol. 2. No. 2. Agustus 2017. hlm 116-213
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pada tahun 1962 bersamaan dengan berdirinya Universitas Syiah
Kuala di Banda Acch. Selain itu, di dalam jurnal ini juga dibahas
tentang perubahan dan perkembangan yang terjadi di HMI
Cabang Banda Aceh sejak pertama kali didirikannya hingga
tahun 1998. Adapun perubahan dan perkembangan yang terjadi
adalah meliputi kegiatan-kegiatan perkaderan dan kepengurusan
organisasi. Selain itu, disampaiakan juga beberapa hal yang
menjadi kendala dalam menjalankan kepengurusan organisasi,
diantaranya yaitu masalah sarana dan prasarana yang kurang
memadai dan beberapa kebijakan pemerintah daerah yang dinilai

memberatkan bagi L a Aceh.”'

Berdasarkan (_' 1 yzZl penulis lakukan terhadap
beberapa penelitian penulis melihat belum ada
yang melakukan pe {6l ran% esifik terhadap manajemen

perkaderan HMI, L:% belum ada penelitian yang
membahas  tentang> Pherkaderan  HMI terhadap

pendidikan di lndo%ﬂ@dj@prehensﬂ Oleh karena itu,

penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian dan pengajian

lebih dmv A I dan melihat
implika rtd ibusi p - pendidikan di

Indonesia guna ri%&apAst penelitian yang sudah
ada.
INDONESIA

B. Landasan Teori
I. Manajemen

Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja
yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu
kelompok orang-orang kea rah tujuan —tujuan organisasional
atau maksud-maksud yang nyata. Manajemen dapat juga
diartikan sebagai suatu kegiatan yang pelaksanaannya
disebut sebagai kegiatan pengelolaan atau ‘managing’

*' Andi Kurniawan dkk, “Perkembangan Himpunan Mahasiswa Islam Kota
Banda Aceh Tahun 1962-1998". Jurnal [Imiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah
FKIP Unsyiah. Vol. 2, no. 3, juli 2017. HIm 1-11
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sedangkan pelaksananya disebut sebagai manajer atau
pengelola.”

Manajemen memiliki beberapa fungsi yang dapat
dijadikan acuan pada proses pelaksanaannya, yaitu sebagal
berikut:*

a. Planning
Planning atau perencanaan adalah Kkegiatan yang
didalamnya mengharuskan seorang manajer untuk
melakukan penetapan tujuan-tujuan yang hendak dicapai
selama suaiu masa tu“centu Selain itu, setelah dilakukan
penetapan tujuan- ng akan dicapai, maka
seorang man ﬁh@'}ﬁem- reakdown tujuan-tujuan
tersebut menja&j 1 -
sehingga memL@a
|

b. Organizing
Organizing at

pengelompokkai dams ﬂﬁ:ﬁn berbagai kegiatan yang
dianggap penﬁjﬁ\g'. erikan kekuasaan pada

sigl w% ug NG A Jarapannya.
URIVEREMTAY
Staffing m &l'lﬂ AlMpenentuan keperluan-

keperluan sumber daya manusia. Dalam hal ini seorang
mana_]l N‘Ep jap sumber daya
manusia yang dimiliki kepada bagian yang sesuai
dengan kemampuannya, bahkan bila perlu seorang
manajer dapat memberikan pelatihan-pelatihan khusus
guna meningkatkan dan mengembangkan kemampuan
setiap sumber daya manusia yang dimiliki.

o

* George R. Terry, Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta
Bumi Aksara, 2016) him 3

2 Ibid. hlm 9-10



d. Motivating

Motivating adalah kegiatan yang didalamnya seorang
manajer harus dapat memberikan motivasi atau dorongan
dan arahan kepada setiap sumber daya manusia yang
dimiliki yang telah dibagi kepada tugas-tugas tertentu
pada proses staffing. Hal ini dimaksudkan agar setiap
tenaga kerja bersedia melakukan tugasnya dengan
semangat dan tanpa rasa keterpaksaan sehingga
diharapkan hasil yang akan dicapai dapat maksimal.

e. Controlling

merupakan kegiatan yang
bertujuan unk pengukuran antara hasil
kerja seme @ra au hdsi >, erja jangka pendek dengan
tujuan yang gan digapai sHhmgga dlperoleh data telkaxt

Controlling

terdapat beberapd; hal yamg Kurang sesuai dengan target
pencapaian, —maka dilakukan tindakan-tindakan
korektif guna meningkatkan hasil kerja kedepannya.

2 PetueHIVE SITAS

Perkader: satu kegiatan yang wajib
dilakukan olﬂl;l se 1ap oxgamsam baik organisasi laba
maupui rs% ﬁMl. Terkait dengan
perkaderan, HMI mendefinisikan perkaderan berdasarkan
hasil Kongres ke - XXIX HMI sebagai usaha organisasi

yang dilakukan secara sadar dan sistematis sclaras dengan
pedoman perkaderan HMI.** Proses pengaderan merupakan
kegiatan yang wajib dilakukan dan diikuti oleh seluruh
anggota HMI. Proses pengaderan adalah usaha yang
dilakukan guna merubah potensi kekuatan yaitu seluruh
anggota HMI pada umumnya untuk menjadi kekuatan yang
dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Kader
merupakan unsur yang sangat penting bagi sebuah organisasi

* PB Hml. Hasil-Hasil Kongres XX1X, (Pekanbaru : 2015) hlm, 298
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dikarenakan kader memiliki peran sebagai tulang punggung
organisasi, menjadi pelopor dan motor penggerak,
pelaksana, sekaligus pengemban amanah untuk membawa
organisasi menuju apa yang dicita-citakan oleh organisasi
dengan tetap berpegang teguh pada pemahaman terhadap
nilai-nilai  yang menjadi azas perjuangan organisasi
tersebut.”

Pada pelaksanaannya, setiap kegiatan yang dilakukan
oleh HMI merupakan bagian dari perkaderan, dan setiap
kegiatan tersebut harus mengacu kepada aturan-aturan
umum yang telah di an_pada Musyawarah Nasmnal

empidian diturunkan menjadi
es% lagi. Dengan mengacu
an ¥AMI, setidaknya terdapat
P~tanddasan bagi setiap kegiatan

kepada pedoma gaerk
empat (4) hal yan

HMI, yakni sebag i
a. Landasan Teologis

L?N E(R‘:@'l’l?ﬁ@ngan untuk
melakukan suatu

ebatkan atau setiap tindakannya

cenderung kltsLﬁi lm adalah *fitrah' atau
sifat d manusm a dengan istilah *hanif’.
Sedal %grly anu51a diberikan
akal oleh Tuhan sebagai alat yang dapat berguna untuk
menuntun manusia menuju Tuhan. Selain itu, setiap
manusia memiliki God Consiusnes atau ‘kesadaran
Tuhan® yang merupakan pakaian terbaik bagi manusia

agar terhindar dari godaan menuju berbagai jalan pintas
kejayaaan (curang).

3 A. M. Saanto Tukimin, Moehadi Zainal “Administrasi...."" dalam Agus
Salim S, 44 Indikator Kemunduan HMI" (Yogyakarta: Misaka Galiza, 2008) him
11,

* pedoman Perkaderan HMI, dalam PB Hml, Hasil-Hasil Kongres XXX,
(Ambon : 2018) him, 271-277
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Sikap tauhid atau meng-esa-kan Tuhan merupakan
suatu hal yang harus dapat diinternalisasikan ke dalam
dirt  setiap manusia. Internalisasi sikap tauhid
menjadikan manusia merdeka secara utuh dan memiliki
ketagwaan. Implikasi dari internalisasi tauhid juga dapat
melahirkan inspirasi hidup sebagai khalifah di bumi serta
menjadi  bekal sebagai jawaban untuk setiap
pertanggungjawaban di akhirat kelak

Landasan Ideologis

Islam dipilih Secara ‘:-:
: L

sehingga 1

perjuangan, l@Watan., Cdan peng,mbanan manusia
untuk memlf&) skan seti pg 1dakan yang membelenggu

| : o
kemerdekaa l("n'lmnya. Secara  historis,

Muhammad

mustad’afin .dar J F
cita-cita Is‘l‘%ﬁJ" '

N1 ~—~mewujudkan  persaudaraan
universal (universal brotherhood), kesetaraan (equality),

NIME\ER 5:! T sdllan ekonomi
(economic ice). oses pelaksanaannya, hal
yang palmgsilﬂh yakinan, tanggungjawab,
ket N c@ﬂ lA{a‘]m al-Qur’an, telah

1 Q ha §§Z‘I erkaitan dengan situasi

dan kondisi yang ingin diwujudkan oleh Islam.

ma berusaha mewujudkan

Landasan Sosio-Historis

Keberhasilan Islam masuk dan merubah kultur nusantara
pada awal persebarannya merupakan bukti bahwa Islam
memiliki nilai-nilai yang universal dan tidak mengenal
batas geografis, sosio-kultur, dan etnis. Islam pada awal
perseberannya menyesuaikan kultur nusantara melalui
prosses  akulturasi  dan  kemudian  mengikuti
perkembangan kondisi di Indonesia. Karena Islam
merupakan  mayoritas  di  Indonesia, maka Islam
mendapatkan legitimasi kultural di masyarakat yang
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plural. Oleh karenanya, kultur Islam sering diwacanakan
untuk menuju peradaban Islam secara utuh termasuk
dengan prinsip ekonomi, politik, dan sosial-budaya.
Spirit integralistik menjadi bahan bakar berdirinya HMI,
oleh karenanya, HMI ikut bertanggungjawab terhadap
berbagai permasalahan bangsa dan negara Indonesia.
HMI memiliki dua tujuan yang menjadi acuan setiap
tindak-tanduknya, yakni mewujudkan cita-cita Islam dan
mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia.

d. Landasan Konstitusional
HMI meneg
berasaskan Islﬁi yang kemudgian dicantumkan kedalam
Anggaran Dajsm L% Pasal 3. Implikasi dari
ditetapkannya asa, maka ini juga
mempertegas lahdasa erjuefﬂan HMI yakni bersumber
pada al-Qur’ andan aj

HMI merupa@‘“ﬂlM‘x@}epemudaan yang bersifat

independen (AD Pasal 6) dengan status seba};,al organisasi

mahagis Ws a fungsmya

adalah™ scbagai organ1sa51 peljuangan ( Pasal
Keseluruhan lIaSIimA Mupakan bagian dan
karakteristik HMI yang kemudian dikemas dalam bentuk
tujuan yanl Wtlhris S &Asukkan ke dalam
AD HMI pasal 4, yaitu “terbinanya Insan Akademis,
Pencipta, Pengabdi, yang  bernafaskan  Islam  dan
Bertanggungjawab atas terwujudnya Masyarakat Adim
Makmur yang diridhoi Allah SWT.

Sebagai upaya mewujudkan visi HMI, maka diperlukan
kader yang memiliki kualitas tertentu yang kemudian
kualitas kader tersebut diatur dalam tafsir tujuan menjadi 17
indikator Kualitas Insan Cita. Kualitas kader yang

dimaksudkan tersebut semata-mata untuk melaksanakan
tugas-tugas kemanusiaan dalam rangka mewujudkan cita-
cita masyarakat adil makmur yang diridhoi Allah.
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Selain mengacu kepada ke-empat landasan perkaderan

tersebut, perkaderan HMI juga memiliki prinsip-prinsip
tertentu yang juga harus dipegang teguh pada setiap aspek
perkaderannya. Adapun prinsip perkaderan HMI yakni
meliputi hal-hal berikut :

a.

Integrative

Prinsip integrative mengarahkan para instruktur dalam
melakukan tugas kepemanduan latihan agar dapat
menggunakan dan memaksimalkan berbagai aspek yang
ada secara terintegratif atau terhubung satu sama lainnya,
endikotomikan antara satu

Penckanan ngan dalam pengembangan
dan pembindah mans ak pada paduan utuh antara
aspek mate man dan amal, dan jasmani
dan rohani dak terjadi kepincangan di

dalamnya.

. WNIVERSITAS

Prinsip peI np ergaderan dimaksudkan agar
tidak adanya perlakuan 'yang berbeda antara satu kader
den QN@@NES I'ﬁ dilakukan dengan
berdasarkan sikap sentimental. Pada dasarnya, setiap
kader memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam
memperoleh perlakuan, pembinaan, dan fasilitas dalam
berorganisasi.

Kasih Sayang

Prinsip kasih sayang mengacu kepada salah satu sifat
Tuhan yaitu ar-Rahman. Manusia pada dasarnya memiliki
kecenderungan ke arah kebenaran (hanief) dan kebenaran
yvang hakiki merupakan Tuhan, sehingga diasumsikan
bahwa manusia yang merupakan manifestasi Tuhan di
bumi wajib mengimplementasikan sikap kasih sayang
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tersebut. Implementasi prinsip kasith sayang pada
konteks perkaderan dimaksudkan agar setiap kader
merasa diayomi dan di-among sehingga diharapkan di
kemudian hari kader tersebut dapat menjalankan tugas
dan kewajibannya sebagai scorang kader secara sadar
dan ikhlas.

e. Keteladanan
Prinsip keteladanan ini dimaksudkan agar proses
perkaderan tidak hanya fokus untuk menyediakan
kondisi yang kondusif untuk belajar para kader, tetapi

mbentuk kepribadiannya

inan darl para pengader.

Adapaun lan %a fdgip ini adalah mengacu

kepada Q.S.

f. Ketaatan
Prinsip ketaat dari adanya sikap tuntuk

dan pasrah té@ﬂﬁ‘ﬁ#@n ketentuan Allah SWT

sehingga membentuk satu kesatuan sikap dalam menaati

Y R LT R se
h ctiap Ka endaknya menaati segala
bentuk dtur{ISGIE dA M yang diiringi dengan

pengamalan keseharian sebaé’ai bagian dari bentuk

ibadat] A

3. Kontribusi
Kontribusi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) diartikan sebagai pemberian andil suatu kegiatan
atau peranan baik berupa ide, gagasan, masukkan, dan lain
sebagainya.”’ Selain itu, secara umum kontribusi dapat
diartikan sebagai peranan yang menurut Gross Mason dan
Mceachern peranan dapat diartikan sebagai bagian perangkat

7 Badudu. 1.S, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan (Jakarta : Bali Pustaka, 1994) him. 346
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harapan-harapan yang dikenal pada individu yang
menempati kedudukan sosial tertentu.”™ Dalam kajian ilmu
komunikasi,  kontribusi  dapat  diartikan  sebagai
keikutsertakan atau peranan dalam memberikan sumbangsih
berupa ide, tenaga, dan lain sebagainya dalam sebuah bentuk
kegiatan.”” Lebih lanjut, dalam pandangan lain kontribusi
diartikan tidak hanya sebatas peranan atau sumbangsih
dalam sebuah kegiatan, melainkan lebih fokus kepada bagian
dari usaha untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.™

Berdasarkan beberapa penjelasan tentang definisi
di atas, dapat disimpul <can
56 uah pemberian andil ctau
peranan yang Ek t\/m m) pbentuk masukkan, gagasan,
ide dan pemlkumn dan la n%baga:nya yang merupakan
apaxﬁ’ individu untuk kemudian

dumpltmcntaql 2 angkih mencapai tujuan tertentu

yang telah dnen%%éﬂ@{nya
P
emlrcﬂl(YER §!ng%;§ 20 tahun 2003

dijelaskan s LL;) ﬁ r dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta E}@rllﬁkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyakarat, bangsa,
dan negara.’’ Lebih lanjut, pendidikan berdasarkan jalurnya

* Soerjono Soekanto, Metodologi Research jilid I, (Bandung : Rosda

Karya, 1999) him. 99

« i . . g ', . . , .
" Soerjono dan Djoenaesih, Istilah Komunikasi, (Yogyakarta : Liberty,

1997) hlm. 45

* Gunadi dan Djony, IstilahKomunikasi, (Jakarta : Grafindo Persada, 2013)
him. 76

! Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional Pasal 1 ayat 1
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dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu pendidikan
formal, nonformal, dan pendidikan informal dan ketiga jalur
pendidikan tersebut saling melengkapi satu sama lainnya.*
a. Pendidikan Formal
Pendidikan formal merupakan pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari pendidikan
dasar, menengah, dan pendidikan tinggi. Lebih lanjut,
pada jenjang pendidikan dasar, satuan pendidikannya
berbentuk Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtida’iyah
(MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah
Tsanawiyah ( pendidikan lainnya yang
sederajat. Paday jenjalﬁg'v;\)e ikan menengah, satuan
pendidikannyzébe‘ 2 kolah Menengah Atas
(SMA), Madl@a A), Sekolah Menengah
Kejuruan (SM g') da tukngatuan pendidikan lainnya
yang sederaj‘lg Se rkan;;n ntuk pendidikan tinggi
terdiri dari program iilikan  diploma, sarjana,
magister, spesidhis)/danlddctoral yang diselenggarakan
oleh perguruan tiﬁii. Adapun  bentuk program

plad I o S THagln Sskolan tingel

politeknik, 1‘15& ¢, dan uni%eriitas.
b. Pendidikan gi .

.
OI-rorm

Pendi'N@@‘Nﬁﬁ' ﬂr pendidikan yang
berada di luar jalur pendidikan formal yang dapat

dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Dalam

t

rangka  mengimplementasikan  konsep  pendidikan
sepanjang hayat (Longlife Education), Pendidikan non
formal diselenggaran bagi dan oleh masyarakat guna
mengganti, menunjang, dan melengkapi pendidikan
formal yang telah ada. Lebih lanjut, pendidikan non-
formal  diselenggarakan  dengan  tujuan  untuk

2 Ibid., Pasal 13 ayat 1
B Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003..., pasal 14 - 20.



mengembangkan  potensi  peserta  didik  dengan
penekanan  pada penguasaan  pengetahuan  dan
keterampilan fungsional serta pengembangan sikap an
kepribadian professional. Adapun bentuk pendidi<an
nonformal diantaranya meliputi pendidikan kecakapan
hidup (Soft Skill), pendidikan anak usia dini (PAUD),
pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan
perempuan,  pendidikan  keaksaraan,  pendidikan
keterampilan dan pelatihan kerja (Spesialisasi Hard
Skill), pendidikan kesetaraan (ujian persamaan), serta
I Hujukan untuk mmengembangkan

Secara sed ikan informal merupakan
pendidikan [eluarg ﬁrgkungan. Atau dapat juga
dikatakan b informal merupakan segala
bentuk  kegttan M péndidikan  yang  berada  diluar

pendidikan  formal dan non-formal. Pengelolaan

MMMtER&mA &1 keluarga atau

lingkunga:i sUas' nyg dapat disetarakan dengan
pendidikan 4« al dengan syarat peserta

diditle mrl atakan lulus ujian
persama Q’ i Aar asional pendidikan

(SNP).**

“ Ibid., pasal 26 ayat 1-3.

* Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003...., pasal 27 ayat 1 dan 2



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan pada penelitian ini
adalah jenis penelitian deskriptif (descriptive research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif (qualitative approach).
Adapun yang dimaksud dengan jenis penelitan deskriptif adalah
jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau
memaparkan data-data dari setnap fenomena atau temuan yang
diperoleh dari objek : cdangkan yang dimaksud
dengan pendekatan ‘é’kualit' tif  ddalah  pendekatan  yang
mewajibkan peneliti .ﬂUJ)IIul

lddgsung ke lapangan dalam
hal i1 adalah berlnaugga 0 erkaderan HMI untuk
mengumpulkan data | yang erlu dengan menggunakan
teknik-teknik tenentu—_—z)yan elahy ditetapkan  sebelumnya.®’

Adapun penekanan mmﬂgj kualitatif adalah pada
kedalaman informasi schingga tidak menutup
kemung Klgl pertanyaan
tambahafmw ERg lﬂk ari pedoman
pertanyaan peneliti i_p&m wawancara mendalam
kepada informan.

NDONESIA

B. Lokasi Penell an
Lokasi penelitian yang penulis tetapkan adalah di lingkup

provisnsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan menyesuaikan
kegiatan yang dilakukan oleh HMI Cabang Yogyakarta atau
struktural HMI yang berada di bawah lingkup HMI Cabang
Yogyakarta. Adapun alasannya dikarenakan secara geografis,
penulis menempuh pendidikan dan berdomisili di Yogyakarta.

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung :
Rosdakarya, 2016), hlm. 18

7 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru,
(Bandung: Rosdakarya, 2012), hlm. 142,

29
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Selain alasan geografis, penulis juga pernah terlibat aktif di
dalam berbagai kegiatan HMI Cabang Yogyakarta, sechingga
penulis memiliki akses yang diharapkan dapat membantu selama

proses penelitian dilakukan.

Informan Penelitian

Pada penelitian ini, informan yang penulis tetapkan adalah

sebagai berikut:

1.

Avrafal Saipedra sebagai ketua umum HMI Cabang
Yogyakarta periode 2019-2020

Seluruh ketua guﬁsl-l-m Komisariat di bawah naungan
HMI Cabang Y¢ ang4iasih aktif dan dapat diakses
oleh penulis. agtua umum yang menjadi

a. M. Ilham |ZAl-Ghif:
Komisariat Tarbiyad & nan Kalijaga 2019-2020.

b. Muhyil Hustit sk KefidZ Hnum HMI Komisariat Adab

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019-2020.

C. i Ikj pum€lMI  komisariat
Qn[ﬂﬁ%%%jm Iﬁaga 019-2020.

d. Muchsin shifiy fketugDmpgAIMI komisariat FEBI UIN
Sunan Kalijaga 2019-2020.

& Mudl@@l&l Alm HMI komisariat

FISHUM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017-2018.

f. Rangga Tritama selaku Ketua Umum HMI komisariat
Insan Cita (Universitas Sarjanawiyata Taman Siswa)
2017-2018.

g. Dedi selaku ketua umum HMI komisariat Mercubuana
Yogyakarta 2018-2019.

h. Reza Muhammad Nasir selaku ketua umum HMI
Komisariat Tunas Bangsa 2018-2019, sekaligus sebagai
anggota Badan Pengelola Latthan HMI cabang
Yogyakarta:
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1. Alvi Abdillah selaku ketua umum HMI komisariat Umar
Bin Khatab Universitas Islam Indonesia 2018-2019
sekaligus sebagai anggota Badan Pengelola Latihan HMI
cabang Yogyakarta.

Beberapa anggota Badan Pengelola Latihan HMI Cabang
Yogyakarta yang masih berada di Yogyakarta dan dapat diakses
oleh peneliti. Adapun anggota Badan Pengelola Latihan HMI
Cabang Yogyakarta yang penulis wawancarai adalah sebagai
berikut :

1. Nabiel Naufal Al-Efendi, ketua bidang Penelitian,
Pengembangan, d: nggota (PPPA) HMI
Komisariat Adab an Kil jaga Yogyakarta 2017-
2018. Saat ini men %at I il sekretaris umum HMI
Cabang Yogyakartd $ideRENPEmbmaan Anggota.

menjabat sebagaiﬁfk@ﬂ f =dflajelis Pengawas dan
Yiie

Konsultasi Komisaﬁﬁﬁ’ 1 ) I Komisariat Fakultas

0 ) | VA 3 =355 b o
3. RangghMdfi V H I KofNasa Adab UIN

Sunan Kalijagaa]’ kartaQOUB8-2019, saat ini menjabat
sebagai koordinato omisariat Adab UIN

Sunan Kaliw %% /\
4. Nurul ‘lanrllah ujaht aPHa il se ll'etaris umum bidang

PPPA HMI Komisariat Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2017-2018.

5. Fauzan Anwar, ketua umum HMI Komisariat Adab UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017-2018, saat ini menjabat
sebagai ketua bidang Informasi dan Komunikasi HMI
Cabang Yogyakarta.

Seluruh informan yang telah ditetapkan di atas merupakan
informan awal dalam penelitian ini. Namun demikian, pada
proses pengumpulan informasi, peneliti juga melakukan
wawancara mendalam kepada beberapa orang yang bersamaan
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dengan informan yang telah ditetapkan pada saat wawancara
maupun kepada orang yang direkomendasikan oleh informan

yang telah ditetapkan sebelumnya.

Adapun informan tambahan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

0.

Panji Rizky, Sekretaris Umum HMI Kordinator Komisariat
UIN Sunan Kalijaga Cabang Yogyakarta 2018-2019 dan
sekaligus sebagai anggota Badan Pengelola Latihan HMI
Cabang Yogyakara. Sebelumnya, ia merupakan ketua
umum HMI Komisariat Sains dan teknologi UIN Sunan

Mulkhan  AndifzaNg kel Zbidang  Pendidikan  dan
ogyakarta 2019-2020.
claSibidanyg Pembinaan Anggota HMI
cabang Yogyak%@ﬁ@]
Naufal ~Alya, ketua bidang Perguruan Tinggi dan
Kemakasi n 150 Ul Sunan Kalijaga
IV ERSITAS
Nadhruna’im 18&" HMI komisariat Syariah
UIN Sunan Kalijaga 2017-2018. Saat ini Naim menjabat
sebagai INNES*A: Organisasi HMI
cabang Yogyakarta 2019-2020.
Indra Sanjaya, sekretaris umum HMI cabang Yogyakarta
periode 2017-2018.
Tono Kurniawan, Ismail, Erna Maryana, M. Igbal Fauzi,
serta berbagai pihak yang turut memberikan informasi
kepada peneliti yang tidak dapat disebutkan namanya satu-
persatu.
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D. Teknik Penentuan Informan

Teknik penentuan informan pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan dua cara, yaitu teknik purposive dan
snowball. Adapun yang dimaksud dengan purposive adalah
penulis menetapkan secara langsung siapa saja informan yang
diwawancarai dengan mempertimbangkan kulaifikasi yang
dimiliki oleh informan, kualifikasi yang dimaksud adalah
Mengetahui, Memahami, dan Mengalami (3M). Sedangkan yang
dimaksud dengan teknik snowball adalah penulis melakukan
wawancara mendalam terhadap informan yang

direckomendasikan OM yang telah ditetapkan
sebelumnya, oleh k n£1§1§,|7aA Woxnih snowball disini dapat
dikatakan sebagai altex&ati@na%i nya memang dibutuhkan.

E. Teknik Pengumpula
Teknik pengum
dengan tiga cara yakn
interview), dan pen;,ajm

1. Observasi
Obse@N‘kVﬂE:RtSltﬂ'ﬁm@alah dengan

menggunakan dizgodel, yaitu obzervasi partisipatoris dan

penelitian ini dilakukan
E qncura mendalam (indepth

observasi  non model  observasi
partisipat nen Sld ke dalam berbagai
kegiatan Imﬁrﬁﬁg HMI di lingkup
cabang Yogyakarta baik sebagai peserta ataupun sebagai
pemateri dengan menyesuaikan situasi dan kondisi yang
memungkinkan.  Sedangkan untuk model observasi
nonpartisipatoris, penliti hanya berperan sebagai outsider
dan hanya melakukan pengamatan dari luar kegiatan dan

mencatat berbagai hal yang dianggap penting. ™

M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian

Kualitatif, Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014, hlm. 165
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F.

2. Wawancara mendalam
Wawancara mendalam (indepth  interview) dilakukan
terhadap beberapa orang yang telah peneliti tetapkan
sebelumnya dengan menggunakan teknik purposive dan jika
memungkinkan juga digunakan teknik snowball berdasarkan
masukan dari informan sebelumnya. Dalam melakukan
wawancara, peneliti menggunakan dua cara yang berbeda
secara acak, yakni dengan sengaja memberitahu informan
(by design) dan dengan sengaja tidak memberitahu kepada
informan (non by design). Selain itu, pada saat melakukan
1ga menggunakan beberapa
n diantaranya alat perekam
suara (recordenyn K dokumentasi, dan buku
-poin utamanya.

3. Kajian Dokume
Kajian Dokum ihi ialah penulis melakukan

pengamatan dar/f‘“ gﬂj@gﬂtﬂ@ganahsls terhadap berbagai

dokumen yang berkaitan dengan kegiatan pengaderan HMI

sepert ER$ ﬁlonal Prosedur
atau Tekapi ul'm penilaian Keglatan™ pengaderan, dsb (jika
ada). ISLLAM

KeabsahanIND O N E S I A

Pada penelitian ini, uji keabsahan data dilakukan dengan
menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi dapat
diklasifikasikan menjadi tiga model, yakni triangulasi teknik,
triangulasi sumber, dan triangulasi waktu. Triangulasi teknik
adalah pengujian data dengan cara melakukan wawancara
kembali dengan sumber yang sama dan waktu yang tidak jauh
berselang namun dengan menggunakan cara atau teknik yang
berbeda. Triangulasi sumber adalah teknik pengujian keabsahan

data yang dilakukan dengan cara melakukan wawancara kembali
dengan orang yang berbeda, namun tetap pada fokus
pembahasan yang sama, pertanyaan yang sama, dan dengan cara



35

yang sama. Triangulasi waktu adalah melakukan wawancara

kembali kepada orang yang sama dengan cara yang sama pula
g g yang

namun dilakukan pada waktu yang berbeda.*”

. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses pencarian dan
penyusunan data yang diperoleh dari lapangan dengan
menggunakan teknik yang telah ditentukan sebelumnya secara
sistematis dengan cara melakukan pengelompokkan data sesuai
dengan kontennya agar lebih mudah difahami. Selanjutnya
teknik analisis data yang pe nakan pada penelitian ini
adalah dengan meng,g,@)lak%h/h@ﬁ tﬂh
penyajian data, dan p&l i ulan. Adapun penjelasan
dari ketiga cara terseb @y
1. Reduksi Data L
Reduksi data adalag keg
data yang telah d e ¥ ‘i a{ engambil data-data yang
relevan dengan tobu bahasdn penelitian. Data yang
telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan

peng@NilM EReSikqﬁAtsbut di atas
kemudian dipilah (coding) dan diklasifikasikan (grouping)
sesuai dengan %AM data dibagi menjadi
kelompok:kel suai dengankontennya, maka terlihat
data yan Nwmﬂ dan data yang
peneliti anggap tidak memberikan manfaat terhadap
penelitian.

pan, yaitu reduksi data,

satan perhatian terhadap

2. Penyajian Data
Pada bagian penyajian data ini, penulis menampilkan hasil
wawancara mendalam dan observasi yang telah dikondensasi
dengan menggunakan teori yang dijadikan landasan sebagai
pisau analisa atau acuan penelitian dan acuan penulisan.

) ~ . ¥ v . . » . .o
Sugiyono, Metode Penelitian  Pendidikan  Pendekatan  Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D..., him. 372-373.



36

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahapan akhir dari
penulisan hasil penelitian. Adapun yang dimaksud dengan
kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah atau
pertanyaan penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan
dengan mempertimbangkan data yang telah diperoleh,
dikondensasikan, dan ditampilkan pada bab pembahasan
yang kemudian disampaikan pada bab terakhir hasil
penelitian.

UNIVERSITA
VISINOAN\

ISLAM

S

§

SANEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Profile HMI Cabang Yogyakarta
1. Lambang HMI

Gambar 1.1

termasuk HMI tentunya
yvang memiliki makna
pistitusi tersebut. Lambang
HMI di atas mepy glari Ahmad Sadali yang
merupakan salah i ati HMI Cabang Bandung.

Karyg terseb vﬁﬁ orym ggres darurat
HMI & le n tg flli IA dikukuhkan
pada forum kon MI ke-1I di Yogyakarta pada tanggal
15 desember 19JS}LAM

/\dap"@a@ N\Ed$1k filosofis lambang
HMI dijelaskan™0leh Tim Penulis Badan Pengelola Latihan
(BPL) HMI Cabang Yogyakarta 2013-2014 sebagai
berikut:*'

Setiap organi
mempunyai lamban
filosofis terhadap

¥ Sejauh ini peneliti belum menemukan data valid tentang waktu

pen zesahan lambang HMI, namun sedikit Informasi terangkum dalam karya Agus
Salim Sitompul, lebih jelas lihat Agus Salim Sitompul, Historiografi HM1 1947-
1993, (Jakarta: Intermassa, 1995) hlm. 21 ’

' Makna filofosifis tentang lambang HMI dijelaskan di dalam akta notaris
yang dikeluarkan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
(KEMENKUMHAM) pada 19 Mei 2015 dan berlaku hingga tahun 2025 dengan
nomor IDM000470806 yang diterbitkan (dokumentasi pribadi, foto terlampir). Tim
Penulis BPL HMI Cabang Yogyakarta, Modul LK | HM! Cabang Yogvakarta,
(Yogyakarta : BPL HMI Cabang Yogyakaria, 2015) him. 54

37
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Pertama, terkait bentuk lambang vyang dianggap
menyerupai bentuk huruf alif atau angka satu (1) dalam
bahasa Arab merupakan simbol dari sikap optimis dan
lambang ke-Tauhid-an atau sikap ber-Ketuhanan kader HMI
yang merupakan dasar semangat perjuangan HMI. Selain itu,
lambang tersebut juga dianggap menyerupai bentuk jantung,
perisai, dan pena. Adapun makna dari ketiga bentuk tersebut
yakni bentuk jantung yang merupakan pusat kehidupan
manusia melambangkan perkaderan HMI, bentuk perisai
merupakan lambang kepeloporan HMI, dan bentuk p:zna

merupakan lam %ngSkg‘aM;asg mahasiswa yang senantiasa

jauphitam, dan putif, motif bulan
pagda lambang, dan huruf Hml
(dengan m k gl) abang HMI. Warna hijau
diinterpretasika keimanan dan kemakmuran,

warna hitam m%&gjﬁ}@ﬁalamm ilmu pengetahuan,

keseimbangan porsi antara warna hitam dan hijau

wn gS'ﬂ'I'CA Spnbadlan HMI
yaknt™ Keseimbangan antara mental-fisik, jasmani-rohani,
dunia-akhirat, I Sh&hm Marakat dan warna putih

melambangkan kesucian dan kemurnian perjuangan HMI.
TuhsanIE &I(A dari  Himpunan
Mahasiswa Islam dan huruf m kecil melambangkan
kerendahan hati para anggota HMI. Tiga buah puncak pada
lambang HMI mengisyaratkan tentang Iman-Islam-lhsan dan
Iman-Ilmu-Amal.

Sejarah Singkat
a. Sejarah Singkat HMI

HMI tidak serta merta berdiri begitu saja, melainkan ada
beberapa hal yang melatarbelakangi berdirinya organisasi
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ini. Setidaknya terdapat empat (4) hal yang melatarbelakangi
didirikannya HMI, yaitu :*

Pertama, kondisi umat Islam dunia. Pada saat itu
(bahkan hingga sckarang), umat Islam dunia dipandang
mengalami kejumudan (mandeg) dalam berfikir. Hal ini
disebabkan karena sebagian besar umat muslim dunia terlalu
asik dengan romantisme sejarah kemajuan peradaban Islam
pada masa klasik. Bahkan lebih jauh, sikap romantisme
sejarah tersebut menyebabkan keterpurukan umat muslim
dalam dunia llmu pengetahuan dan teknoloz,l (IPT‘:K) Hal

pada zaman k¢ }oyaan mereka meng,alaml
keterpurukan dalam- ngat lemah dalam ilmu
pengetahuan. Tetapi
abad pertengahan 1K r)adﬁl ya gerakan renaisans
(pembaharuan) y  (pematangan  atau
pendewasaan) di b% y al muslim malah terpecah-
belah dan sibuk deﬁgﬁ' fya masing, bahkan lebih

jauh malah terjadi saling mcn)atuhkan antar kelompok atau

golong, n lM TA,,Sumbenkan
pengaruh ter hadalgll:-l slam di Indonesia.
Kedua, kond A nesia menurut Lafran

Pane (pe1 q 1 arg makro-sosiologis
terpolausam lﬁﬁsl yakni golongan
awam, mistik, ulama, dan golongan terpelajar.

1) Golongan awam merupakan golongan yang paling
banyak secara kuantitas. Golongan ini  hanya
menggunakan ajaran Islam dalam acara-acara adat
tertentu yang disakralkan (akulturasi) seperti pernikahan,
kelahiran, selametan, dan lain sebagainya.

2) Golongan mistik adalah goongan yang lebih sedikit
jumlahnya dari  golongan awam. Golongan ini

* Tim Penulis BPL HMI Cabang Yogyakarta, Modul LK | HMI Cabang
Yogvakarta, (Yogyakarta: BPL HMI Cabang Yogyakarta, 2015) him. 6-8
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3)

4)

beranggapan bahwa kehidupan di dunia hannyalah ur tuk
akhirat sehingga mereka cenderung mengabaikan
kondisi sosial dan politik yang ada disekitarnya, bahkan
lebih jauh, tidak sedikit dari golongan ini yang
beranggapan bahwa kemiskinan merupakan salah satu
cara mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Golongan ulama lebih sedikit lagi jumlahnya dari kedua
golongan  sebelumnya. Golongan ini  merupakan
golongan yang berusaha menjalankan apapun yang
dilakukan oleh Muhammad SAW secara keseluruhan
tanpa mem rtniﬂiaﬂ@@n ondisi geo-sosiologis yang
ada. Bahk fm/):) lebi JauK cara berpakaian, cara,
berkomumk; 81111 lain sebagainya juga
berusaha  m@ uﬁl_nmad SAW vyang pada
hakikatnya usjologis Indonesia berbeda
dengan Ara ukan karena golongan ini

w2, o

beranggapaﬂﬁfljﬁ%@&mb lebih tinggi derajatnya
dari Indonesia, oleh karena itulah Muhammad SAW

umrma&nms S—

kuantitas I mlahnya. Golongan ini
memandang bahwa lslam bukan hanya ajaran yang fokus
terh‘«N@@NEasly t tetapi lebih jauh,
Islam merupakan sebuah ajaran yang mengandung nilai-
nilai universal yang dapat diimplementasikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk sosial, politik, dan
ilmu pengetahuan. Selain itu, golongan terpelajar ini
merupakan golongan yang selalu berusaha untuk
memecahkan permasalahan, mencari soslusi, dan
meperbaiki kondisi yang ada di sekitarnya.

Ketiga, kondisi Negara Kesatuan Republik Indonesia

pada saat itu baru saja menyatakan kemerdekaannya dan
sedang fokus dalam mempertahankan kemerdekaannya
karena mendapatkan serangan kembali dari Belanda dalam
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bentuk agresi militer (I dan II). Selain itu, karena kondisi
sosio-politik Indonesia pada saat itu sedang fokus pada
penguatan ideology kebangasaan, maka terjadilah benturan
pemikiran atar golongan yang juga mengalami polarisasi dan
berdampak terhadap seluruh lapisan masyarakat. Adapun
pola yang terbentuk saat awal kemerdekaan NKRI terdiri
dari kelompok sosialis-komunis, nasionalis, dan kelompok

[slam.
Keempat, kondisi perguruan tinggi di Indonesia pada
saat itu masih terpengaruh oleh pola pendidikan Belanda
o a dengan hal-hal lainnya

yang jauh mengesar '
(sekuler) sehingga

Menytl:'b
dan qalbu, jasmani| &

an-Ketimpangan antara akal

itu, pada masa a Indonesia, di dunia

perguruan tinggi lﬁ
mewadahi mahasis apun organisasi yang telah
berdiri pada saat 1tu ]

sosialis-komunis sepét

dan Perserikatan Mahasiswa Yogyakarta (P
M@MM g‘l) asahan Pane
berinisiasi untuk g‘ ikan gebyah prganisasi yang mampu
menaungi se]urutr L\A ng tidak bertentangan
dengan ne mg Sl Arlkanlah sebuah
organisamiﬁ N‘E swa Islam atau
yang kemudian sering disingkat menjadi HMI di Sekolah
Tinggi Islam (STI) yang saat ini dikenal dengan nama
Universitas Islam Indonesia (UIl) Yogyakarta pada tanggal 5
februari 1947 atau pada tanggal 14 rabiul awal 1366 H.
Lafran Pane merupakan sosok pemrakarsa berdirinya HMI,
dengan dibantu 14 orang temannya, mereka berhasil
mendirikann sebuah organisasi mahasiswa Islam pertama di
Indonesia. Adapun keempat belas temannya adalah Karnoto
Zarkasyi, Dahlan Husein, Maisaroh Hilal, Soewali, Yusdi
Ghozali, Mansyur, Siti Zainah, M. Anwar, Hasan Basri,




Marwan, Zulkarnaen, Tayeb Razak, Toha Mashudi, dan
Bidron Hadi."

Pada awal berdirinya, tujuan HMI yang disepakati dan
ditetapkan oleh kelima belas orang pendirt tersebut di atas
terdiri  dari  dua point utama, vyaitu : pertama,
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan
mempertinggi  derajat rakyat Indonesia, dan kedua,
menegakkan dan mengembangkan ajaran agama Islam.*
Kedua tujuan tersebut disepakati karena melihat kondisi
Indonesia yang baru dua tahun merdeka dan melihat kondisi
masyarakat  mpfslins_dmnA Inonesia  yang  cenderung
% kelompok mulai dari

terpolarisasi 1
kalangan muslijigg § 8 ng paling sedikit hingga
ntitas sangat mendominasi
od. Namun demikian, seiring
perjalananya, HM kan perubahan-perubahan

yang dianggap /pefyw@}]kukan, baik aturan-aturan

dasar seperti tujuan, azas, dan pola perkaderan, hingga

atu al yTg anggap penting
untmmlmrgl Asm kondisi yang

ada.

kalangan awam
masyarakat mugh

Beberapa perulrﬁan paling mendasar yang pernah
dilakuk:ItND@ NErS |W\ perubahan tujuan
dan perubahan azas. Sejauh ini, HMI telah melakukan tiga
kali perubahan terhadap tujuannya, yakni diawali dengan
kedua tujuan tersebut di atas vaitu “mempertahankan
Neguara Kesatuan Republik Indonesia dan mempertinggi
derajat  rakyat  Indonesia,  dan  menegakkan  dan
mengembangkan ajaran agama Islam”, selanjutnya posisi
poin  tujuan  dibalik  menjadi  menegakkan  dan
mengembangkan ajaran agama Islam, dan mempertahankan

* Agus Salim Sitompul, Sejarah Perjuangan HMI (1947-1975), (Jakarta:

Mizaka Galiza. 2008) him. 16.

* Agus Salim Sitompul, Historiografi... him. 13, 53.
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Negara Kesatuan Republik Indonesia dan mempertinggi
derajat rakyat Indonesia. Kemudian tujuan HMI tersebut
diubah lagi menjadi “membina Insan Akademis, Pencipta,
Pengabdi, vang Bernafaskan Islam, dan Bertanggung jawab
atas terwujudnya Masyarakat Adil Makmur yang diridhoi
Allah SWT”, dan upaya penyempurnaan tujuan HMI terakhir
dilakukan pada kongres ke-IX yakni dengan mengubah kata
membina” menjadi “terbinanya”, sehingga tujuan yang
terakhir disepakati adalah “terbinanya Insan Akademis,
Pencipta, Pengabdi, yang Bernafaskan Islam, dan
wdnya  Masyarakat  Adil
' Redaksi tujuan HMI
but terus bertahan dan

Bertanggung jawab 2o

Makmur yang dir ddmz A’Iﬁ%lg

a, pelz'nhahan mendasar lainnya
yang pernah di | @kan }t a%a ah perubahan pada azas
perjuangannya. Pa aggT, Al NET ma kali didirikan, HMI
merupakan organisasi lh-g skan Islam, namun pada
tahun 1986, beberapa saat setelah presiden Soeharto

mcm@ Ni M ERas II‘II~YM8 dikukuhkan
dalam bentuk » Undang tahun 1985, HMI
terpaksa memmea dari Islam menjadi
Pancasila. ﬁ NE kan pada kongres
ke-XVI cl mﬁ S]Akhlmya memicu
terjadinya dualisme di dalam tubuh HMI dan menjadi awal
mula  munculnya HMI-MPO  (Majelis  Penyelamat
Organisasi). Setelah beberapa tahun kemudian seiring
dengan turunnya Socharto sebagai presiden, HMI kembali

melaksanakan kongres ke- XXII di Jambi dan salah satu
hasil kongres tersebut adalah penetapan kembalinya Islam

3 Ibid., him. 134

* Tujuan HMI tersebut tertulis dalam Anggaran Dasar HMI Pasal 4 tentang

tujuan HMI, lihat Hasil-Hasil Kongres HMI ke-XXX di Ambon
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sebagai asas perjuangan HMI."

salah satu bentuk upaya yang dilakukan oleh HMI untuk
menyatukan kembali antara HMI dengan HMI-MPO.
Namun demikian, konflik antara HMI dengan MPO yang
tadinya berangkat dari konflik ideology telah berkembang
menjadi kontlik politik dengan jumlah pengikut yang cukup
besar, oleh karena itu kembalinya HMI ke azas Islam
ternyata tidak dapat menyatukan kembali antara kedua
kelompok tersebut.

Hal ini juga merupakan

b. Sejarah Sing ME-Cabang Yogyakarta
Sejauh hasi i i
yang ada, sertal herddSatkan tmsil diskusi penulis dengan

anggap mengetahui dan
memahami tenta E \jidak ada data valid tentang
waktu pendirian pyakarta. Namun demikian,
ditemukan catatan._babya, pada Jaat kongres pertama HMI
yang dilaksanakat ta pada 30 November 1947,

kongres_tersebut dihadi § at cabang yakni cabang

voha} Il E‘R I, dan caban
Surakarta.™ 1$l menunjukkan secara eksplisit bahwa
bahwa HMI ¢ Y \;A lah ada sebelum kongres
pertamn: m ara Februari hingga
P I ONRESTA

Pada tahun 1962, HMI cabang Yogyakarta melakukan
pembagian anggota HMI Cabang Yogyakarta menjadi
beberapa komisariat. Adapun komisariat pertama yang

beberapa orang

v Sejauh ini, penulis belum menemukan data objektif tentang kembalinya

asas HMI dari pancasila ke asas Islam, namun demikian berdasarkan hasil diskusi
dan kajian mendalam yang penulis lakukan dengan beberapa narasumber dan
beberapa artikel baik media cetak maupun online, dikemukakan bahwa pada
kongres HMI ke-XXII di Jambi (penghujung kepemimpinan Anas Urbaningrum
sebagai Ketua Umum PB HMI) diputuskan untuk HMI kembali ke asas Islam serta
upaya dialogis untuk menyatukan kembali antara HMI dan HMI-MPO (is/ah).

Lebih

jelas  lihat  https://hmicabsby.blogspot.com/2015/1 I/materi-ke-hmi-

an.html?m=1, dikutip pada 10 Desember 2019 pukul 21.30 WIB

. Agus Salim Sitompul, Historiografi,,.. him. 19
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didirikan pada saat 1tu adalah komisariat Tarbiyah, Syariah,
dan Ushuluddin dengan dibawah koordinasi Koordinator
Komisariat (KORKOM) UIN Sunan Kalijaga. Ketiga
komisariat tersebut diresmikan pada tanggal 7 oktober 1962
di aula Masjid Syuhada, Kota Baru, dibawah pimpinan Bedu
Amang selaku ketua umum HMI Cabang Yogyakarta.
Beberapa bulan kemudian, tepatnya pada tanggal 10
Desember  didirkan  kembali  komisariat lainnya, yakni
komisariat Adab." Seiring perjalanannya, perekrutan
anggota, evaluasi kegiatan, dan pemekaran komisarat terus
dilakukan oleh H ryakarta. Hingga saat ini,
HMI Cabang Yofyakarta torcatg) memiliki lebih dari 20
komisariat dan 1 @h nggota yang terbagi ke

w
¢. Sejarah Singk t%Perk g 1
iri piatan  perkaderan HMI

ﬁﬁ?cm sekarang ini, hal ini
dikarenakan pada saat idirikan, Indonesia sedang
beladumyde‘ ls bSaxcna pasca
prokl % TJI.A tuk kembali
menjajah Indon Mu Salim Sitompul, situasi
HMI saat itu 56T§ A afaSe pengukuhan dan fase
perjucmgc W@ g Awﬁ Hal tersebut
dikarenakan sedang fokus kepada penguatan ideologi
dan gagasan yang akan dijadikan dasar dalam melakukan
gerakan. Oleh karena itu, perekrutan anggota HMI hanya
melalui lisan, dan proses perkaderan hanya dilakukan

dengan diskusi bebas yang tidak terstruktur dan sistematis.
Hal ini dapat kita lihat secara jelas dari proses masuknya

¥ Tim Penulis Modul, Modul BIMTES HMI KORKOM UIN Sunan
Kalijaga Yogvakarta, (Yogyakarta : KORKOM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2014) him.
2 Website resmi HMI Cabang Yogyakarta, lihat
https: //\w.\\ hn‘:icahangiogja,conuproﬁlk dikutip pada 16 Desember 2019 pukul



46

Muhammad Syafaat Mintareja menjadi anggota HMI. Lafran
Pane yang pada saat akan menghadiri acara kongres PPMI di
Malang pada bulan Maret 1947 tidak sengaja bertemu
dengan Mintareja selaku perwakilan dari PMY di kereta.
Beberapa waktu kemudian, mereka bertemu kembali dan
Lafran Pane menawarkan kepada Mintareja untuk bergabung
bersama HMI guna menghindari kesan bahwa HMI
merupakan organisasi ekslusif yang hanya mewadahi
mahasiswa STI. Setelah beberapa saat pasca pertemuan
tersebut, Mintareja akhirnya menyetujui untuk bergabung
bersama HMI
resmi menjadi
alasan tertentu, 0:' infiita untuk menjabat sebagai
ketua umum Pg 3 r ﬁ’ ) HMI pada saat reshuffle
>
struktur kepengpius HMP an ia menyetujuinya. Oleh
karena itu, sejal (1% stus 1947, Mintareja secara
sah menjadi kef‘”““ i Jﬁ@ﬁ\/ﬂ yang kemudian terpilih
kembali sebagai ketua umum PB HMI pada kongres pertama

HNUM ) oy ssan Mintareja di
angsung memberi an[‘ﬁngaru yang sangat
signifikan, ylas I_tﬁn Mgan masuknya Ahmad

Tirtosudiro, M. Sanusi, Ushuluddin Hutagalung, dan
beberajmm@mﬁgslﬁengambil peran di
struktur kepengurusan PB HMI.”'

Seiring perjalanannya, HMI terus tumbuh dan
berkembang hingga berhasil membentuk beberapa cabang di
luar pulau Jawa. Melihat hal tersebut, Ismail Hasan
Matureum yang saat itu menjabat sebagai ketua umum
Pengurus Besar HMI (1957-1960) merasa perlu diadakannya
pembaharuan  dalam  perkaderan HMI.  Lebih  lanjut
menurutnya, HMI yang anggotanya sangat plural dan

51 . : .
Ammar Yusuf, Implementasi Manajemen Pengaderan Badan Pengelola

Latihan HMI Cabang Yogyvakarta, (Yogyakarta : FITK UIN Sunan Kalijaga, 2017)

him, 32
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heterogen membutuhkan suatu konscp yang dapat menarik
sebuah titik fokus pemikiran guna menyatukan persepsi
keseluruhan anggotanya. Pemikiran tersebut muncul sebagai
kritikan atas pola pengaderan yang dilakukan sebelumnya
yang dipandang kurang mampu menunjang kemampuan
intelektual kader. Oleh karena itu, Ismail Hasan menggagas
sebuah konsep pengaderan berjenjang yang disesuaikan
dengan tingkat keilmuan mahasiswa. Konsep pengaderan
yang berjenjang tersebut dikemas dalam bentuk pelatihan
atau training formal yang terstruktur dan sistematis yang
saat ini disebut dengan-t-ati der 1, 11, dan I11.7*
Pembahasan deeara resmi da& erbuka mengenai konsep
training (sekarang| Eati ader) pertama kali disampaikan
pada pelaksanaan @) widi
Juli 1959, selanjugya gmpaikan kembali dan dibahas
pada kongres HM ge-'\/l Ma ‘ar pada tahun 1960, lalu
kembali dibahas d 5 in pada kongres HMI ke-
VII di Jakarta pada’8 smber 1963. Pada forum
kongres tersebut, dis%kati pembentukkan lembaga khusus

yang @M'M S8 iy ada ai By
dengan nama K nioKb rapa bulan kemudian, pada
tanggal 23-26 J.gtﬂ- patan dengan kegiatan
Latihan HRPL ﬂlg apang Latihan Khusus
Kohati almmw K §Al( O¥akarta, diadakan
seminar yang salah satu pembahasannya adalah tentang
Metode Training. Selain itu, pada kongres ke-VII HMI di
Jakarta tersebut juga dibentuk Lembaga Pengembangan
Profesi (LPP) yang berfungsi sebagai wadah bagi anggota
HMI untuk melatih kemampuannya di bidang-bidang
tertentu guna menjalankan perannya di masyarakat.*

Pada tahun 2002, tepatnya pada kongres HMI ke-XXV
di Makassar, Korp Senior yang secara institusional dinilai

2 Ibid., him, 52

** Ibid., him, 53
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kurang tertib dan disiplin dalam menjalankan tugasnya,
maka pada forum tersebut disepakati untuk mengganti
formatnya menjadi Lembaga Pengelola Latihan (LPL).
Namun dua tahun berselang, pada tahun 2004, lembaga
tersebut kembali diubah mnejadi Badan Pengelola Latihan
(BPL) vyang bersifat semi-otonom. Perubahan tersebut
merubaha garis instruksi dan koordinasi antara BPL dengan
struktural PB HMI dari yang sebelumnya berada dibawah
garis intruksi PB HMI bidang Pembinaan Anggota, menjadi
badan khusus yang memiliki kewenangan untuk mengatur
secara mandiri §¢galehab iriternl badan tersebut. Demikian
juga dengan setipg adal di seluruh Indonesia secara
otomatis mengi (Tli ersebut.”

Visi dan Misi | EII C g Ydgyakarta
a. Visi }\

Secara teks@j{fﬂ%@ﬂ@abang Yogyakarta periode

2019-2020 adalah “HMI Cabang Yogyakarta Menuju
Civili ER $!;y€|m e$1t visi tersebut
yaitu'H abang o,g,ya a paya k mewujudkan

organisasi yalt I eﬁb dapun yang dimaksud

dengan _ organisasi_ yang >radaban  dijelaskan  oleh
Avrafdl N ONE!&J um HMI cabang

Yogyakarta 2019-2020 adalah organisasi yang memiliki
unsur-unsur peradaban yakni pusat administrasi, ilmu
pengetahuan dan teknologi, struktur kepemimpinan dan
struktur kepengurusan, stratifikasi dan differensiasi sosial,
penyimpanan arsip, seni dan arsitektur, dan semangat
persatuan dalam keberagaman, serta mampu

ibid.. him, 54
“Website resmi  HMI cabang  Yogyakarta, lebih jelas lihat

https://www.hmicabangjogja.com, dikutip pada 11 November 2019 pukul 20.00

WIB
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memaksimalkan fungsi dari setiap unsur tersebut.’® Adaapun

penjelasan dari masing-masing unsur tersebut yakni sebagai

berikut :

1) Pusat Administrasi
Adapun yang dimaksud dengan pusat administrasi
adalah suatu tempat yang dapat digunakan sebagai titik
kumpul kegiatan, titik pengumpulan dan penyimpanan
catatan arsip, serta sebagai sentral atas berbagai kegiatan
lainnya. Dalam hal ke-tatanegaraan, pusat administrasi
merupakan sebuah daerah yang didalamnya terdapat

gedung-gedung ifungsikan sebagai kantor pusat
kegiatan hal-h b;yalnsgl‘bAeraI/ ministratif seperti surat-
surat menyurzf:’:da sebpeainya. Tempat tersebut
sering disebu &h i il%h ‘ibu kota’. Sedangkan
dalam hal kﬂrga n, sat administrasi dapat
berupa gedung gang I gsi% sebagai sekretariat.

2) Struktur Kepengurusan, ktur Kepemimpinan
Adapun yang m d/deéagan struktur kepemimpinan

adalah pembagian kekuasaan menjadi  beberapa

Aol ol i ST gy memiti
pimpinannya _nasing-masing. Pembagian kekuasaan
tersebut dilal$L@AMﬁkan kewenangan lebih

terhadap setiap pi 1NE’I nepgelola wilayahnya
dengaimmb 1 S.J disi di masing-
masing wilayah, Sedangkan yang dimaksud dengan
struktur kepengurusan adalah pembagian tugas dalam
setiap garis kepemimpinan ke dalam bentuk yang lebih
spesifik seperti bidang atau divisi. Pembagian tugas
tersebut  dilakukan  untuk  memudahkan  dalam
menjalankan berbagai hal yang bersifat teknis di
lapangan. Dalam konteks HMI, struktur kepemimpinan

*® Hal ini disampaikan oleh Avrafal saat penyampaian visi-misi pada sidang
pleno IV (pemilihan formatur/ketua umum) konferensi HMI cabang Yoyakarta ke
— LXI di sekretariat HMI cabang Yogyakarta. Setelah itu, hal ini kembali
disampaikan saat diskusi lepas di kafe Kuli Kopi pada 5 Desember 2019.
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3)

4)

terimplementasikan  dalam  bentuk yang hierarkis
meliputi Pengurus Besar, Cabang, dan Komisariat.
Sedangkan  untuk  garis  struktur  kepengurusan
terimplementasikan dalam bentuk pengurus bidang.
Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
IImu pengetahuan yang terus berkembang merupakan
salah satu unsur penting dalam pembentukan peradaban.
Adapun  tujuan  pengembangna  adalah  untuk
memecahkan dan menyelesaikan berbagai permasalahan
vang terjadi di lingkungan sosial sosial masyarakat.
Salah  saty wihﬁHiR«M ri  perkembangan ilmu
pengetahuar) dada ekrél gl Teknolom umumnya
berupa bengid-b
untuk memuydah
Dalam é HMU | khususnya HMI cabang
Yogyakana, -

angan ilmu pengetahuan
‘ thagai bentuk kegiatan yang
bermuatan p(mm‘ dan ilmiah seperti kajian, diskusi,

UNI(VER g’l HF ﬁl@y’d Sedangkan

untuk penggunaan dan pengembangan teknologi adalah
dengan nltﬁ sxm g51 teknologi informasi
qepem media sosi l situs web, blog, dan lain sebagainya
gun san organisasi,
Stratifikasi Sosial dan Differensiasi Sosial

Stratifikasi Sosial merupakan kegiatan pengelompokkan
masyarakat secara vertical berdasarkan status sosial atau
hak dan kewenangan yang melekat pada setaip individu.
Sedangkan differensiasi sosial merupakan
pengelompokkan masyarakat berdasarkan kelas sosial
atau kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu
(umumnya ckonomi). Dalam konteks HMI, stratifikasi
sosial dapat berupa pembagian hak dan kewenangan
yang dikukuhkan dalam struktur garis kepemimpinannya
meliputi Pengurus Besar, Cabang, dan Komisariat.
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Sedangkan untuk differensiasi sosial dalam konteks HMI
dapat berupa pengelompokkan anggota berdasarkan
pengalaman dan kemampuan intelektualnya yang
dilegitimasi dalam bentuk jenjang fraining formal
maupun lamanya waktu berproses di HMI (senioritas).
Penyimpanan Arsip

Penyimpanan arsip artinya setiap bentuk catatan-catatan
yang dianggap penting dan bernilai disimpan secara
rapih dan aman di suatu tempat yang dijadikan sebagai
pusat data. Dalam konteks HMI, arsip yang dimaksud
dapat berupa si—kapat  seperti  rapat harian,
presidium, rap vkoa 1apat b% ang, dan lain sebagainya.
Selain itu, daht

dokumentasi berbagai
kegiatan, dan tg asuk dan keluar, juga
merupakan sd
penting untuk

Seni Arsitektur
Seni dapat dlmmwéﬁ?gcmampuan akal manusia

dalam mengekspresikan perasaannya dan diwujudkan

dUNlJMEIRS&IITAn& dan bernilai
tinggi. Sedantgl::te tur dapat diartikan sebagai seni
atau ilmu da A h konstruksi bangunan
yang szEﬁte s HMI, khususnya
cabanjmﬁ se Sebagai salah satu

unsur peradaban dapat tercermin dari pengelolaan dan

perawatan tata ruang gedung sckretariat yang idealnya
mejadi pusat administrasi, pusat kegiatan, dan pusat data
organisasi.  Pengelolaan  dan  perawatan  gedung
sckretariat yang baik diharapkan dapat menjadikan
bangunan tersebut selain berfungsi scbagai pusat
administrasi, juga dapat menjadi sebuah ‘rumah’ yang
memiliki hubungan spiritual dengan pemiliknya atau
penghuninya.
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7) Semangat Persatuan dalam Keberagaman
Semangat persatuan merupakan implikasi dari adanya
rasa saling mengakui, menghormati, dan menghargai
setiap perbedaan yang ada. Perbedaan antara satu dengan
yang lainnya dalam jumlah banyak (jamak)
menyebabkan terbentuknya keberagaman (pluralitas)
dalam masyarakat. Selanjutnya, dalam konteks HMI,
keberagaman yang dimaksud dapat berupa perbedaan
pandangan dan latar belakang antar kader, kultur antar
setiap komisariat, dan rasa kecocokan antar beberapa
komisariat Keseluruhan perbedaan

dinafikan  atau  ditolak

gj diakui keberadaannya,

tersebut

dangannya, dan dihormati
setiap hak

thangdh| yang melekat pada setiap
individunyal=Si > engakui, menghargai, dan

numg,horma‘(‘n:“:ﬁg“fJ 1 ii- .
berimplikasi ler‘hadap‘ kesadaran untuk membentuk
UMNIVERSITAS
b. Misi
Dalam ﬁLAMn visi HMI Cabang
Yogyakama, bﬂﬁgi isi HMI Cabang
Yogyak!m diri dari Apoin yakni sebagai
berikut:"’
1) Memajukan Perkaderan HMI Cabang Yogyakarta
2) Mengintegrasikan seluruh unsur HMI Cabang Yogyakarta
3) Meningkatkan kesadaran akan profesionalisme kader
sebagai mahasiswa Islam, bangsa Indonesia, dan

masyarakat Yogyakarta
4) Modernisasi pengelolaan organisasi

*" Hal ini disampaikan oleh Avrafal saat penyampaian visi-misi pada sidang
pleno 1V (pemilihan formatur/ketua umum) konferensi HMI cabang Yoyakarta ke
— LXI di sekretariat HMI cabang Yogyakarta. Setelah itu, hal ini kembali
disampaikan saat diskusi lepas di kafe Kuli Kopi pada 5 Desember 2019,
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Selanjutnya, dalam rangka implementasi dari setiap misi
tersebut, maka selanjutnya diturunkan menjadi hal yang
lebih spesifik yakni dalam bentuk program kerja yang
disusun sesuai dengan bidang-bidang yang ada. Adapun
program kerja kepengurusan HMI cabang Yogyakarta 2019-
2020 adalah sebagai berikut :**

1) Kebendaharaan

a) Usaha Mandiri.

b) Pelatthan manajemen keuangan untuk setiap
bendahara umum komisariat.

¢) luran rutin p;yg%m

2) Pembinaan Angaota

a) Latihan Ka(éll

b) Pengadaan @n
3) Pembinaan Apmﬁur

a) Penyuluhan gonst' '

bota (KTA)

VISBND AN

ninistrasi komisariat
an, dan Kepemudaan

b) Perapihan D
4) Perguruan Tingg#
a) Konsolidasi Internal

» ONIMERSITAS
) Kl AM
> Tl IONE SIA

5) Kewirausahaan dan Pengembangan Profesi

a) Workshop
b) Pekan Perlombaan HMI
6) Sosial dan Politik
a) Kajian Sosial dan Politik
b) Safari Politik
7) Informasi dan Komunikasi
Membuat, mengelola, dan memaksimalkan media sosial
HMI cabang Yogyakarta

** Dokumentasi pribadi, Notulensi hasil rapat terlampir.
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8) Pendidikan dan Kebudayaan
a) Diskusi pendidikan
b) Seminar Pendidikan
9) Pemberdayaan Perempuan
a) Latihan Khusus Kohati
b) Peringatan Milad Kohati
¢) Kohati Camp (Sekolah Kohati)
d) Peringatan Hari Ibu

Program kerja tersebut di atas merupakan hasil rapat
kerja yang dilaksanakan oleh pengurus HMI cabang
Yogyakarta pada, llél‘/ﬁ%tu«s 2019 di qckretanat HMI
cabang. Pada mﬁt ke crselg
tidak hadir sc@g it 9< n kepada bldang, bldang
tersebut untuk pHEnyeR 5
rapat yang aka Zirlak kan]—;lanjutnya untuk kemudian
dikodifikasikan s umum HMI cabang
Yogyakarta. NMU 7‘@ berdasarkan hasil kajian
dokumentasi dan wawancara mendalam terhadap beberapa

infc@MME %I ?aﬁ(sris umum dan

beberapa bidang_vang lainnya sangat tidak baik sehingga
beberapa kcgl S Al HMI cabang Yogyakarta

cenderu m&ﬁ peran dan fungsi
sekreta SiAl alth oleh wakil
sekretaris umum guna memperlancar jalannya kegiatan
perkaderan. Kinerja beberapa bidang yang dinilai kurang
baik tersebut dapat dilihat dari daftar hadir rapat cabang,
baik rapat harian maupun rapat presidium, dan daftar hadir
di setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh setiap bidang di
kepengurusan HMI cabang Yogyakarta.”

Lebih lanjut, kinerja kepengurusan cabang yang
cenderung kurang baik ini merupakan salah satu bentuk
dampak negatif dari pergulatan politik di internal HMI

30 5 . . .
*" Daftar hadir rapat dan dokumentasi kegiatan terlampir
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cabang Yogyakarta sendiri. Bahkan lebih jauh, menurut
pengamatan penulis, pergulatan politik tersebut tidak hanya
terjadi di HMI cabang Yogyakarta, tetapi hampir di setiap
cabang yang ada di Indonesia. Hal tersebut muncul karena
terjadinya dualisme pada tingkatan Pengurus Besar (PB)
HMI. Konflik dualisme pada tingkatan PB HMI tersebut
dirasakan memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
hampir setiap cabang yang ada. Adapun dampak yang paling
dirasakan adalah terjadinya polarisasi kader HMI (baik
anggota maupun alumni) hampir di setiap cabang. Polarisasi
tersebut bahkan me T pada tataran komisariat
dan setiap anggotp“komisariat £l miliki pandangan dan
keberpihakannya tma#asimg Pandangan  dan
keberpihakan terﬁe;bu akhirnya  menjadikan

atarfdn cabang menjadi ‘tidak

konstelasi politik H&ll p:
sehat’. 5

Sehubungan du/ggg
HMI cabang Yogyhk

politik internal HMI menja ak sehat”, ha |_ini dapat kita
lihat d N ER$ dua forum
konferensi uaba M Labang Yogyakarta
(2019) yang m $L)A pkan formatur yang
berbeda. K N n fasilitas dan
pembatalant m@ ng E§1 Anf, Yogyakarta
2019-2020 yang telah disahkan oleh PB HMI oleh beberapa
orang yang dianggap sebagai ‘lawan politik’. Terakhir

ang terjadi pada kader
ienyebabkan konstelasi

adalah lemahnya koordinasi antar pengurus harian karena
sikap yang tidak kooperatif dari dua pengurus harian (sekum
dan bendum) yang berujung pada pembatalan pelaksanaan
LK-II dan LKK tingkat nasional HMI cabang Yogyakarta
2020.%

(] . .« . . .
" Penulis menghadiri dan  mengamati  beberapa  kegiatan tersebut,

diantaranya sebagai tamu undangan pada pelantikan pengurus HMI Cabang
Yogyakarta 2019-2020 yang digagalkan (SK pertama terlampir) dan menjadi
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4. Struktur Kepengurusan HMI Cabang Yogyakarta
Struktur  kepengurusan HMI Cabang Yogyakarta
periode 2019-2020 penulis gambarkan dalam bentuk bagan
berikut :*'

M. Afraval Saiphedra
Ketua Umum

Supriyadi Umasangaji

Muhammad Suhaimi Sekretaris Umum

Bendahara Umum

( ISLAM

%) -
Z
= g
)
L TIAN i YAAN |  PERGURUAN
PENGEMBANGAN
PEMBINAAN 2 ng TINGGI DAN
ANGGOTA Z NISAS] KEPEMUDAAN
Abid Ramadhan %W ilah Tegar Pratama
Nabiel Al-Naufal Efendi | 2V ) afita | Khairil Rahmadsyah
[jtihad Umam M. Choirul Anam Rangga Tntama
Muhamn

LNIVERSITAS™

Waliyu

SOSIAL DAN

KEWIRAUSAHAANI ARTISIPAS
DAN N A

PENGEMBANGAN
PROFESI|

Ulin Nuha
Ridwan Alawi Sadad
Elfrian Fajar Ismail
Shevi Ikhsan

Yudi Hasian Harahap
Deni Triotomo
Andi Riski

Husni Rais Kelerei

Ahma! Baihaqi Nur S

POLITIK

[Tham Singgih
Prakoso

Teddy Wahyuddin S

Jupriadin

anggota tim seleksi jurnal LK-I1 tingkat nasional HMI cabang Yogyakarta 2020
vang juga berujung dengan pembatalan kegiatan (dokumentasi terlampir).

" Dokumentasi Pribadi, Surat Keputusan (SK) pengurus terlampir
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PENDIDIKANDAN |  PEMBINAAN JORERAT
KEBUDAYAAN UMAT HIDUP
Mulkhan Andreza Muhammad Akhir Haedar Hafis

Amir Bandar Abdul M Fudzi Hanafi Maryadi
Winda Hayu Lestari Ruly Baba Noor Misuarie
Laila Rizgia Umami Bacan
HUKUM DAN HAK INFORMASI DAN | PEMBERDAYAAN
ASASI MANUSIA KOMUNIKASI PEREMPUAN

Andika Rumakat Fauzan Anwar Siti Masyithoh M

Kharisma Wardatul K Afifah Uswatun Hasanah

Gunawan Setiyadi Reza Muhammad Nabila Rahmah
Arif Setiawan Nashir Arby Kharisma R

an?h’lWabain Yogyakarta 2019-2020

((Ug ang Yogyakarta periode
11¥ fokus terhadap berbagai
permasalahan ekste i dg@ t kita lihat dari jumlah
pengurus bidang y: inas”dleh bidang- bidang yang
tidak berhubungan I%M@fcrkadcran HMI. Bidang-
bldang, yang berhubungan langsung dengan pelkadt.ran HMI

bidang liti ng hbidan éota (PPPA),
Perguruan Tinggi, I@zf_ac;l Kepemudaan (PTKP),
Pemberdayaan Aparatur Organisasi (PAO), Pendidikan dan
Kebuddyaarl N@‘N E SII(A( Infokom), dan
Pemberdayaan Perempuan (PP).

Hal tersebut di atas dijelaskan oleh ketua umum HMI
Cabang Yogyakarta selain sebagai upaya memberikan
‘panggung pembelajaran’ kepada setiap komisariat yang ada
(pembagian kue politik),"” juga sebagai bentuk upaya

% Istilah *bagi-bagi kue" merujuk kepada pembagian posisi yang dilakukan
berdasarkan kontribusinya (baik personal maupun komunal) dalam membantu
kandidat memenangkan kontestasi politik. Hal ini penulis gunakan karena istilah
tersebut sudah umum digunakan dan diberlakukan di Indonesia dalam berbagai hal,
contoh paling umum dari kasus ini dapat kita lihat pada kasus penetapan kabinet
negara vang selalu menenempatkan orang-orang terdekat (tim dan gerbong) pada
berbagai posisi sentral dalam struktur kepemerintahan.
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penampungan aspirasi dari para kader HMI Cabang
Yogyakarta guna menjawab berbagai permalahan yang
belakangan marak terjadi di masyarakat seperti konflik
agraria dan lingkungan hidup. konflik sosial dan politik
melalui media sosial hingga berdampak kepada berbagai
permasalahan hukum dan Hak Asasi Manusia (HAM).*

5. Kondisi Geografis
Sekretariat HMI Cabang Yogyakarta secara permanent
terletak di Gedung Pusat Kebudayaan Lafran Pane

Yogyakarta, Jin. Sidikan—RF34 RW 09 No. 71, Sorosutan,

Umbulharjo, Y« g»yakarta mer' ini adalah gambaran letak

geografis sekret 1 bang Yogyakarta

a. Sebelah utafpbe an J1. Menteri Supeno
Sebelah sel % berp Adngan JI. Tegalturi

b
c. Sebelah tim ran J1. Pramuka
d. Sebelah baratberhatasan ¢ jan Ji. Sidikan

Sedangkan gétﬁ"lbaran peta denah lokasi sekretariat HMI

“ONIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA. .

l.l
h 4

Gambar 4.1. Peta Jokasi sekretariat HMI cabang Yogyakarta (Google Map)

" Hasil wawancara dengan Afraval Saiphedra selaku Ketua Umum HMI
cabang Yogyakarta 2019-2020 di secretariat HMI komisariat Adab pada 11
Desember 2019 pukul 16.30 WIB
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Gedung Pusat Kebudayaan Lafran Pane merupakan
kantor utama HMI Cabang Yogyakarta, namun demikian,
tidak semual hal yang bersifat administratif atau kegiatan-
kegiatan HMI lainnya dilaksanakan dan dikerjakan di
gedung tersebut. Hal ini dikarenakan kegiatan-kegiatan
HMI, terutama pada tingkatan komisariat yang cukup padat.
Gedung Pusat Kebudayaan Lafran Pane diresmikan sebagai
sekretariat HMI Cabang Yogyakarta pada tahun 2010.
Sebelum  diresmikan sebagar sekretariat, HMI cabang
Yogyakarta sempat berpindah-pindah lokasi hingga tiga kali,
yaitu di JI. Dagg art t hingga tahun 1999,
selanjutnya pindah k@ Gedung Arr’al
hingga tahun 2009, éan r Ge
Lafran Pane di JI. Sidi

Insani di ring road utara
lung Pusat Kebudayaan
hgl 1ga sekarang.®

B. Manajemen Perkader
Segala bentuk
merupakan bagian dari

resmi atau program kerja mau cgiatan yang tidak resmi atau
z'nsidcndultm m‘ﬁ g resmi dan
terprogram  seperti s an &ie diskusi tematik atau
bulanun/mingguan Fl Lﬁ- ebagamyu, sedangkan

contoh bentuk @Nﬁ%l A’:ﬂan diskusi atau
kajian inseider ! mefytsu §1 dan kondisi sosial

masyarakat, kegiatan keakraban seperti tadabur alam, ngopi, dan
lain sebagainya. Secara umum, kegiatan perkaderan yang
dilakukan oleh HMI dapat disebut sebagai rraining, dan training
di HMI dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis. yaitu training
formal, nonformal, dan informal.®

Yogyakarta
J dilakukan oleh HMI
batk kegiatan yang bersifat

“* Hasil wawancara dengan Afraval Saiphedra selaku Ketua Umum HMI
cabang Yogyakarta 2019-2020 di secretariat HMI komisariat Adab pada 11
Desember 2019 pukul 16.30

> PB HMI, Hasil-Hasil Kongres HMI ke-XXX, (Ambon : PB HMI, 2018)
hlm, 281
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1.

Training Formal

Training formal merupakan segala kegiatan HMI yang
berbentuk pelatihan dan dilakukan dengan prinsip dilakukan
secara sadar, sistematis, berjenjang, terencana, dan
berkesinambungan serta dilaksanakan dengan mengacu
kepada pedoman yang dibuat dan diberlakukan secara
nasional demi tercapainya tujuan HMI. Pada setiap
jenjangnya, pelatthan HMI memiliki kualifikasi tertentu
vang harus dipenuhi oleh setiap calon peserta karena pada
setiap jenjang pelatihan tersebut memiliki fokus tujuan

0, Z . . T

Adapun tr mal di HMI dibagi menjadi tiga
= ; -

- K I) atau Basic Training,

ntermediate Training, lan

jenjang yaitu L
Latihan Kader
Latihan Kader
Penyelenggaraap merupakan tanggung jawab

dari kepcngum%}%ﬂﬁ@’_l( II merupakan tanggung

Jawab kepengurusan cabang atau Kordinator Komisariat

L1l AV 1 ) 2 P
cab ka ast adap beberapa
komisariat dilsmEAMpus, sedangkan LK Il
merupakan tanggung jawab dari kepengurusan Pengurus
Besar (@ &si (BADKO) yang
berfungsi sebagai perpanjangan tangan PB HMI dalam
melakukan koordinasi terhadap beberapa cabang dalam

atau Advance Training.

lingkup provinsi atau beberapa provinsi.
a. LK1

Latihan Kader 1 atau Basic Training merupakan
kegiatan yang wajib dilakukan oleh setiap komisariat
minimal satu kali dalam dua periode kepengurusan. Berbeda
dengan LK II dan LK III, LK I merupakan kegiatan yang
dapat dikatakan sebagai gerbang dan kunci untuk memasuki
HMI sehingga dapat dikatakan bahwa ‘hidup-matinya HMI®

% Ibid., him 284
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tergantung pada keaktifan komisariat. Oleh karena itu,
hampir setiap komisariat yang ada di dalam lingkup HMI
Cabang Yogyakarta dapat dipastikan selalu
menyelenggarakan LK [ minimal satu kali dalam satu
periode kepengurusan. Lebih lanjut, tujuan
diselenggarakannya LK 1 secara tekstual tertulis dalam
Pedoman Perkaderan HMI yakni “Terbinanva Kepribadian
Muslim yang berkualitas Akademis, Sadar akan Fungsi dan
Peranannya  dalam  Berorganisasi  serta  Hak — dan
Kewajibannya sebagai Kader Ummat dan Kader Bangsa”.”’
iagq_dapat diuraikan menjadi

beberapa  point Lﬁl{\:/x\ljad' target utama dalam

pelaksanaannya, yhit i beé ut

1) Memiliki kesd gzdr' l@can ajaran Islam dalam
kehidupan seh lﬁ-hax m

2) Mampu meningkatka malﬁ)uan akademis
3) Memiliki kesa i nogung jawab keumatan dan
w J ) ]{l . L
kebangsaan 2UL VA<
4) Memiliki kesadaran berorganisasi

M&Mm\égaaﬁlm&s&sifat mutlak
sebagal acuan s sanagi, kamigariat, namun demikian
untuk tema be:!r etmh apat dikonsep dengan
menyesua 'N @.@ NEIS.!S'A\komiariat yang
bersangkutan, oleh karena 1tu tidak jarang beberapa
komisariat dalam melaksanakan LK 1 menambahkan

beberapa materi diluar materi-materi wajib®” sesuai dengan
kebutuhan komisariat masing-masing seperti materi tentang

kependidikan, logika, ekonomi, politik, dan lain sebagainya.

*" Ibid

*Ibid

@ Materi yang wajib dibertkan pada saat LK | adalah Sejarah Peradaban
Islam dan HMI, Konstitusi HMI, Nilai-Nilai Dasar Perjuangan (NDP), Mision
HMI, dan Kepemimpinan, Manajemen, dan Organisasi (KMO), lebih jelas lihat
Pedoman Perkaderan dalam Hasil-hasil Kongres HM{ ke-XXX, hlm. 291
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Mengacu kepada tujuan, target, dan materi kegiatan,
dapat dilihat bahwa pada jenjang LK I, fokus pelatihan lebih
menekankan pada aspek penanaman nilai dan pembentukan
sikap dan kepribadian peserta sebagai calon anggota HMI.
Oleh karena itu, penilaian aspek afektif dalam LK I memiliki
porsi yang lebih besar dibandingkan aspek kognitif Jlan
psikomotrik. Adapun persentae penilaian aspek afektif
adalah sebesar 50%, sedangkan untuk aspek kognitif 30%,
dan psikomotorik 20%.”

Lebih lanjut, untuk melihat detail pada tahapan
pelaksanaannyaf pérulis™ n)alg,gunakan teori  fungsi

manajemen ﬂng ehpé aspek  perencanaan,
pengorganisasia ;p T pemberian motivasi, dan
pengawasan.’’ i
1) Perencanaanlz

Perencal? kan oleh setiap komisariat

M@da umumnya tetap melalui

beberapa tahapan yang sama, ya1tu dimulai dari rapat
e )N.FV%!RS! dalam bentuk
program kerja, kemudian dibahas pada tahapan rapat
prcsui:um bebelapa orang yang
menjadi_tim Steerin mmite (SC) dan menentukan
sxap‘mm% Ael sebut. Dalam hal
ini, tim SC berperan sebagai tim penggagas konsep
kegiatan dari awal hingga akhir, mulai dari penyusunan
proposal kegiatan, menjalin komunikasi dengan para
‘senior’ dan alumni, serta mengusahakan pendanaan
kegiatan. Lebih lanjut, untuk berbagai teknis

pelaksanaan di lapangan, dibentuklah tim Organizing
Commite (OC) atau struktur kepanitiaan yang kemudian

cenderung

PB HMI,  Petunjuk  Teknis Penvelenggaraan  Training  Formal

Pc:l\mlemn HMI, (PB HMI : Jakarta, 2016) hlm. 11

George R. Terry, Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta :
Bumi Aksara, 2016) him 3
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dibagi ke dalam beberapa tim divisi guna memudahkan
pelaksanaannya.

Mengacu kepada Standar Operasional Prosedur
(SOP) HMI cabang Yogyakarta dan Petunjuk Teknis
(JUKNIS) yang dikeluarkan oleh PB HMI, ketua panitia
atau ketua OC merupakan ex-officio dengan SC, oleh
karenanya ketua OC selain berfungsi sebagai koordinator
kepanitiaan, juga berperan sebagai penghubung atau
perantara struktur kepanitiaan dengan tim SC. Ketua OC
idealnya diambil dari tim SC karena jabatan tersebut
harus dijabat olg a-H)MI yang pernah terlibat di
xt%\el nya, namun pada
pelaksanaannyé sqiigkali cketua OC  dipilih - tidak
dengan berd ﬁr tlittidasi  tersebut.  Hal ini
uaB"h komisariat yang tidak
memungkinkanZntuk) enjalgnkan rraining LK T sesuai
@fda secara keseluruhan.

Pengorganisasian

dm&nmaﬁ‘rhrﬁa nl 1::?;;13::

jangkauannyd. niyad pengelompokkan kerja

yang dilakukan olel setlap onmusariat di dalam lingkup
HMI cI:NDw@N seI)ﬂazm LK I terdiri
dari panitia harian dan panitia divisi. Adapun susunan
panitia harian meliputi ketua, sekretaris, dan bendahara,
sedangkan untuk divisi terdiri dari divisi acara, divisi
konsumsi, divisi publikasi dekorasi dokumentasi, divisi
perlengkapan, dan hubungan masyarakat serta divisi
lainnya yang dianggap perlu untuk diadakan.

Pembagian Staft

Pembagian statf (staffing) merupakan tahapan yang
didalamnya dilakukan penempatan sumber daya manusia
yang dimiliki ke dalam bagian-bagian atau divisi-divisi
yang telah disusun sesuai dengan model dan jangkauan
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4)

kerjanya. Pembagian stal’ yang dilakukan oleh setiap
komisariat di lingkup HMI cabang Yogyakarta pada
setiap kegiatan pelatihan umunya dilakukan secara
bersamaan dengan tahapan pengorganisasian. Hal
tersebut dilakukan guna meningkatkan efektifitas tenaga
dan efisiensi waktu yang ada. Selain itu, hal ini juga
dilakukan karena mempertimbangkan kendala yang
umum dihadapi  oleh setiap komisariat  dalam
menyelenggarakan LK I yaitu diantaranya minimnya
sumber daya manusia yang dimiliki dan kesibukan
masing-magfpa arigéotd ya
melakukan e aré
daya yang afla.

Pada pe gi(sa ngkali ditemui beberapa hal
yang menj: % ke !t seﬁ’l gga terdapat beberapa hal
yang kurang—s 1 gan yang telah direncanakan.

Adapun ba@“ﬂ%};ﬂf&zjvmg sering dihadapi oleh

hampir sctmp komisariat yaitu masalah pendanaan yang

o ada sehingga sulit untuk
dihadiri oleh setiap sumber

U E l$ ss dari kampus,
scrta vané paling men bat adalah rendahnya rasa

memiliki lS‘L"L[A’ME berimplikasi pada sikap

kura bertan‘” jawab terhadap tugas yang telah
dia bN
Pemberian Motivasi

Pemberian motivasi pada penyelenggaraan LK 1 di
setiap komisariat yang ada di dalam lingkup HMI cabang
Yogyakarta pada umumnya dilakukan dengan dua cara,
yaitu secara komunal dan secara personal. Pemberian
motivasi kepada panitia secara komunal dilakukan pada
saat dilaksanakannya rapat kepanitiaan yang dihadiri
oleh seluruh panitia (minimal perwakilan dari setiap
divisi), tim Steering Committee (minimal koordinator),
dan perwakilan dari pengurus. Sedangkan pemberian
motivasi secara personal dilakukan di luar forum rapat,
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baik pada saat panitia menjalankan tugas maupun di
sela-sela waktu luang yang memungkinkan interaksi
antara panitia dengan SC atau pengurus atau anggota
lainnya yang dianggap sebagai senior.

Lebih lanjut, pihak yang dapat memberikan motivasi
kepada panitia bisa dari berbagai posisi seperti ketua
panitia, SC, pengurus, maupun dari senior dan alumni
yang berinteraksi dengan panitia tersebut. Bahkan
terkadang juga ada panitia yang berusaha memberikan
motivasi kepada sesama panitia demi menjaga
semangatnya d}laa—bmx';\igan{sasi. Namun, penekanan
dalam pemberjan 1lnsolt'1'$asx inj lebih ditekankan kepada
ketua panitia) & 5(C, dan  ketua umum
komisariat karg emiliki pengalaman dan
pemahaman te (n s1an yang lebih dari yang
lainnya.

Pengawasan Mﬂj&:ﬂ”ﬂj@l

Fungsi pengawasan ~yang dilakukan oleh setiap

n an nemiliki hak dan
kMNILMEngL‘r §aduan HMI

dllakukande s na( 8 y"utu

Pertama, lan pemnjauan secara langsung ke

lapangllN@l@ NE@I: etua-ketua umum

komisariat sebagai penanggung jawab kegiatan, tim SC

selaku pembuat konsep dan pengarah kepada panitia, dan
ketua panitia sebagai orang yang bertugas mengoordinir
semua panitia dalam  kegiatan LK 1. Pada
pelaksanaannya, jika ditemukan hal-hal yang tidak
sesuai dengan yang telah direncanakan atau tidak sesuai
dengan ketentuan vyang ada, maka pengawas akan
langsung menegur dan mengarahkan kepada hal-hal
yang semestinya.

Kedua, mengutus satu atau beberapa orang untuk
terlibat dalam berbagai kegiatan perkaderan. Pada
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tingkatan komisariat dan cabang, fungsi pengawasan
model ini sering digunakan oleh BPL HMI cabang
sebagai  pthak  yang bertanggung jawab dalam
pengelolaan perkaderan. Lebih lanjut, dalam konteks LK
[, setelah mendapatkan surat pemberitahuan kegiatan dan
surat permohonan Master Of Training (MOT) dari
komisariat, BPL HMI cabang akan mengutus satu orang
(umumnya Koordinator MOT) untuk mengarahkan
persiapan kegiatan mulai dari konsep hingga evaluasi
pasca pelaksanaan LK I tersebut. Sama dengan model
hal-hal yang tidak sesuai
maka akan ditegur dan

autran-aturan yang ada.
3 kﬁm dari mode pertama dengan
model kedyg ini lah Yrahan dari pengawas tidak
bersifat m i hanya sekedar himbauan

vang dapal’f}fﬁﬂé&éﬁﬂ,@kan menyesuaikan kondisi

masing-masing komisariat.

Q‘UNJ:VEI ]S‘ HIS'O,- dsPanitia atau SC

ari Eenwa ilan pengurus komisariat. Fungsi

iao_deAn wumnya dilakukan oleh
pengurus HMI bidang PA_pada tingkatan cabang dan
korm m&Aada setiap tingkatan

garis  kepemimpinannya merupakan bidang yang
bertugas untuk mengawasi, meneiliti, dan

mengembangkan setiap anggota HMI yang masuk ke
dalam jangkauannya.

diarahkan Qt
Adapun perhgda

pengawas'

Hal tersebut di atas terkait manajemen perkaderan pada
jenjang LK I vang diselenggarakan oleh pengurus HMI
komisariat penulis sampaikan dengan mengacu kepada hasil
wawancara dengan para informan dan kemudian untuk
menguatkan sekaligus menguji hasil wawancara tersebut,
penulis beberapa kali melakukan observasi lapangan dengan
mengamati beberapa komisariat yang akan mengadakan
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kegiatan LK I. Observasi lapangan yang penulis lakukan
meliputi  beberapa  kegiatan  seperti  rapat  persiapan
pembentukan tim SC dan OC | rapat SC, rapat OC, hingga
tahap pelaksanaan kegiatan LK I tersebut (lebih sering pada
acara pembukaan dan penutupan). ”*

b. LKII

LK II atau /ntermediate Training merupakan salah satu
kegiatan pelatihan yang wajib dilaksanakan oleh pengurus
HMI cabang minimal satu kali dalam dua periode
g HMI cabang, pengurus HMI
KORKOM selaku, open?baﬁtﬁ"a% perpanjangan tangan
cabang juga ber enggarakan LK II dengan
pertimbangan kesa AN Lgih lanjut, tujuan LK II
secara tekstual tenali gdbman Perkaderan HMI

kepengurusan. Selaig !

yaitu  “Terbinanny yang  mempunyai

kemampuan intelekTm etakan peradaban dan

memformulasikan UGl Joik
Tujuan LK I tersebut kemudian dapat dijabarkan menjadi

bcbcral&)N I'ME Re@l,ﬂ?ltAbsi berikut : ™

1) Memiliki kesadaran intelektual, yang kritis, dinamis,
progresif, inoTﬁI@AMangkan misi HMI

2) Memilim CRbada pegadaban dunia

3) Memiliki k mmg*ﬁéet‘organisasi

Lebih lanjut, untuk materi-materi yang wajib diberikan

lingkup organisasi”.””

pada pelaksanaan LK 11 sedikit berbeda dengan materi wajib
yang diberikan pada jenjang LK I, yakni terdiri dari enam
materi, yaitu sebagai berikut :

" Hasil observasi persiapan dan pelaskasaan LK 1 HMI Komisariat
Tarbiyah, Komisariat Adab, Komisariat Mercubuana, dan Komisariat Universitas
Janabadra pada oktober-november 2019

" PB HMI, Hasil-Hasil Kongres..., him. 318

" Ibid., hlm. 319
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1) Teori-teori perubahan

2) Ideologi politik organisasi strategi dan taktik
(Ideopolitorstratak)

3) Studi Gerakan Islam

4) Wawasan Nusantara

5) Pendalaman NDP

6) KMO

Melihat tujuan, target, dan materi yang wajib
disampaikan pada saat pelatihan, dapat kita lihat bahwa
fokus pada LK ih menekankan pada aspek

SLA
penambahan, p< nolalaman, darzpengembangan wawasan dan
ilmu pengelahum S el@l| untuk mengemban amanah
yang lebih besgr jadi bagian dari struktur
kepemimpinan gng ting2i. Oleh karena itu, penilaian

terhadap aspek @niti ih tipggi dibandingkan afektif dan
psikomotorik, y Ak 0% aspek kognitif, sedangkan
untuk aspek afektf: n\ﬁsllﬂ wotorik masing-masing 30%."

Adapun manajemen_perkaderan untuk_training formal
ok Y AT ST e St
1) Perencana
Sc—:camtSL—pAcM LK II tidak jauh berbeda
dcni mﬁﬂﬁ$] ulai dari rapat kerja
dan N nj an ‘rapat harian untuk

membentuk tim Steering Committee (SC) yang terdiri
dari beberapa orang dengan jumlah ganjil (3,5,7, dst).
Tim SC sengaja disusun dengan jumlah yang ganjil, hal
ini dimaksudkan agar pada saat-saat tertentu yang

mengharuskan tim SC untuk melakukan pemilihan suara
(voting) tidak terjadi deadlock. Setelah terbentuknya tim

" PB HMI, Petunjuk Teknis..., him. 30

. ) .
® Hasil wawancara dengan Mulkhan Andreza selaku Ketua Panitia (ex-

officio) LK 1l HMI Cabang Yogyakarta 2019-2020 sekaligus Ketua Bidang
Pendidikan dan Kebudayaan HMI Cabang Yogyakarta 2019-2020 pada 30
Desember 2019 di Sekretariat HMI Komisariat Tarbiyah
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SC, kemudian dibuatkan surat permohonan delagasi
panitia yang ditujukan kepada setiap komisariat yang ada
dibawah  lingkup HMI cabang tersebut untuk
ditindaklanjuti oleh masing-masing komisariat yang
bersangkutan. Adapun bentuk tindak lanjut dari masing-
masing komisariat adalah dengan membalas surat
permohonan tersebut dalam bentuk surat delegasi panitia
yang  mencantumkan  beberapa nama  anggota
komisariatnya serta nomor kontak yang bersangkutan
untuk didelegasikan menjadi bagian dari kepanitiaan LK
[1 tersebut. /m\

Selanjutnyaj %perbedaan ngndasar antara LK 1 dan
LK 1II selain ateri kegiatan  (karena
menyesuaikan Ot kegiatan), yaitu pada
kegiatan tersebut, mulai

susunan yang tgpl

i z 2 " .
dari peserta vy kepanitiaan yang juga
heterogen kare

S seffap komisariat di lingkup
cabang,”” Master“€ }))%J (MOT) atau pemandu
yang juga_seringkali ibatkan_instruktur, dari cabang
1ain®migv;ﬁ§§ l:f '$’."" Selain
beberapa hal t di atas, perbedaan lain antara LK [
dengan LK IIM‘ n dari kepanitiaan LK
[l terkINg mﬁar%ammg tersebut
dalam Bént rg b an dengan melampirkan

proposal kegiatan dan Surat Keputusan penetapan

. Kepanitiaan LK Il umumnya merupakan delegasi dari setiap komisariat
vang ada dibawah lingkup HMI cabang penyelenggara, walaupun terkadang tidak
semua komisariat turut berpartisipasi karena beberapa hal yang menjadi kendala

™ Beberapa cabang HMI di Indonesia seringkali melakukan “import’
instruktur karena terkendala minimnya sumberdaya instruktur yang dimiliki oleh
cabang tersebut

" Istilah pemateri tingkat nasional i penulis gunakan karena sering
digunakan oleh kader HMI khususnya dan mahasiswa pada umumnya. Istilah ini
merujuk kepada orang-orang yang dianggap sebagai ahli pada bidang-bidang
tertentu dan memiliki jam terbang yang cukup tinggi sehingga memilikt bergaining
position yang sangat baik.
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2)

struktur kepanitiaan kepada pengurus Badko bidang
Pembinaan Anggota minimal
pelaksanaan. Secara umum, keseluruhan mekanisme

satu bulan sebelum
pelaksanaan training formal diatur di dalam Petunjuk
Teknis (JUKNIS) yang dikeluarkan oleh PB HMI.*

Pengorganisasian

Pengelompokkan tugas dilakukan dengan mengacu
kepada hal-hal apa saja yang dibutuhkan dan diperlukan.
Kemudian berbagai kebutuhan tersebut dikelompokkan
lagi berdasarkan—jenis—pekerjaan yang akan dilakukan.
Tahapan pehg Ilorrlﬁ) an~thigas dilakukan sejak sejak
awal terbenfiskn . SG | Tim SC yang terdiri dari
u@llah ganjil tersebut kemudian

pembagian (UZX

livisi yang ada guna mem-
o

Ppanitiaan.  Secara umum,

ik divisi terdiri dari panitia

harian meliput ‘stkretatis, dan bendahara,
kemudian divisi acara, pelengkapan, hubungan

@NI(MEH@IS‘IE‘.AI n dokumentasi
(PDD), k si, dan keamanan. Pada pelaksananiya,
seringkaliolnglh_ apat berpartisipasi aktif
tidakpke dﬂES gaj, alasan yang menjadi
han'w'mfl 1 uk menyikapi hal
tersebut, beberapa divisi kepanitiaan disatukan dibawah
bimbingan dari satu orang SC, misalnya divisi humas

dan perlengkapan tetap di bedakan namun dibimbing
oleh satu orang SC.

3) Pembagian Staff
Setelah  pembagian dan pengelompokkan tugas
dilakukan, tahapan selanjutnya adalah penempatan

sumber daya manusia (panitia) yang dimiliki ke dalam

“'PB HMI 2016-2018, Petunjuk Teknis Penvelenggaraan Training Formal
HMI, (Jakarta : PB HMI, 2016) him. 25-35
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berbagai divisi yang ada dengan menentukan koordinator
divisi terlebih dahulu. Selanjutnya, penempatan panitia
dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan dan
kesanggupan panitia yan;:, bersangkutan (serta waktu
kedatangan calon panltla)

Setiap tim SC yang memiliki tanggung jawab untuk
membimbing masing-masing divisi diwajibkan untuk
melakukan upgrading kepada setiap divisi yang
dibimbingnya agar setiap anggota divisi tersebut dapat
lebth memahami tugas dan kewajibannya sebagai

panitia. Selain i I sing tim SC tersebut juga
diwajibkan u& mAlAﬁukah pengawasan terhadap

setiap  proses f_‘:da0ll éﬂja dari panita yang
dibimbingnya | g
w
4) Pemberian Mq m
. |Z = :
Pemberiani ilzkbkan dengan tiga cara,
yaitu pertamaq$ed b lalui forum rapat panitia

yang pada peldfsdnaannya waylb melibatkan setiap divisi

ﬁl lgaf,a gm juga oleh
UNME $I ai 1A fua, melalui
rapat divisi pa elaksanaannya wajib dihadiri
oleh koordmﬁo"ﬁ%&Mwm ketua panitia, dan
SC pI:N E Anm. pemberian
motivasi seca:a personal pada setiap anggota

kepanitiaan, baik pada saat pelaksanaan tugas, maupun
di sela-sela waktu luang yang memungkinkan untuk
ketua panitia atau tim SC berkomunikasi santai dengan
panitia.

*! Rapat pembentukan panitia dilakukan sekaligus dalam satu waktu sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan oleh SC, namun seringkali calon panitia yang
didelegasikan oleh masing-masing komisariat terlambat datang ke lokasi rapat
sehingga penempatan posist kepada pihak yang terlambat hadir tersebut dilakukan
dengan mempertimbangkan jumlah dari masing-masing divisi agar terbentuk
struktur kepanitiaan yang proporsional.
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5) Pengawasan

Fungsi pengawasan yang dilakukan oleh HMI
cabang Yogyakarta terhadap perkaderan HMI,
khususnya pada pelaksanaan training formal jenjang LK
Il dilakukan dengan mengamati setiap proses dan hasil
kerja berbagai unsur yang terlibat pada penyelenggaraan
kegiatan LK Il tersebut. Pada tahap implementasi fungsi
pengawasan perkaderan, pola yang terbentuk adalah
mengerucut sentral kepada ketua panitia. Ketua panitia

dan hasil kerja dari setiap
njutnya, jika ditemu<an

dan mengaw
personal K
beberapa pern

., GE . of .
oleh ketua p W 1 ]ﬁ itia tidak aktif untuk waktu
yang cukup ya#fg| lainnya yang menghambat
kegiatan framne naka—dkan dijadikan bahan laporan
kepada tini J@Mﬁéjﬂ@ koordinator SC) untuk

kemudian akan dikoordinasikan kepada bidang PA

a N'gdﬁR@;l;’Fﬂ@adikan laporan
gér);!;ﬂtlseba sal bahan evaluasi yang akan dibahas oleh
bidang P/ighg A M‘\ komisariat dalam rapat

koo

IS
Setelah an\ at %Maluasi pada rapat

koordinasi bidang PA, maka bidang PPPA komisariat
berkewajiban untuk menindaklanjuti hasil evaluasi tersebut.
Namun demikian, jika hasilnya tetap sama, yakni anggota
komisariat yang bersangkutan tetap tidak aktif dan
menghambat proses training, maka akan ditindaklanjuti
dalam rapat pimpinan cabang dan komisariat untuk
mengambil sikap terhadap anggota-anggota komisariat yang
bermasalah tersebut. Rapat pimpinan merupakan salah satu
rapat vang tidak tercantum pada konstitusi HMI tetapi
dilaksanakan oleh HMI cabang Yogyakarta. Adapun alasan
dilaksanakannya rapat pimpinan ini adalah dengan mengacu
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kepada kebutuhan cabang dan masing-masing komisariat
untuk mengetahui kondisi di luar komisariatnya. Selain itu,
forum ini juga dibutuhkan oleh komisariat sebagai wadah
untuk melaporkan kondisi komisariatnya sekaligus sebagai
forum penyampaian aspirasi dari setiap komisariat yang ada.

2. Training Nonformal
Training nonformal merupakan pelatihan diluar training
formal yang diselenggarakan dan diikuti secara sadar,
dikelola secara sitematis daldm rangka memberikan keahlian
dan kemampuan grtentu.*” Secara politis,
tujuan kegiatan in

k menyiapkan anggota

HMI agar memilik ‘;ku 8an keahlian tertentu serta
mendapatkan hsen ( ¢ ) 8 entang kemampuannya
tersebut sehingga |d gt diamanahkan sebagai
pengurus‘ dalam b éagal ' B Pengcmbangun Profesi

,.\
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yang palmg, sering ﬂ‘i‘s’ oleh HMI yaitu Senior

Course ( iavgﬁ §\i da ghdn Khusus
Kohati HrA
a. Latihan Khumtl(
Latihan N ﬁMyzmg sering disingkat
menja INDW§JQ bentuk kegiatan
pelatihe orfffal” yang™s . LKK adalah

kegiatan pelatihan yang khusus diperuntukkan kepada
anggota perempuan HMI atau yang sering juga disebut
dengan istilah  HMI-wati"’.  Secara  komunal
organisasional, setiap HMI-wati merupakan bagian dari
Korps HMIwati (KOHATI) yang merupakan salah satu
badan khusus di dalam tubuh HMI. Kohati merupakan
sebuah lembaga khusus HMI yang bersifat semi-otonom

2 PB HMI, Hasil-Hasil Kongres...., him, 334

* KOHATI PB HMI, Hasil Musyawarah Nasional KOHATI Ke-XXIl,
(KOHATI PB HMI : Ambon, 2018) hlm, 25



dan memiliki tugas serta tanggung jawab dalam
mengurusi  berbagai  hal yang berkaitan dengan
keperempuanan.* Selanjutnya,  secara  structural
kepengurusan, posisi ketua umum kohati merupakan ex-
officio dari ketua bidang Pemberdayaan Perempuan pada
setiap garis kepemimpinan di HMI mulai dari tingkatan
PB hingga tingkatan komisariat.

Pada dasarnya, penyelenggaraan dan pelaksanaan
LKK tidak jauh berbeda dari training lainnya. Perbedaan
mendasar antara LKK dan training lainnya adalah
terletak padd pibaka yang \menyelenggarakan, peserta
yang diper.(a‘/t)ehka ntul&: engikuti training tersebut,
dan materi ;_s d Ue:ngan menyesuaikan tema

KOHATI pada tiigkatan cabang dan

dipenanggu%’@kpada bidang  internal.

Sedangkan peserta yang diperbolehkan untuk mengikuti
ung%asil IﬂrllAlg;erempuan saja
arad disebut | seBagal "H at ngan ketentuan
telah luluslgliirﬁlMl (6) bulan dan mengikuti

selia[i persyaratan administrasi yang ada.™

o. sl LAONESIA

Senior  Course atau Pelatihan Instruktur atau
pelatihan lainnya yang sejenis merupakan bentuk
pelatihan yang diselenggarakan oleh Badan Pengelola
Lapangan (BPL) dalam rangka melatih kemampuan dan
keahlian anggota HMI tentang metode pengajaran,
pelatihan, dan penyampaian materi. Kegiatan ini
ditujukan kepada anggota HMI terutama yang sudah
pernah mengikuti dan dinyatakan lulus LK [II. Secara

“ KOHATI PB HMI, Hasil..., him, 24.
5 fhid., hlm, 98,
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fungsional, pelatihan ini bertujuan untuk membentuk
anggota HMI agar memiliki kualitas scbagai seorang
instruktur atau master yang berperan sebagai pemandu
dalam berbagai pelatihan yang ada di HMI, terutama
training formal dan nonformal.

Pada prinsipnya, pelatihan ini tidak jauh berbeda dari
pelatihan lainnya yang ada di HMI. Perbedaan mendasar
antara Senior Course dengan pelatihan lainnya selain
pada tujuannya, yakni adalah pihak yang berhak
menyelenggarakan dan kuahﬁkdm dau calon peserta
yang akan mengj ersebut.*® Adapun pihak
vang berhak n gyclenugarak% Senior Course adalah
pengurus BPL H
umumnya lebihxdi

catan cabang dan pada
pada pengurus bidang
internal sebag: mZpu‘l gun& wab kegiatan tersebut.
Sedangkan unty Bkual si cglon peserta, selain pernah

mengikuti dan glﬂ K II seperti yang telah
disebutkan di menekankan aspek
pex@ na an wﬁﬂﬁgx;ﬁg tentagg pedoman
pel N]MCI ap seleksi
lanjutan calo a atgy Sgregning Ymt. pemahaman
tentang pedo IEHAMAI dijadikan sebagai
salah sTNE@NES}'dAﬂon peserta.

3. Training Informal
Training informal merupakan segala bentuk kegiatan
yvang dilakukan oleh HMI selain training formal dan
nonformal. 7Training informal ini merupakan kegiatan yang
memiliki  persentase paling besar karena tidak harus
terstruktur dan sistematis, bahkan lebih jauh, kegiatan seperti
ngopi, nongkrong (diskusi bebas), jalan-jalan, dan lain

sebagainya juga merupakan bagian dari jenis training ini.

* BPL PB HMI, Hasil-hasil Musyawarah Nasional Ke-V BPL HMI, (BPL
PB HMI : Depok, 2018) him. 42
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Adapun persentase jumlah kegiatan training informal dan
besar pengaruhnya terhadap perkembangan kader mencapai
angka 90% dari segala kegiatan HML.*’

Berikut ini akan penulis jelaskan beberapa kegiatan
vang masuk kategori training informal di tingkatan

komisariat dan cabang.

a. Upgrading
Upgrading merupakan kegiatan yang dimaksudkan
untuk meningkatkan pemahaman anggota HMI yang
baru saja dib@"@t?w eapg jawab baik dalam bentuk
kepanitiaan [maupun da an, bentuk kepengurusan. Oleh
yorddiyng ini selalu menghadirkan
pemateri yang memiliki
hal  kepanitiaan dan
ana, kegiatan upgrading ini
kepengurusan yang baru
dalam kepanitiaan yang baru

karena itu, ég
pemateri z@u
pengalaman %
kepenguruscg
dapat kita
terbentuk dan
terbentuk.

UMMER«&IH‘ LuGre ini dapa
dibedakan fi , yaitu pertama, ‘pemateri
tunggal’ E\ A n tugas pokok dan fungsi

seti 1 dapat kita jumpai
pddlmgﬁﬁg;t rg kepanitiaan, dan
kedua, adalah dengan beberapa pemateri yang akan
menjelaskan tugas pokok dan fungsi pada masing-
masing divisi atau bidang, model ini dapat kita jumpai

pada setiap kegiatan wupgrading kepengurusan periode
baru baik pada tingkatan komisariat maupun tingkatan

cabang.

87 . ) .
Besarnya pengaruh dari #raining informal terhadap perkembangan anggota

HMI secara persentase disebutkan secara tertulis namun tidak dijelaskan detail, lebih
jelas lihat Pedoman Perkaderan dalam Hasil-Hasil Kongres... him. 335
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b. Follow Up
Follow up merupakan tindak lanjut guna melengkapi
segala kekurangan pada saat pelaksanaan fraining formal
dan nonformal yang diikuti oleh anggota HMI. Adapun
bentuk follow wup ini bisa berupa forum diskusi, ngopi
santai, napak tilas, atau diskusi bebas yang di dalamnya
selalu disisipkan materi-materi tentang ke-HMI-an.
Contoh sederhana dari follow up ini adalah kegiatan
diskusi tentang Nllai-Nilai Dasar Perjuangan (NDP)
HMI yang secara 1deal dalam pedoman perkaderan harus
menddpatkan okas pembahasan selama 10
jam." Mellha ‘&Qltuam dan k?rdm mahasiswa saat ini,
P tersebut dirasakan sulit
ASiianssccain total pada pelaksanaan
LK I, oleh k%na guna melengkapi materi yang
harus disamp '@n kep: weserta LK 1, serta sebagai
upaya memny -pgmahaman anggota HMI baik
o Altth biasa non-ckstrainer

la inj maﬁ:{pulu é gnryﬁ follow_up, terutama

Dalam n AAI tag follow up, HMI Cabang
Yogyakarta T]SL@ khusus yang menjadi
acuan mm [) etiap komisariat.
Adap sus § tbl‘kalt dengan
masa waktu follow up yang ditentukan selama enam (6)
bulan sejak dinyatakan lulus LK [. Penentuan masa

follow up ini disesuaikan dengan kualifikasi yang umum
digunakan oleh setiap cabang dalam menyelenggarakan

" PB HMI, Hasil-Hasil Kongres..., him, 312-314

89

Ekstrainer merupakan sebutan yang digunakan oleh HMI Cabang
Yogyakarta untuk menyebut anggotanya yang baru saja lulus LK I dan masih
berada dalam masa follow up, sebutan chkstrainer ini merupakan kultur tersendiri
vang hanya digunakan oleh HMI Cabang Yogyakarta.
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.

LK II. LKK, Latihan Kader Sensitif Gender (LKSG),
dan training lanjutan lainnya.”

c. Aktivitas

Aktivitas yang dimaksudkan disini adalah segala
bentuk kegiatan yang diselenggarakan oleh pengurus
komisariat atau cabang baik yang terprogramkan
maupun yang bersifat incidental. Setiap bentuk kegiatan
yang dilakukan oleh pengurus komisariat atau cabang
merupakan  bentuk usaha sadar dalam rangka
menjalankan,am 'L a mewujudkan maasyarakat
adil makmt#) yang il'ld? Allah SWT sebagai visi

utama HMI| &= 0 V)
v 0
Z

Kontribusi HMI Tjer endidikan di Indonesia

Mengacu kepada definigi ‘kaptribusi’ sebagai peranan atau
pemberian andil dafany,berbag tuk dalam rangka mencapai
tujuan, serta mengactKepada asil temuan di lapangan, dapat

dlqampalk n bahwa kont usi_HMI terhadgp pendidikan di
Indon :$ TAggmtu kontribusi

pe:kac[wcm HM kontgibusi kader HMI. Adapun yang
dimaksud deng Lu'nA perkaderan HMI  adalah

sumbam:,slll M$ r agai bentuk kegiatan
yang disel mg ing* formal, nonformal,
maupun informal terhadap perkembangan peserta didik.
Sedangkan yang dimaksud dengan kontribusi kader HMI adalah

90 . ok . . .
Sejauh ini, penulis belum menemukan dasar konstitusional pelaksanaan

Jfollow up, namun berdasarkan hasil pengamatan di lapangan serta hasil wawancara
van g penulis lakukan terhadap beberapa anggota BPL HMI cabang Yogyakarta
ditemukan bahwa masa follow up vang diberlakukan olen HMI cabang Yogyakarta
adalah enam (6) bulan. Hasil wawancara dengan Nabil El-Naufal selaku satah satu
anggota BPL HMI Cabang Yogyakarta sekaligus Wakil Sekretaris Bidang
Pembinaan Anggota HMI Cabang Yogyakarta 2019-2020 pada 12 Januari 2020
pukul 10.00 WIB di Kafe Basa Basi Sorowajan.
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berbagai bentuk kegiatan yang dilakukan oleh kader” HMI baik
secara personal maupun komunal yang memberikan dampak
positif terhadap pendidikan.

1. Kontribusi Perkaderan HMI
Secara umum “kontribusi® dapat diartikan sebagai
sebuah pemberian andil atau peranan yang dilakukan dalam
bentuk masukkan, gagasan, ide dan pemikiran, dan lain
sebagainya yang merupakan bagian dari harapan-harapan
individu untuk kemudian diimplementasikan dalam rangka
mencapal  tujuan tertentu yang telah direncanakan
sebelumnya. Nam ‘dasarkan hasil observasi
dan wawancara m rﬁalal gp/zl‘ulis lakukan di lapangan,
p% diklasifikasikan menjadi
dua, yaitu kontribffsi r@qkan secara sadar, dan

m g

ecara tidak sadar. Secara
sederhana,  penuli® i istilah - kontribusi
langsung’ untuk/\Fﬁe M ntang kontribusi  yang
diarasakan secara sa . dan ‘“kontribusi tidak langsung’

k ananiel k
- auﬁlmg’f‘ﬁ&dgd .
a. Kontribusi Ial)&L A M

Kontr‘lﬁl angsung  disini '1Eal h peranan yang
memberik t Apun yang terlibat

di dalam kegiatan tertentu dan dirasakan secara sadar oleh

pihak yang bersangkutan. Adapun kontribusi langsung dari
perkaderan HMI vyang dirasakan secara sadar oleh
anggotanya secara umum sebagai berikut :

’! Penulis menggunakan istilah *kader’ karena mengacu pada implikasi dari
perkaderan yang berupaya menghasilkan anggota yang mampu menjadi kader.
Penjelasan terkait definisi kader akan penulis sampaikan pada subbab selanjutnya
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1) Sofi skill
Soft skill merupakan salah satu aspek yang paling
penting yang harus dimiliki oleh setiap mahasiswa
khususnya dan para pemuda pada umumnya, karena soft
skill tersebut, selain berguna bagi diri pribadi, juga dapat
menjadi salah satu modal yang bisa digunakan untuk
meyelesaikan berbagai permasalahan yang ada di
masyarakat. Hal tersebut sangat sesuai jika
disandingkan dengan pandangan bahwa mahasiswa
dan__anggota HMI khususnya dengan
idealismenya yang kuat
inva agent of social control,

umumnya
otonominya

mampu me

dan mnejala xg:ka aB¢bagai agent of change.
Menuru %Ab li% tidaknya ada tiga hal yang

dapat menj ﬁi de 1 1Eena51 soft skill, pertama,

soft skill nier puan yang sudah melekat

dalam din },@M‘@Jﬁhkembangkan lagi sebagai

pelengkap hard skill karena sangat dibutuhkan di dalam
@NtVER@'FF §dua jenis, yaitu
personal dan intra-personal. Ketiga, soft skill merupakan
peleng,kad &Iﬁr Menumtnya, jika hard skill
lebi nderun kan IQ dan kemampuan
ak(lwém maka soft skill lebih
cenderung menggunakan EQ guna menjaga stabilitas
emosi seseorang dalam melakukan setiap pekerjaan.”
Lebih lanjut, menurut Abdulah Aly, soft skill dapat
diklasifikasikan menjadi tiga kelompok besar, yaitu soft
skill personal, soft skill intra personal, dan kolaborasi.

Adapun setiap kelompok besar tersebut terdiri dari
beberapa kemampuan, yakni sebagai berikut :*

2 Abdullah Aly, Pengembangan Pembelajaran Karakter berbasis Soft Skill
di Perguruan Tinggi, Jurnal Ishraqi. Vol. 1, no. 1, Januari 2017, him. 44

" Ibid., him. 43-44
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Tabel 4.1. Tabel Klasifikasi Soft Skill

___Personal | Intra-Personal |  Kolaborasi
Manajemen waktu Memotivasi Kejujuran
Manajemen Stress Memimpin Bertanggung Jawab
Manajemen Negosiasi Berlaku Adil
Perubahan
Karakter Presentasi Bekerja Sama
Transformasi
Berfikir Kreatif Komunikasi Beradaptasi
Memiliki tujuan Membuat relasi Berkomunikasi
positif
Public Speaking | Toleran
(,L ISLAM ')iormat terhadap sesama
‘<_z % Mengambil keputusan
g g Memecahkan masalah
L
> 1T
y4 = . . 3 5
Mengacu k i jenis soft skill di atas

serta berdasarKan’

Y

tian di lapangan, baik

dalam bentuk wawancara menddlam (indeepth interview)

bentuk

ob st VER&FIEPA$Z]:1 ipatoris),

penulis

satu  kontribusi

melﬁ an Malah
sakah secara langsung dan

perkaderan

secala N}Dﬁ@ﬁ
setiap anggota H ampir betlap

t skill terhadap
anggota HMI dapat

dipastikan merasakan perubahan yang cukup signifikan
dalam dirinya, terutama dalam hal mengendalikan emosi
(manajemen stress), mengatur waktu (time schedule),
keberanian untuk  berbicara di depan umum,
menyelesaikan  permasalahan baik individu maupun
kelompok, dan menerima serta menghargai perbedaan.
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2) Sikap Tanggung jawab

Pada bagian ini, penulis membedakan antara
bertanggung jawab dalam bahasan soft skill dengan sikap
tanggung jawab yang didapatkan dan dirasakan secara
sadar oleh anggota HMI dari kegiatan perkaderannya.
Jika umumnya tanggung jawab merupakan salah satu
bentuk respon positit atas kepercayaan atau tugas yang
diberikan, maka sikap tanggung jawab yang dirasakan
oleh kader HMI merupakan implikasi dari rasa memiliki

(sense of belong) terhadap organisasi tersebut. Secara
sederhana dgpakSldﬁé&ltéj% bahwa tanggung jawab
dalam bahasdn w%nerupakan respon dari luar,
sedangkan |ang ab|dalam konteks perkaderan
HMI meruy glka h% vang berangkat dari dalam
diri kader tesgbut. n

2 >

Lebih | f —pembentukan rasa memiliki
tersebut di AgG§ ik 'ﬂengan dua (2) pendekatan,
yakni pendekatan structural dan pendekatan kultural.

A (M¥%Ermu d m@katan structural
g}a ah dengan memberi anfa au menempatkan anggota
HMI ke cla&ls_usxm M’litiaan dan kepengurusan.

Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan kultural
adal:N M&%ecam intensif antar
anggota, pengurus, dan alumni HMI. Pada pendekatan
kultural ini, selain intensitas pertemuan, kualitas
pertemuan saat berinteraksi juga merupakan hal yang
penting untuk diperhatikan, karena diharapkan akan
timbul kesan positif dari proses interaksi tersbeut. Kedua
pendekatan tersebut di atas merupakan satu kesatuan hal
vang wajib dilalui oleh setiap anggota HMI.

Namun  demikian,  terkait  dengan  upaya
menumbuhkan rasa memiliki terhadap organisasi guna
membentuk sikap tanggung jawab dalam diri anggota
HMI, tidak jarang ditemukan bahwa terdapat beberapa



83

anggota HMI yang merasa terpaksa dalam menjalankan
hal tersebut. Perasaan terpaksa tersebut merupakan suatu
hal yang wajar dirasakan oleh setiap anggota HMI,
karena pada pelaksanaannya terkadang memang memuat
unsur ‘pemaksaan’ jika pengarahan secara persuasif
dipandang kurang mampu untuk menggerakkan anggota
HMI yang bersangkutan. Cara yang cenderung memaksa
tersebut dilakukan karena sebagian besar anggota HMI,
khususnya ekstrainer, masih terbawa pola fikir dan pola
sikap pada saat menempuh pendidikan menengah atas

(SMA atau yang 11 ketika hampir segala
hal yang dibut aitan dengan pendidikan
telah disediakar hlel sekblah. Hal tersebut di atas
seolah member th % culture karena sangat

berbeda
perkuliahan yan

akuf  dalam N l‘l’lClTlCl’thl kebutuhan
o) M‘r’&

akademiknya se

¢ lak a, POl erkgderan HMI
me\d“i(vgﬁrSj TA bersamaan,
vakni di satu cla A naksaan” sedangkan di
sisi  lain nlSrLkH M kepada setiap
anggot m@ ﬁ $ an memunculkan
pu‘usadm da H gJot ‘ I, dan perasaan

dilema tersebut yang pada akhirnya menumbuhkan
kesadaran dalam diri setiap anggota HMI. Kesadaran
pertama yang tumbuh dalam diri anggota HMI pada
umumnya masih berada pada tataran kesadaran naif yang
kemudian situasi dan kondisi HMI baik internal maupun

eksternal  menuntut  kesadaran  tersebut  untuk
ditingkatkan menuju kesadaran kritis.”* Selanjutnya, jika

9 . o W . .
* Paulo Freire mengistilahkan kesadaran dengan sebutan konsientasi

(conscientization) dan mengklasifikasikannya menjadi tiga tingkatan yaitu
kesadaran magis, naif, dan kritis. Kesadaran magis : adalah kondisi dimana
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kesadaran kritis sudah tumbuh, maka secara otomatis
akan terbentuk pula sikap tanggung jawab dalam diri
anggota HMI tersebut untuk melakukan tindakan
perbaikan dan pembaharuan terhadap berbagai hal yang
dihadapinya.

3) Sikap politik
Sikap politik bukan hanya sekedar urusan siapa
mendukung siapa atau tentang siapa yang menang dan
siapa yang kalah, tetapi lebih jauh tentang memahami
siapa memil e i L apa~dan bagaimana caranya scrta
menentukar ¢pilthan untuli ikut memilih, dipilih, atau
tiddkaemith dan dipilih (abstain). Hal
¢h hampir setiap kader HMI

yang pern: anl"m'l: enjadi pengurus minimal

memilih unté
ini dirasaka

sebagai pregidi 4
Pada umumpyas-ha sctiap presidium kormisariat
(kecuali yang‘bermasalah-dan tidak aktif) selalu terlibat

dalam pelaksanaan_rapat presidium dan rapat harian
WINPT patha yone

seseorang hanya bersikap pa-\mh terhadap kehidupan (fatalis) karena menganggap

segala aesualumiNﬁQ{“Eﬂ$ erskm. kesadaran naif
merupakan kondi G ang th& permasalahan namun
menganggap bahwa segala sesuatunya yang terjadi pada dirinya merupakan
dampak atas tindakannya sendiri, sedangkan kesadaran kritis merupakan kondisi
dimana manusia sudah dapat melihat setiap permasalahan merupakan hal yang
kompleks dan saling terhubung satu sama lain serta memiliki keinginan dan
kemampuan untuk merubahnya ke arah yang lebih baik. Lebih jelas lihat Agus
Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis, (Yogyakarta: Resist Book, 2011) hlm, 9.
Namun, sejak Freire menghadiri seminar di Jenewa bersama Ivan Illich pada tahun
1978, Freire tidak pernah lagi menggunakan istilah conscientization dan cenderung
menggunakan istilah descholarization milik Ivan [llich. Lebih jelas lihat Ecobar
(ed), Hasil Dialog dengna Freire: Sekolah Kapitalisme vang Licik. (Yogvakarta:
IRCiSod, 2016) hlm. 62-63

” Presidium merupakan para pejabat dalam struktur kepengurusan vang
terdiri dari pengurus harian (ketua umum, sekretaris umum, dan bendahara umum),
ketua bidang, wakil sekretaris umum bidang, dan wakil bendahara umum, lebih
jelas lihat Pedoman Kepengurusan dalam Hasil-Hasil kongres HMI ke-XXX di
Ambon hlm. 204
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dianggap penting untuk dilakukan. Pada prosesi
presidium tersebut, dibahas secara detil tentang berbagai
hal yang sifatnya wrgent dan mendesak seperti jadwal
dan agenda kegiatan komisaraiat selama satu minggu
kedepan, teknis kegiatan (selain LK) yang akan
dilakukan, penentuan sikap terhadap terhadap berbagai
konflik yang ada baik internal maupun eksternal, serta
pembahasan mengenai konstelasi politik di internal HMI
amupun di luar HMI.

Sehubungan dengan konstelasi politik di internal
HMI caban5 Y peyakarta—setidaknya ada empat (4) hal

Musyawarah Lembaga
l), serta khusus untuk

pembahasan  tef Abll
mcnentukan kepemlm:man Kooxdlmlon Komisariat

ukan guna

mencntukan \g an, ar h Judn&,, serta  memilih

pimpinan patl LA MIStitusi tersebut.
a‘N NEA stelasi politik di

intern mg bu StlA)ada umumnya

memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap sikap
politik dan kemampuan analisis kepada masing-masing
presidium komisariat. Hal ini dikarenakan setiap
komisariat dapat dipastikan melakukan rapat presidium
untuk menanggapi berbagai hal tersebut. Bahkan lebih
jauh, tidak jarang para kandidat pemimpin dari setiap
institusi berusaha untuk berinteraksi secara lebih intensif
dan ekslusif terhadap setiap komisariat yang ada guna
menarik perhatian komisariat untuk menambahkan
perolehan dukungan suara dengan cara menyampaikan
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dan menjelaskan visi dan misi yang diusungnya.
Interaksi ‘politis” inilah yang secara perlahan melatih
kemampuan analisis anggota HMI, walaupun terkadang
ada beberapa komisariat yang bersikap seolah apatis dan
menyatakan secara terang-terangan sikapnya tersebut,
namun demikian, dapat dipastikan bahwa yang
bersangkutan tetap memikirkan dan mengambil tindakan

atas konstelasi politik tersebut.

b. Kontribusi tidak langsung
Kembali n
ternyata ada b
juga dirasakan
kecil *kader'”®
sebut dengan i
penulis menem
bentuk konkl'“
perkaderan

hasil temuan di lapangan,
secara tidak sadar namun
ntribusi terhadap sebagian

i|perkaderan jenis ini penulis

tidak langsung. Sejauh ini,

ya|ada dua hal yang menjadi

si tidak langsung dari
m kondusif ilmiah dan

Tﬁﬁﬁil};?ﬁiasnAs

el bt
yang pen

imatan secara mendalam
proses penelitian, serta

bcrmmq S}l{ ulis selama lebih dari
tujuh” (7) tahun™berproses 7 ditemukan bahwa

beberapa komisariat di HMI cabang Yoyakarta memiliki
budaya yang cukup unik dalam membentuk mental dan

96

Istilah kader penulis gunakan dalam pembahasan ini karena pihak yang

merasakan bahwa dirinya mendapatkan manfaat dari perkaderan HMI tidak hanya
orang-orang yang masih menjadi anggota HMI, tetapi juga dirasakan oleh sebagian
besar orang-orang yang telah habis masa keanggotaannya, oleh karena manfaat
yang dirasakan tersebut, sebagian besar alumni HMI tersebut berusaha untuk
kembali membantu HMI secara organisasi (structural dan fungsional) dalam

berbagai bentuk, baik materil maupun moril

7 Penulis merupakan anggota aktif HMI Komisariat Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Cabang Yogyakartas sejak tahun 2012 hingga sekarang. Bahkan
sejak tahun 2016 hingga saat ini, penulis tinggal dan menetap di sekretariat HMI
Komisariat Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
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kemampuan anggotanya. Beberapa bentuk kultur unik
tersebut adalah budaya senioritas berdasarkan hierarkis
jenjang training’ dan “bullying’. Adapun yang dimaksud
dengan budaya senioritas berdasarkan hierarki jenjang
training adalah budaya yang menganggap bahwa anggota
HMI yang telah mengikuti jenjang training lanjutan pada
jenis training formal dan non formal seolah memiliki
kemampuan di atas anggota HMI lainnya. Keikutsertaan
anggota tersebut dalam fraining lanjutan dan diperkuat
dengan anggapan dari anggota lainnya seolah menjadi
legitimasi  atas YHARY . Legitimasi tersebut
kemudian mepfadi kekuat@ bagi anggota yang
bersangkutan unttk b s€bpgai seorang “senior’ dan

7 .
menganggap  serta rlgklukan anggota lainnya
w . g
seolah  sebagal> " ang dapat diperintah
z 2

sekehendaknya.|5
Pola hubung gan o dengan “junior” seperti
telah dlsebutkan)di’ udian berimplikasi terhadap

pOld tel ang ﬁn skinkan uxg terjadinya
tm E m a serapan dari
bahasa mgu h !lv) M_lmyd dengan sengaja
menggertak a menyakiti orang lain

atau plN§§ J A1 lanjut, bullying
dapat asika eradpa jenis, Yyaitu
sebagai berikut:”

1) Physical, yaitu kontak fisik secara langsung seperti
memukul, mendorong, mencubit, serta termasuk juga

memeras dan merusak barang-barang milik korban
2) Verbal, yaitu kontak verbal secara langsung seperti
mengancam, mempermalukan, merendahkan,

" Ahmed, E Baumrid, Effects of Authoritative Parental Control on Child
Behavior, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) him. 180

" Ibid., him, 182
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mengganggu, mengejek, dan memanggil dengan
sebutan yang bermaksud menghina atau mengejek.

3) Non verbal, yaitu seperti melihat dengan tatapan
sinis, atau menunnjukkan ekspresi yang bermaksud
untuk merendahkan atau mengintimidasi seperti
menjulurkan  lidah, menunjuk wajah, dan lain
sebagainva. Jenis ini biasanya diikuti dengan jenis
fisik atau verbal.

4) Indirect non verbal atau prilaku non verbal secara

tidak langsung seperti mendiamkan seseorang,

memanifylasPpetsthabatan untuk menyakiti perasaan

korban, kgirta “mil%an atau sengaja mengabaikan
7 0o

seseorary

S) Social fﬁan it%.engaja melakukan tindakan
yang rtuj Uhtuk  mengalienasi  atau
mengasi i3 dari  kelompok seperti

menyeb@”ﬁﬂ{&ﬁﬁl@iﬁmam palsu atau membahas

keburukan orang lain di dalam ktlompok tanpa

g! ! g /lvmg yaitu menyaEm perasaan orang lain

denf,a era elektronik seperti media

sosial dan alat komum!gelektromk dengan maksud
(it ettt S W

Mengacu kepada definisi dan klasifikasi model

bullving tersebut di atas, ditemukan bahwa hampir
seluruh model tersebut kecuali fisik, sering dilakukan
oleh hampir setiap komisariat yang ada di dalam lingkup
HMI cabang Yogyakarta. Namun demikian, dibalik
tindakan-tindakan negative tersebut justru tersimpan
tujuan yang sangat positif, vaitu melatih mental para
‘junior’ serta menjadi cambuk motivasi untuk berupaya
mengikuti training lanjutan di HMI. Sedangkan untuk
dapat mengikuti training lanjutan di HMI, beberapa
syarat wajib yang harus dipenuhi adalah membuat
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makalah, essay, atau jurnal ilmiah sesuai dengan tema
yang ditentukan oleh cabang penyelenggara (tema bisa
tentang HMI atau yang lainnya) dan mengikuti screening
test'” jika dinyatakan lulus seleksi artikel ilmiah.

Lebih lanjut, agar dapat memenuhi persyaratan wajib
tersebut di atas, tentunya diperlukan pengetahuan yang
cukup luas dan cukup mendalam serta kemampuan
kepenulisan yang baik. Pada tahapan seleksi artikel
ilmiah, umunya syarat wajib dalam pembuatan artikel
ilmiah adalah menggunakan buku rujukan dengan jumlah
minimal yang : 0 buku) sesuai dengan
ketentuan cab
tahapan seleks

wajib mengikut
materi seperti
Indonesia-an,
artikel ilmiah y [

Sehubungan&d A,
lihat bahwa praktik bullying yang dilakukan oleh hampir
sctw NiVaEiR ITA le cabang
Yogyakarta § epepuhnya, berimplikasi negatif,
karena sebag I yang mendapatkan
perlak m g ermotlvam untuk
meninm' N s nun  demikian,
ditemukan juga bahwa tidak sedikit jumlah anggtoa HMI
vang merasa ‘tidak kuat’ dengan perlakuan tersebut. Hal

dara. Setelah melewati
anggota HMI tersebut
ang terdiri dari beberapa
b'"! HMI, wawasan ke-
j1 pemahaman terhadap

plasan di atas, dapat kita

100 ;
Screening Test berbeda dengan pre-test, karena pada pre-test hanya

bertujuan untuk mengukur dan mengetahui tingkat pengetahuan yang diuji tanpa
harus menentukan lulus atau tidaknya, sedangkan pada screening test, penguji juga
berhak untuk menentukan secara langsung apakah yang diuji layak atau tidak
untuk mengikuti kegiatan selanjutnya.

ol Sejarah peradaban Islam dan sejarah HMI, Konstitusi HMI, Nilai-Nilai

Dasar Perjuangan HMI, Mission HMI, dan Kepemimpinan Manajemen dan
Organisasi (KMQO). Kelima materi tersebut seringkali diringkas dengan sebutan
“lima materi wajib HMI" karena merupakan materi yang harus disampaikan pada
jenjang LK I dan harus difahami oleh setiap anggota HMI
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inilah yang menjadikan sebagian besar anggota HMI,
dengan berbagai alasannya memilih untuk tidak aktif lagi
di HMI. Adapun upaya yang dilakukan guna mengatasi
permasalahan tersebut, yakni dengan menjalankan konsep
mentoring atau pendampingan secara personal yang
umumnya dipertanggunghawabkan kepada bidang PPPA
komisariat dengan dibantu oleh seluruh pengurus dan
terkadang juga melibatkan demisioner'”* dan Majelis
Pengawas dan Konslutasi Komisariat (MPKK).

2) Hard skill SLAM
Terkait |[#@ngan /mrd%

kader HMIEya
beberapa bi aUI)Jg k A
pada tingkagl ehpuasg’| bidang tersebut. Adapun

' 5 wah tersebut di atas seperti
kelnampuan&gi@' r,@i]nusik, teknologi informasi
seperti  pengguna ngelolaan website, bahkan

hingga _kemapm i ai, kepdaraan bermotor
umif}/ llgﬁgefel aA memasak juga
banyak ya da%i HMI. Namun demikian,
sebagian Is i “Ka I tersebut ternyata tidak
menlﬁ@l@ﬂgé§ Ii eroleh (secara tidak
langsung) dari | 11 para kader HMI. Oleh
karena itu, beberapa keahlian tersebut di atas penulis
masukkan ke dalam kelompok “kontribusi tidak langsung’
dari perkaderan HMI.

Lebih lanjut, proses pembentukan keahlian tersebut
di atas dapat melalui berbagai hal seperti penempatan
pada divisi tertentu dalam struktur kepanitiaan,

permintaan tolong dari para alumni dan ‘senior’, bahkan
hingga dengan privat atau belajar secara pribadi terhadap

i/l ini, sebenarnya banyak

"* Demisioner merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut angg ota
HMI yang baru selesai menjalankan masa baktinya di kepengurusan baik di tingkat
komisariat, cabang, maupun pengurus besar HMI.
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kader yang dianggap lebih menguasai bidang keahlian
tersebut. Contoh kasus yang paling sering terjadi di
hampir  setiap  komisariat  yaitu  pembentukkan
kemampuan memasak dan desain grafis. Proses
pembentukkan kemampuan tersebut dapat dijelaskan
melaului tahapan-tahapan berikut:

Pertama, berangkat dari kerja kepanitiaan atau
program kerja komisariat. Pada umumnya, asumsi yang
dibangun di dalam prinsip kerja HMI, dalam hal apapun,
yakni anggota yang dianggap mampu belum tentu mau

untuk menjalank Sh. vkan anggota yang mau
menjalankan tu -? walaupusy [belum mampu, dapat
dilatih dan dibimbin mQr pu menjalankan tugas.
Oleh karena itu, 1ber daya manusia pada
struktur ~ kepa naan ff dilakukan  dengan

mempertimbang a ke pn| atau kemauan anggota
i yang bersangkutan

HMI tersebut. »

menyatakan keb:éﬁ dlam menjalankan tugas
kepanitigan n , dibupbinng dan
dilamvgﬁgl&ﬁ mencapai
taraf mengua Pada program Kerja
komisariat yan I$MMelanhan desain grafis
dan acam $ n yang lainnya,
dlselen‘g,! ra Qm It& untuk melihat
minat anggota komisariat tersebut. Setelah melihat respon
atas stimulus yang diberikan, maka akan dilatih dan
dibimbing hingga anggota tersebut memahami dasar-
dasar keterampilan yang diajarkan.

Kedua, setelah anggota HMI miemahami dasar-dasar
keterampilan yang diperoleh dari kerja kepanitiaan atau
program kegiatan komisariat, tidak jarang muncul rasa
ketertarikan untuk mendalami lebih lanjut bidang

keahlian tersebut. Pendalaman pengetahuan dan pelatihan
lanjutan dapat dilakukan secara mandin (otodidak) atau
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dengan mempelajarinya secara pribadi kepada kader HMI
atau kepada orang lain di luar HMI yang dianggap lebih
menguasai  bidang keahlian tersebut (privat). Pada
tahapan ini, tidak jarang anggota HMI berhasil mencapai
tingkatan *menguasai’ bidang keahlian tersebut walaupun
tanpa memiliki legitimasi atau pengakuan secara tertulis
dalam bentuk sertifikat dan lain sebagainya.

Ketiga, permintaan tolong dari pihak lain seperti
senior atau alumni atau pihak lain di luar HMI yang
membutuhkan bantuan terkait dengan bidang keahlian
tersebut. Hal m é.&h.ngltérja karena mehhat kemampuan

orang lain

> . ;
tersebut dapz me b4 tuan Jasanya. Permintaan
bantuan tersehut berupa kerja prosfesional

seperti mem@j@’%ﬂ}f@‘ buku, pamflet, serta desain

produk-produk lainnya yang membutuhkan

NI RS TS
g di alah Kerja profeslonal maka harus
dilakukan sl&iteﬂs'm dengan masa waktu yang

dlbenkan dan sebisa mungkin mencapai hasil sempurna
%esul Nép& m1 berbeda dengan
prinsip kel'_]a di HMI yang menekankan pada proses dan
progress dan tidak terlalu berorintasi pada hasil keja.
Oleh karena itu, pengerjaan yang intensif dengan berada
dibawah tekanan atas waktu yang diberikan dan hasil
vang diharapkan akan menghadirkan tingkat keseriusan
vang cukup tinggi serta orientasi hasil terbaik, hal
tersebut  secara otomatis akan membentuk dan
menumbuhkan kemampuan yang sudah ada tersebut
hingga pada taraf ‘expert’ atau mahir atau menguasai
bidang keahlian tersebut.
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2. Kontribusi Kader HMI

Perkaderan merupakan usaha organisasi yang dilakukan
secara sadar dan sistematis dengan berpedoman kepada
aturan-aturan yang berlaku, dalam konteks HMI, aturan yang
digunakan adalah pedoman perkaderan HMI beserta
turunannya.'”® Adapun implikasi dari perkaderan adalah
terbentuknya seorang kader yang mau dan mampu
menjalankan fungst dan perannya. Lebih lanjut, kader
didefinisiskan sebagai “sekelompok orang yang terorganisir
secara terus menerus dan akan menjadi tulang punggung
/ 71" Mengacu  kepada
vang dapat menjadi ciri

bagi  kelompok  yc ' e}
definisi tersebut, dda gala_eggg h%l
seorang kader, dia élra itu terkait dengan masa waktu
dan terkait dengan l@la mg/ 1 di organisasi.

Adapun yan gdim dglgan ciri seorang kader
berdasarkan masa aktu adali;h seseorang tersebut tidak
memiliki batasan Yk @jﬂ 5 berbeda dengan anggota
yvang memiliki beatasd\ wdkw~/tertentu  sesuai  dengan

ketentuan dalam aturan-aturan 01‘;;vanisasi atau konstitusi. Hal

tex‘sebuMM@R I‘IZ is menerus”
dalam definisi k iedan skan, yang dimaksud dengan ciri
kader berdasark i di organisasi mengacu

kepada redaksi ¢ 1 re=~Tulagng punggung dapat
diartikan MCm%ﬁ§r g2a yang memiliki
peran sangat penting bagi organisasi tersebut. Oleh karena
itu, berdasarkan kedua ciri tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa anggota dan kader adalah dua hal yang
berbeda karena seorang anggota belum tentu mampu
menjadi seorang kader, sedangkan kader juga belum tentu
anggota namun dapat dipastikan bahwa setiap kader pernah

menjadi anggota.

"3 pPB HMI, Hasil-Hasil Kongres HMI Ke- XXX, (PB HMI : Ambon, 2017)

hlm, 270

™ 1bid
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Sehubungan dengan penjelasan kader tersebut di atas,
pada pembahasan ini penulis akan menjelaskan terkait
kontribusi kader terhadap pendidikan di Indonesia. Adapun
vang dimaksud dengan kontribusi kader HMI terhadap
pendidikan di Indonesia adalah segala bentuk kegiatan yang
dilakukan oleh kader HMI baik secara perseorangan maupun
secara kelompok yang memberikan dampak positif terhadap
pendidikan, baik pendidikan formal, non formal, ataupun
informal.

a. Pendidikan Fg

Kontribusi
Indonesia dapat

adap pendidikan formal di
inyaknya alumni HMI yang

terlibat dalam A8 pek | pendidikan formal seperti
menjadi guru, d §en lah, rektor, atau dinas-dinas
terkait seperti kam Lembaga Penjaminan Mutu
Pendidikan (LPM tenan againa yang bergerak

di bidang pendla}l{gﬂ b ‘ asah. Keterlibatan kader HMI
tersebut merupakan salah satu bentuk pengabdian di dalam

P N RS sy ey
tujuan pendldlkan nasional yakni mencerdaskan kehidupan
bangsa. Leblll ll_qub kader HMI tersebut juga
merupa 21 ujudkan tujuan HMI itu
sendini m&msj ddli makmur yang
diridhoi Allah SWT.

Sampai sejauh ini, penulis belum memiliki data konkrit
terkait jumlah alumni HMI yang terlibat aktif dalam dunia
pendidikan tersebut, namun dapat dipastikan bahwa sebagian
besar alumni HMI yang pada saat berproses di HMI
mengambil konsentrasi atau jurusan tentang ilmu pendidikan
maka akan melanjutkan karirnya di dunia pendidikan. Secara
kalkulasi sederhana, dapat diperkirakan jumlah kader HMI
cabang Yogyakarta yang terjun ke dunia pendidikan setiap

tahunnya. Adapun perhitungannya dapat dijelaskan sebagai
berikut:
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Dari keseluruhan jumlah komisariat yang ada di HMI
cabang Yogyakarta, ada satu komisariat yang didirikan
dalam lingkup satu fakultas khusus pendidikan, yakni
komisariat Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga yang diasumsikan
memiliki anggota 150 orang (jumlah minimal untuk 2 suara
di Konfercab'”®). Selain itu, ada empat komisariat yang
menaungi mahasiswa pendidikan di dalamnya dengan
jumlah anggota yang berbeda-beda, yaitu komisarat Lafran
Pane dalam lingkup Fakultas [lmu Agama Islam (FIAI) Ull
yang diasumsikan memlhkl anggota 50 orang (jumlah
minimal untuk 1 s ab'"®), komisariat Insan
Cita dalam lingkup gmver"lds S@janawiata Taman Siswa
yang Kkita asummkam‘_‘!:ne 11.%( ta 50 orang (1 suara di
Konfercab), komn:,.: hZzHilal melingkupi setiap
ad {Phhlan kecuali fakultas

emihiki anggota 150 orang (2
suara di Konfercab),;

gﬂf@usauat Aviecena dalam
lingkup Universitas™ Yogyakarta kecuali
Fakultas 1Jmu 1l ang.giasumsikan
memlhu'bﬁ %ﬁ SJ] éiDKA:

Dari I\LbLIU! S un A 1ggota lelanbut di atas,
kecuali kumlsaual t&h %a Pane, kita asumsikan
bahwa ‘1, N‘ﬁ r swa  pendidikan
(karena me mbg¢ fa $ dka diperoleh angka

berikut : [(10% x 50 angg. IC) + (10% x 150 angg.
MH.UAD) + (10% x 150 angg. UMY)] = 35 orang.
Kemudian, untuk komisariat Lafran Pane Ul kita asumsikan
30% anggotanya adalah mahasiswa pendidikan (karena
hanya menaungi FIAI UII), maka diperoleh angka 15 orang.
Sedangkan untuk komisariat Tarbiyah kita ambil 100% (150

fakultas di Umvu It
Hukum yang kita as 0

105

Pasal 15 Anggaran Rumah Tangga HMI tentang Tata Tertib
Konferensi/Musyawarah Anggota Cabang, lebih jelas lihat : PB HMI, Hasil-
Hasil.... him, 75.

% 1pid.



96

orang) karena hanya menaungi fakultas tersebut dan setiap
jurusannya fokus terhadap dunia pendidikan. Berdasarlan
beberapa perhitungan tersebut, maka dapat diperkirakan
bahwa jumlah anggota HMI cabang Yogyakarta yang
merupakan mahasiswa pendidikan berjumlah 200 orang.
Terakhir, kita asumsikan bahwa 30% dari 200 orang tersebut
melanjutkan karirnya di dunia pendidikan formal, maka
dapat diperkirakan bahwa setiap tahunnya ada lebih dari 60
orang kader HMI yang mengabdikan dirinya di dunia
pcndidikan formal.
|_‘\ntas merupakan perkiraan
inan jumlah minimal atau
ifungan tersebut juga belum
yang melanjutkan jenjang
¥ latau bekerja di dinas-dinas
kan lebih jauh, perhitungan

tersebut juga b%ﬁ%ﬁﬁ}@‘mgkan kemungkinan kader

HMI dari konscnuasx atau Jumsan lainnya diluar jurusan

rgg Eﬂ q $ ia pendidikan,
schifgga tidak menutup Kemungkinan bahwa jumlah kader
HMI yang mfi]SiilmMe dunia pendidikan formal

jauh melebihi angka tersebut.

SCIIN ME&‘ Arhbatan langsung di
pendidikan formal, ditemukan juga bahwa ada beberapa
kader HMI yang berupaya mendirikan atau mengembangkan
lembaga pendidikan formal, diantaranya yaitu Yunan
Nawawi di Luwu Utara, Sulawesi Selatan dan Sunarjo Pati
Negara di Solor Timur, Nusa Tenggara Timur. Yunan
Nawawi yang merupakan kader HMI komisariat Tarbiyah
yang sangat aktif, bahkan pernah menjabat sebagai ketua
umum komisariat Tarbiyah tahun 2007 dan ketua umum
HMI Korkom UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009.
Saat ini, Yunan Nawawi berperan sebagai pengasuh di
pondeok pesantren modern Al-Falah di Luwu Utara, Sulawesi
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Selatan. Sedangkan Sunarjo Pati Negara merupakan salah
seorang pendiri sekaligus pengasuh di pondok pesantren
modern Madinatun Najah di Solor Timur, Nusa Tenggara
Timur. Sunarjo juga merupakan kader HMI Tarbiyah yang
cukup aktif dan pernah menjabat sebagai pengurus
komisariat bidang Perguruan Tinggi dan Kepemudaan tahun
2008.

Selain kedua kader tersebut di atas, tentunya tidak
menutup kemungkinan bahwa masih banyak lagi kader HMI,
baik dari cabang Yogyakarta khususnya maupun dari cabang
lain pada umumnye alumni dari jurusan
Qumm dari jgrpsan lainnya yang juga
anU ptau  mengembangkan

pendidikan maupun
berkontribusi  dalaff-
pendidikan formal dl%e
2>
z
=)

S

b. NonFormal
Selain terhaday mal, ditemukan bahwa

ada juga beberapa k@%ﬂ-ﬁﬁfﬂ@‘uml serta mengabdikan

dumya dan berkontribusi terhadap pendidikan nonformal.

Pendidyi VE $ A(gllzan di luar
jalur pen 1d1kan rmal” yang dapat dilakK an secara
terstruktur dﬁ|1$ ul AlM Dalam rangka

lmnglmplunentasll\an konsep pendidikan aupanﬁn" hayat
(Longlife E 'ﬁé l diselenggaran

bagi dan oleh masyarakat guna mcng,gantl, menunjang, dan
melengkapi pendidikan formal yang telah ada. Lebih lanjut,

pendidikan non-formal diselenggarakan dengan tujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik dengan penckanan
pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional
serta pengembangan sikap dan kepribadian pmfessional.'U !
Sehubungan dengan penjelasan di atas terkait
pendidikan nonformal, ditemukan beberapa bentuk pelatihan
khusus di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang

" Ibid., pasal 26 ayat 1-3
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diinisiasi oleh kader HMI cabang Yogyakarta dan beberapa
diantaranya masih tetap eksis hingga saat ini. Adapun
pelatihan yang diinisiasi oleh kader HMI cabang Yogyakarta
diantaranya sebagai berikut:
1) Rumah Inggris Jogja
Lembaga ini didirikan oleh Abdul Hamid, kader
HMI komisariat Fishum UIN Sunan Kalijaga cabang
Yogyakarta. Pada saat masih menjadi anggota HMI,
Abdul Hamid cukup aktif, bahkan ia pernah menjabat
sebagai ketua_bidang Penelitian, Pengembangan, dan
Pembinaan (Anggbta (PPPX) di komisariat.'"" Abdul
Hamid yan ang re, Kedm terinspirasi dari
kampung ihggr
inilah  ya
mendirikan ihzmb kut€ys bahasa Inggris. Abdul
Hamid meng sejak tahun 2011 dengan

men;,adakaﬁji” ﬂJMM@J kemudian, seiring

perkembangannnya, lembaga bimbingan belajar tersebut

U‘NI ﬁﬂas %ﬂ memiliki dua
camp (asrama). Adapu asi camp Rumah Inggris [

terletak I I_aA [/564,  Demangan,

Gondokusumm Kota Yogyakarta (belakang Lippo
Pla' g etak di J1. Ontorejo,
Ngebel, RT 06, Tamdnln'ta, Kec. Kasihan, Bantul
(Belakang UMY).

Model pembelajaran di RIJ dibagi menjadi dua, yaitu
kelas regular dan kelas firllday. Untuk kelas regular,

' Hasil wawancara dengan Laila Nahrokh, Sekretaris Umum HMI

komisariat Fishum 2015-2016 pada 19 Januari 2020 di Warung Makan Burjo
Papringan pukul 20.00 WIB

109 . . - e
Kampung Inggris merupakan sebutan untuk salah satu daerah di Kediri

yang banyak terdapat lembaga kursus bahasa (umumnya bahasa Inggris dan Arab).
Banyaknya jumlah lembaga kursus bahasa tersebut secara perlahan membentuk
lingkungan sosialnya untuk terbiasa menggunakan bahasa Inggris (pasif) dalam
bahasa kesehariannya.
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kegiatan pembelajaran dilakukan sama seperti pada
umumnya, yakni dilakukan selama beberapa jam
pertemuan pada hari-hari tertentu di setiap minggunya.
Sedangkan kelas fullday, pembelajaran dilakukan dari
pagi hingga sore dan setiap peserta ditekankan untuk
tinggal di asrama untuk membiasakan penggunaan
bahasa inggris guna melatih kemampuannya. Lembaga
pendidikan ini terbuka untuk umum, mulai dari siswa
jenjang Sekolah Dasar, mahasiswa, hingga orang yang
sudah bekerja.

2) Kelas Fotografi
Kelas foto
diselenggarakan
dan bakat peserf
diselenggarakan % k talan 2015 dengan diinisiasi
oleh Yazid Mu ader HMI komisariat

Fishum UIN @ﬂj@lj@‘ Pelaksanaan pelatihan

fotografi ini dilakukan secara rutin pada setiap jumat
soxgmvgﬂ$ @2$l Timoho,
sela ampus U nah Kalljaga’” Selaif pelatihan di
kantor milikn;l%aEEmA:Mtograﬁ ini sering juga
mengadakan outing class atau pembelajaran di luar kelas

dengan I N@@ NE ﬁglsA di lapangan.

Sedangkan untuk melatih kemampuan fotografi dan

7
me%t akan pelatihan yang
mbyhkan dan melatih minat

melatih mental peserta didiknya, Yazid juga cukup
sering melibatkan pesertanya untuk terjun langsung ke
kegiatan fotografi yang bersifat komersil seperti event
wisuda atau tempat-tempat wisata yang banyak
dikunjungi oleh wisatawan.'"

Kegiatan pelatthan fotografi ini bersifat terbuka
untuk umum schingga diikuti oleh peserta yang cukup

""" Hasil wawancara dengan Laila Nahrokh, Sekretaris Umum HMI

komisariat Fishum 2015-2016 pada 19 Januari 2020 di Warung Makan Burjo
Papringan pukul 20.00 WIB
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3)

beragam, walaupun secara keseluruhan pesertanya lebih
banyak dari kader HMI sendiri. Namun demikian, karena
kesibukannya yang cukup padat, kegiatan kelas fotografi
ini sudah tidak lagi dilaksanakan. Adapaun pelaksanaan
terakhir kelas fotografi ini adalah sekitar pertengahan
tahun 2017. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
kelas fotografi ini kurang dikelola dengan baik sehingga
hanya bertahan selama dua tahun.

Bahasa Arab- Qu

Lembagaint alay lembaga bimbingan belajar
yang fokus ctalam me atihik mampuan peserta didiknya
dalam berb hﬂs Lembaga bimbingan belajar ini
didirikan pg Bn H 19 yang diinisiasi oleh tiga

(3) orang, s

M. Igbal salah satu kader HMI
komisariat M Sunan Kalijaga cabang
Yogyakarta- ) , M. Igbal cukup aktif dan

sempat menjadi _pen rurus Lembag:a Pers Mahasiswa

z;‘r xA pengurus HMI
komisaria rbi y% idang Kewirausahaan dan
PenbemerS : 'MP) periode 2017-2018.
Sel ﬁ ﬁlajan Bahasa Arab-

lmm §1 rahg-orang yang sudah

bekeryl atau yang sedang menempuh pendidikan
lanjutan (S2 dan S3), namun demikian, seiring
perkembangannnya, jumlah muridnya terus bertambah
dan cukup beragam, yakni mulai dari siswa, mahasiswa,
hingga para guru bahasa arab.

Hingga saat ini, lembaga bimbingan belajar ini masih
tetap eksis dan tercatat memiliki lebih dari 30 orang
siswa dan memiliki lima (5) orang pengajar tetap dengan
rasio setiap guru mengampu empat sampai dengan
delapan orang. Selain itu, untuk lokasi kegiatan belajar-
mengajar dilaksanakan di Pondok Pesantren at-Tasnim,
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tepatnya di dekat jl. ring road utara, belakang toko

fashion Rumah Warna. Lokasi tersebut dipilih karena

salah salah satu pengajar di lembaga bimbingan belajar
tersebut merupakan pengajar juga di pondok pesantren
at-Tasnim. Terakhir, model pembelajaran di lembaga ini
dibagi menjadi tiga tingkatan dan untuk setiap lulusan
dari setiap tingkatannya akan diberikan sertifikat sebagai
bentuk legalitas dari kemampuannya.

Digital Marketing Class

Digital marketing class merupakan lembaga kajian
yang fokus di bxdlShg,A/yelatl an, pengelolaan, dan
' %cbw'tc). Lembaga kajian
, oplah satu kader HMI
lijaga Yogyakarta. Pada
pelatihan terseb %pes ilatth|untuk dapat menguasai
penggunaan int h satu media pemasaran

produk dan Jﬂ%%j@ﬂ#@lauhdn ini dibuka untuk

umuin, sehmg,g:a pesertanya tldak hanya kader HMI,

balwﬁ A mahasiswa,
tetapt” juga’ menam nasya:aka umum baik yang
sudah terjun llas.lu_a WMW“ masyarakat yang

baru mau memulai usahanya.
Adal: @@h@ 5' Al\etmg class ini

dilaksanakan di rumah Surgana, tepatnya di Dusun
Salakan, Kel. Potorono, Banguntapan, Bantul. Waktu
pelaksanaan kegiatan dilakukan secara fleksibel, yakni
dengan menyesuaikan waktu senggang dari Surgana

pemasaran berb
ini  diinisiasi

sebagai pemateri dan para pesertanya, sehingga tidak
dapat dipastikan frekuensinya. Terkait pembiayaan,
pelatihan diselenggarakan secara gratis tanpa dipungut
biaya apapun, namun demikiaps wsetiap peserta
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diwajibkan untuk membawa laptop, memiliki koneksi

internet, dan memiliki akun email.'"’

Selain beberapa kegiatan tersebut di atas, masih banyak
lagi kegiatan pelatihan lainnya yang diinisiasi oleh kader
HMI, baik di Yogyakarta maupun di luar Yogyakarta.
Namun demikian, tidak jarang juga kader HMI cabang
Yogyakarta yang terlibat di dalam lembaga pendidikan
nonformal yang sudah ada sebelumnya, sehingga perannya
dalam lembaga pendidikan tersebut kurang terpublikasi
kepada khalayak umum.

Secara se ndmlikan informal merupakan
pendidikan ke kungan, atau dapat juga
dikatakan bah gpe angi formal merupakan segala
bentuk kegiatar) end ang berada diluar pendidikan

cagetolaan pendidikan informal
lwargaatau lingkungan dan hasilnya
dapat disetarakan denian pendidikan formal dan noformal

deru )lat S s Inghagi dan dinyatakan
lulus ujian pﬁgﬁ&lﬂmenuhi standar nasional
pendidikan (SN £

PaJNﬁgNﬁle yakarta, ditemukan
bebera a pérdidi basis  masyarakat

(informal) yang diinisiasi dan diselenggarakan oleh kader
HMI cabang Yogyakarta sendiri. Adapun beberapa lembaga
pendidikan informal tersebut diantaranya sebagai berikut:
1) Taman Baca Masyarakat Pustaka Pelangi
Taman baca masyarakat ini didirikan oleh Panggih Priyo
Subagyo pada tahun 2014. Lokasi taman baca
masayarakat ini terletak di Blumbang, Karangsari,

""" Hasil wawancara dengan Naufal Alya, salah satu peserta Digital

Marketing Class sekaligus ketua bidang Perguruan Tinggi dan Kemahasiswaan
HMI komisariat Adab UIN Sunan Kalijaga 2019-2020

"2 1bid., pasal 27 ayat 1 dan 2
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Pengasih, Kulon Progo. Panggih Priyo Subagio
merupakan salah satu kader HMI komisariat Fishum
UIN Sunan Kaljaga. Adapun beberapa bentuk kegiatan
yvang pernah dilakukan diantaranya pengadaan lomba
seni untuk anak-anak dan rutin mengadakan lapak
perpustakaan jalanan (Pustaka on Street). Taman baca
masyarakat merupakan salah satu bentuk upaya dalam
memfasilitasi pendidikan di masyarakat. Selain itu,
kegiatan yang dilakukan, terutama perpustakaan jalanan,
juga merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan

minat baca mas a2

2) Sajogyo Instit
Sajogyo  Inst ﬁte Lembaga Swadaya
Masyarakat (L i ('Itl independen dan nirlaba
vang bergera %di b @ elitian, pendidikan dan
latihan, dan adyekasiJeelij untuk mencapai cita-cita

keadilan agrari@%j@%}@’esa-desa, dan kedaulatan
1

2061 ) . . }
warga negara atas tanah air Indonesia. Sajogyo Institut

didirid agla E mmurid Prof.
SawM RS Pada tahun
2015 hingga Sjmlrco h yang merupakan salah
seorang kadE nisdriat Ushuluddln pernah
menjd but Selama Eko
Cahyono mcnjabat sebagai direktur, cukup banyak kader
HMI cabang Yogyakarta yang terlibat aktif di lembaga
tersebut, diantaranya Dian Januardi (alumni HMI

komisariat Ushuluddin sekaligus penulis buku MP3EI),
Suanpri (alumni HMI komisariat Akakom), Amin Tohari

" Hasil wawancara dengan Laila Nahrokh, Sekretaris Umum HMI

komisariat Fishum 2015-2016 pada 19 Januari 2020 di Warung Makan Burjo
Papringan pukul 20.00 WIB
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(alumni HMI komisariat Adab sekaligus pendiri LSM
Satu Kata Institut).'"

2) Tanah Air Beta (2012)
Tanah Air Beta atau lebih sering disebut TAB
merupakan salah satu lembaga kajian yang fokus
terhadap berbagai permasalahan sosial dan agraria. TAB
didirikan oleh Sugeng Riyadi yang merupakan salah satu
kader HMI komisariat Mercubuana Yogyakarta, bahkan
Sugeng R1yad1 pernah menjabat sebagai ketua umum
HMI k()lTllS na Yogyakarta pada tahun
inya, TAB sempat memiliki
hak upta .c‘:bav u penerbit buku dan telah
menerbitka chu 1% buku buku bacaan. Lokasi
pusat kegia a:n sek] 5!(154 percetakan TAB terletak
di dusun w, | Bantul (dekat kampus [
Universitas Mﬂm , Sehubungan  dengan
kontubusmyé’“ ~pendidikan, TAB  rutin
an epe ajian Ekonomi
lP)‘WI?&E%‘*Ag dan terkadang
penelitian sun%%ea apangan (l/ife in). Kegiatan-
kegiatan l§ h TAB bersifat terbuka

unt! TEE ﬁlﬂ kegiatannya cukup
berdga uldi g6ta * HMI  khususnya,
mahasiswa, dan masyarakat pada umumnya yang

memiliki ketertarikan untuk mepelajari lebih dalam
tentang kajian sosial dan agraria.

14 " _—
Hasil wawancara dengan Tegar Pratama selaku anggota HMI komisariat

Mercubuana  Yogyakarta sekaligus ketua bidang  Perguruan  Tinggi,
Kemahasiswaan, dan Kepemudaan HMI cabang Yogyakarta 2019-2020, pada
tanggal 20 Januari 2020 pukul 22.00 WIB di Bento Café Maguwoharjo Tegar
merupakan salah satu kader HMI! cabang Yogyakarta yang sering mengikuti
berbagai kegiatan di Sayogjo Institut, Tanah Air Beta, dan berbagai sosial di
beberapa lembaga sosial lainnya.



4) Social Movement Institute (SMI) Makassar
Social Movement Institute Makassar atau yang lebih
sering disebut dengan singkatan SMI Makassar
merupakan salah satu lembaga kajian dan gerakan
masyarakat yang fokus terhadap berbagai masalah sosial.
Lembaga ini didirikan oleh Asman Abdullah, salah
seorang kader HMI komisariat Tunas Bangsa Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta. Selama berproses di HMI,
Asman cukup aktif bahkan sempat menjabat sebagai
ketua bidang Pengembangan Wacana dan Kepustakaan
(PWK) HMI cgbangs Yagyakagta tahun 2012. Setelah
selesai mengakcﬁ padj
Yogyakarta, A;b‘;xa
kegiatan SMI [¥oogake
Prasetyo, kemydi
mendorong keir & an nrjtuk mendirikan SMI di

Makassar pada %Mﬂ@]sebagai lembaga kajian
A =T ICE
mahasiswa ber

dan  gerakan sifat  terbuka  untuk
mam mu el pgsetia, yang hadir
pac r EMEHS]%ADSH Adapun
salah satu bcrsﬁ;:;%m dilakukan oleh SMI
adalah  sebagal or*"aksi® rutin kamisan di

v D ONESIA

Selain keempat lembaga tersebut di atas, tentunya tidak
menutup kemungkinan bahwa masih banyak lagi kader HMI,
baik HMI cabang Yogyakarta khususnya maupun kader
HMI pada umumnya yang terlibat aktif dalam berbagai
kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan berbasis

ag f terlibat di berbagai
ange  didirikan oleh Eko

masyarakat.

113 . . ~ .
® Hasil wawawncara dengan Indra Sanjaya selaku Sekretaris Umum HMI

cabang Yogyakarta 2017-2018 di Lincak Kafe, JI. Selokan Mataram, pada 1
Februari 2020 pukul 22.00



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uraian data penelitian yang dijelaskan

pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa hal yang menjadi
kesimpulan pada penelitian ini. Adapun kesimpulan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pengelolaan pe:kaderan yang dilakukan oleh HMI cabang
AY kla51ﬁkas1kan setiap bentuk

fokus dalam uk >1danz, keahlian tertentu
(keprofesian).

kegiatan yang dds selain training formal dan

nonformal Tahapan elaksanaan training formal dan non

VD\EP Emm kerja saat
rapat keua an p 1et pap tnm Steering Committee
(SC) dan k:ISL 0 zmzllcc (OC) pada rapat

presulul m la jutnya pembentukan
susunat m adfr, pen E;zg osal kegiatan, laporan
kepada struktur HMI yang lebih tinggi (Cabang atau Badan

Koordinasi), terakhir implementasi kegiatan dan pengawasan
serta diakhiri dengan evaluasi dan pembubaran panitia.

Kontribusi HMI terhadap pendidikan di Indonesia dapat
diklasifikasikan menjadi dua yaitu kontribusi perkaderan
HMI dan kontribusi kader HMI. Kontribusi perkaderan HMI
dapat diklasifikasikan lagi menjadi dua jenis, vyaitu
kontribusi langsung (sadar) dan kontribusi tidak langsung
(tidak sadar). Kontribusi langsung dari perkaderan HMI
terhadap pendidikan di  Indonesia meliputi  aspek
pembentukan soft skill, sikap tanggung jawab, dan sikap

106



107

politik setiap anggotanya. Sedangkan untuk kontribusi tidak
langsung dari perkaderan HMI meliputi aspek pembentukan
mental dan wawasan melalui iklim kondusif ilmiah, dan
pembentukan fard skill anggotanya melalui berbagai
kegiatan struktural (kepanitiaan dan kepengurusan) maupun
kultural. Kontribusi kader HMI terhadap pendidikan di
Indonesia merupakan kontribusi berupa pengabdian diri
kader HMI dalam berbagai aspek pendidikan, baik
pendidikan formal, non formal, maupun informal. Pada
pendidikan non formal dan informal, kontribusi kader HMI
berupa gagasan dap/inisipsh pgmbentukan lembaga kajian

atau pelatihan yang %rma at bagl kader HMI khususnya

dan masyarakat pad 1‘d_5m 8

14 ]v 4

S m

B. Saran > 0
1. Terhadap organisasi%HM sugnya dan kepada seluruh

(8]

organisasi mahasis}&@wﬁy@ ya disarankan agar
J’ . w el o < .
melakukan pendalaan’%e ara detail terhadap seluruh alumni

organisgsi hing i g(f da al geiiemberikan
feedbacu&imlﬁ :IT . SSelain itu,

dalam melakuka ataapadan pengarsipan diharapkan
agar dapat meng;g1§l AEMhnalkan media digital
yang ada SCINWGNEESTW%L

Terhadap  mahasiswa  Fakultas Ilmu  Agama Islam
Universitas Islam Indonesia khususnya, dan kepada seluruh
mahasiswa pada umumnya yang ingin melakukan penelitian
dan kajian lebih mendalam terhadap objek material dan
objek formal yang sama disarankan untuk menggunakan
pendekatan yang berbeda sehingga dapat menambah
khazanah keilmuan pendidikan Islam khususnya dan dunia
pendidikan umumnya.
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Surat Keputusan HMI Cabang Yogyakarta 2019-2020
Pertama

PENGURUS BL&:mR

INATIONAL BOARD OF THE ABSOCIATION OF IBLAMIC UNIVERSITY STUDENTS)
J1. Sultan Agung No A Guntur, Jakarts Seistan 1 2980
Webuite | www. phhani orid

SURATKEPUTUSAN
PENGURUS BESAR HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM

£ 2019-2020

Bahwa
organisa i d‘:.ahh yu busunan “engurus mepunan
Mahasiswg TS5 ab vaxarta Penode 2019-2020

Menimbang

Mengingat 1 Pasal LN Anggaran Dasar HMI
2 Pasal 1516 1728, 30 dan 31 Anggaran Rumah Tangga HMI

Memmrhat:U N LV E f AS( unan Mahasiswa
rtala an pada tanggal

08 Rabiui Awal s/d 20 Rabi'ul A,knu 1439 H bertepatan dengan
1 & Noverm i mber 2013 M.

2 Ke . Ke-LX! tatun 2018 Himpunan

Mandmswa Istam (HM% 3y Cabang Yogyakarta Nomor

tany Formateur/Ketua
I {i} Cabang Yogyakarta
enode 2018-2 26

3 Ketetapan Konferensi Cabang Ke-LXi tahun 2018 Himpunan
Mahasiswa islam (HMI) Cabang Yogvakarta Nomor
QOKONFERCAB-LXID4/1440 H  tentang  Mide Fommateur
Himpunan Mahasiswa lsiam (HMI) Cabang Yogyakarnta Penoas
2019-2020

4 Surat Keputusan Formaleur dan Mide Formatewr Himpunan
Mahasiswa tstam (iiM}) Cabang Yogyakarta Nomor = [st/KPTS/F
MFi04/1440 H tentang Susunan Kepengurusan Himpunan
Mahasiswa lslam {(HM!) Cabang Yogyakarta Periode 2019-2020

5 Sural Formateur Himpunan Mahasiswa lslam (HMI) Cabang
Yogyakarta Nomor - IsUA/F/04/1440 H tentang Fenmohonan
Penerbitan SK tertanggal 27 Rabiul Akhir 1440 M bertepatan
dengan tanggal 04 Januan 2619 M

6 Saran dan pendapat yang berkembang pada rapat hanan
Pengurus Besar Himpunan Mahasiswa Istam (FB HMI) Periode
2018-2020 pada tanggal 19 Sya'ban 1440 H bertepatan dengan
tanggal 75 Apri 2019 M
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PENGURUS BESAR

)

.T;F w‘ § }g‘r,_

o A t b @Y E
{5 ,7;: zy\."lﬁ I
INATIONAL BOARD OF THE ASSOCIATION OF ISLAMIC UNIVERSITY STUDENTS]
Ji. Sulten Aganyg No. 28 A Guntur, Jakarta Selatan 12980

Website : www.pbhmi.orid

ka»,\fea

e

o pnts

Menetaphan

i AMMAD AFRAVAL SAIPHEDRA
R BLRUMI PRATAMA BEY masing-masing
07| dan SEKRETARIS UMUM dengan
)1 a sebagaimana mdamplr
dArhpaikarn kepada masing-masing ‘ang
pkdanakan dengan penuvh rasa amanah
srdinasi Himpunan Mahasiswa Islam
! : gat-DIY untuk diketahul.
. Surskoplitdsa ﬂsejakmmqaidnempkandanaMn
ditinjau !«.embaﬁ ;i!cu terdapat kekeliruan di dalam penetapannya.

s NIV ERSITAS

di: Jakarta
ISI—A e ’:’5Apn! 2019;;
IND ONE S emias swa s

A

ARYA KHARISMA HARDY TAUFAN IKHSAN TUARITA
Pj. KETUA UMUM SEKRETARIS JENDERAL




T A
J AN .

o -
z‘ﬂ | 8

A Na, 28 A Guaty
Website | www. pbhmi.of id
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PENGURUS BESAR

‘-J‘:,w;.\;

uu‘nomu. noum OF THE mmJAﬂOH OF ISLAMIC UNIVERSITY STUDENTS)
JL o Jakarts Belatan 12980

!

s

T

Lampiran :Surat Keputusan Pongums Bour Himpunan Mahasiswa Islam (PB
HMI} Nomor : Z206/KPTS/AJOB/1440 tontang Pengesahan Susunan
Pengurus Himpunan Mahasiswa lslam (HMI) Cabang Yogyakarta
Periode 2019-2020.
KETUA UMuUmM - MUHAMMAD AFRAVAL
SAIPHEDRA
Ketua Bidang Pembinaan Anggota Winda Hayu Lestarni
Ketua Bidang Pembinaan Aparatur . Mutkhan Andreza
Ketua Bidang Perguruan Tinggi Kern Muhammad Aldhir
Ketua Bidang Kewirausahaan dan P : Ulin Nuha
Ketua Bidang Informasi dan Komun ' Fauzan Anwar
Ketua Bidang Pemberdayaan Perer % . Siti Masyithoh Maisarah
SEKRETARIS UMUM 2 : TEGAR ELRUMI
PRATAMA BEY

Wasekum Bidang Pembinaan Angg Y
Wasekum Bidang Pembinaan WM
Wasekum Bidang Perguruan Tinggl KJ

Wasekum Bidang Kewirausahaan dan Pengembangan Profesi

Nabiel Al-Nautal Efendi
. Khairii Rahmadsyah Rambe

uda: Fudz Hanafi

: Ridwan Alawi Sadad

S YRIVER SI TAS-—

BENDAHARA UMUM
Wakil Bendahara Umum
Wakil Bertahara Umum

ISLLA

Laﬂa Ruqia Usmnami
: Chandra Kartika Sari

e D ONESIA |,

Amir Bandar Abdul Majid
[ epartemen Pembinaan Aparatur Organisasi : Mochamad Choirul Anam
Rully Baba
Departemen Kemahasiswaan dan Kepemudaan - Rangga Tritama
irwansyah
Departemen Kewirausahaan dan Pengembangan Profesi . Elfriar: Fajar lsmail
Departemen Informasi dan Komunikasi : Reza M. Nashir
liham Singgih Prakosos
Departeinen Pemberdayaan Perempuan : Nabilza Rahmah
Putri 56 Kamehah
PENGURUS BESAR

HIMPUNAN MAHASISWA iSLAM

SK
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Surat Keputusan HMI Cabang Yogyakarta 2019-2020
Kedua

PENGURUS BESAR
HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM
( PB HMI )

(NATTIONAL BOARD OF THE ASSOCIATION OF ISLAMIC UNIVERKITY STUDENTS)
J1. Bultan Agung No. 25 A Guntus, Jakarta Selatas 12980
Website ; www, pbhmi.or.id

7.
KETUA UMUM g Z - MUHAMMAD AFRAVAL
& 0 SAIPHEDRA
Ketua Bidang Pembinaan Ah¥dota O : Abid Ramadhan
Ketua Bidang Pembinaan A Z : Nadhruna'im Abditah
Ketua Bidang Perguruan Tigag Kem: defTP4muda Tegar Eirumni Pratama Bey
Ketua Bidang KewirausahaSsan w«- Ulin Nuha
Ketua Bidang Agraria dan ~ : Haedar Hafis
Ketua Bdang Partisipasi - Ahmad Baihagl Nur Suffhan
Ketua Bidang Sosial Politie » ‘f f . iham Singgih Prakoso
Kztua Bdsng “ukum dan 1 ﬂj@] : Andika Rumakat
1 Fauzsn Anwar
Kdu- B\dnq Pu'ldldim dan m : Mulkhan Andreza
Ketua ad Akhir
SONIVER SI TAS e
: SUPRIADI UMASANGADJI
Nabse! Al-Noufal Efendi
. Mukadar Makat'ta

. Khairil Rahmadsyah Rambe
itwen Alowi Sadad

- Yudi Mastan Harahap

Wasekum Bidong Sosial Politk Teddy Wahyuddin S
Wasekum Hidang Hukum dan HAM . Khariswa Wardatul Khusniya
Wasekum Eiidang Informasi can Komunikasi : Afifah

Wasekum Elidang Pendidikar. dan Kebudayaan . Amir Bandar Abdul Mafid

mmwm : Fudzi Hanafi
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PENGURUS BESAR
HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM
{ PB HMI )

(XATIONAL BOARD OF THE ASSOCIATION OF ISLAMIC UNIVERSITY STUDENTS)

Ji. Bultan Agung Ne. 25 A Guntur, Jakartn Selaten 12980
Webaite | www. pth-uo: i

lrwansyah
- Elfrian Fajor lsmail
Shevi Ikhsan
Noor Misuarie Er Bachan
Riswanto Hadi Saputra
Fahmi
Deni Triotomo
Andi Rigki
Husni Rais Kelere
Departeman Sosial dan Politik * Jupriadin
Departeman Hukum dan HAM ¥ ﬁ:«ﬂ Gunawan Setiyadi
And Setiawan
Departemen Informasi dan Knmmﬂm :Reza M. Mamr

“”“""““"“ﬁN‘P@’ERSlT
e AKA mmwm

INDONESIA

PENGURUS BESAR
HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM

VISEINOGN\ 3
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Dokumentasi Daftar Hadir Rapat Pengurus
HMI Cabang Yogyakarta 2019-2020
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Nb : Hingga akhir masa penelitian, jumlah daftar hadir rapat
pengurus cabang (presidium dan harian) berjumlah 11 lembar,
namun tersebar ke beberapa pengurus cabang, sehingga yang yang
dapat diakses oleh peneliti hanya yang ditampilkan di atas
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FOTO KEGIATAN

jqariat Adab
fateri pengenalan lembaga-
lembaga Yog,yﬂkana pteh Mitsl Hasni selaku ketua umum HMI

@ﬁ#ﬂﬁﬁ@l‘) 2020

Foto LK 1 kolektif HMI Psikologi dan Komisariat Mercubuana
(foto diambil saat penyampaian materi NDP HMI oleh M. Akhir)
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Foto LK I HMI Komi&ia j hg! N Sunan Kalijaga
(foto diambil saat makan hgrs ke panitia, dan pengurus
HMI o-- isar !l arbuyc h)

Foto kegiatan Follow Up (training informal) HMI komisariat
Tarbiyah materi Sejarah HMI. Peneliti berperan sebagai pemateri
pada kegiatan tersebut
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CATATAN HASIL OBSERVASI

Nama kegiatan : Latihan Waktu : 10-13 Oktoberber
Kader | 2019

Penyelenggara : HMI Tempat : Waduk Sermo,
Komisariat Tunas Bangsa Kulonprogo

9).%0'¢

Catatan penting :

Jumlah Pesertaf 27 IoﬁJm‘@Mer,di i dari 14 orang mahasiswa
Fakultas Ilmu §os' lan Polittk UMY dan sisanya
mahasiswa dari| fik i kampus UMY

Pemateri kura % mat menguasai suasana forum dan
sering terlambat=hal_is fikan oleh peserta, panitia, dan

pengurus komx%ﬂjﬂ@]
I\ct mﬁz%ﬁglﬁ‘ ali_.mengadakan ice

Lokasi keglls IﬁnA’Mdan pemukiman warga
menjadikan forum sangat bebas untuk berekspresi, namun

minim]@NEa& Mdengan masyarakat
umum kecuali saat-saat tertentu




CATATAN HASIL OBSERVASI

Nama kegiatan : Latihan Waktu :22-25 November
Kader 1 2019

Penyelenggara : HMI ‘Tempat : Balai Lansia,
Komisariat Tarbiyah UIN Piyungan, Bantul

Sunan Kalijaga

Catatan penting :

Jumlah Peserta 180mqag, AGrditiNdari 5 orang mahasiswa
Fakultas Tarbiya 12’ UIN, Sungn| Kalijaga, mahasiswa
UNRIYO 2 ora% Qasiswa | Mercubuana 3 orang,
mahasiswa Janaba oy mahasiswa UP 45 1 orang,
mahasiswa UAD [P orang,| | &lzng mahasiswa APMD,
mahasiswa Fakuliss Syl WIN Suka 2 orang, dan

mahasiswa UlI 2 o%ﬂjﬁﬂ]@]
Pemateri Konstitusi HMI berhalangan hadir dan digantikan

otch PRI ARk Tou ) yone sesa
dengan materi yailg(im_dis pﬂl

Lokasi perbatasan kabupaten Bantul dan Sleman (izin

terhadap *N@E&I)Anun dikeluhkan

oleh warga sekitar yang masuk daerah Sleman karena
terkesan gaduh dan mengganggu ketentraman masyarakat

Ket = pemilik tempat memiliki masalah pribadi dengan
warga sekitar lokasi, hal ini dikonfirmasikan kepada warga
sekitar setelah mendapatkan teguran
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CATATAN HASIL OBSERVASI

Nama kegiatan : Latihan Waktu : 15-17 November
Kader I Kolekftif 2019

Penyelenggara : HMI Tempat : Masjid Al-Hikmah,
Komisariat Mercubuana dan Surobayan, Sedayu, Bantul
Psikologi

Catatan penting :

Jumlah Peserts
komisariat Psik
sisanya mahasi

A2 I§}a€g/‘/\eui 1 dari 15 orang mahasiswa
ari komisariat Mercubuana,
lainnya yang juga memiliki

Pemateri NDP2 berhalangan hadir dan

digantikan ole@&ﬁ#/@fjﬂ@j& yang memiliki kompetensi

yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan (Akhir)

KMMME?@&TASOMSMM maka
berbagai hal g nya A kap secara bersama, termasuk
dengan pendzl Ler Mena dsb.

Ketua MD@ ME‘ISIIA“(DIOQ (Ozan), dan

siswanya dibagi sama rata

Sambutan acara dari masing-masing perwakilan komisariat




CATATAN HASIL OBSERVASI

Nama kegiatan : Latihan Waktu : 29 Oktober - 1
Kader I November 2019
Penyelenggara : HMI Tempat : Sedayu, Piyungan,
Komisariat Adab Bantul

Catatan penting :

Jumlah Peserta 18 orang, lcrdiri dart 6 orang mahasiswa

Pemateri  Mission gMI : - (Avra) dan
digantikan oleh penmareT
yang sesuai dengan Hid-t

Lokasi t mah milik
9{, berada S"‘

warga enf,a cm man menyebabkan

terjadinya mteralsi:S:in_ m Mra kader dan warga
masyarakat di sekltar lokasi ke% s I

g memiliki kompetensi
dlsampaikan (Fauzan)
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